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DAFTAR TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 









































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 





Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 






 َفـْيـَك : kaifa 
 َلْوـَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 




 َتَاـم : ma>ta 
ىـَمَر : rama> 
  َلـْيِـق : qi>la 
 ُتُْوـمَـي : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 








 fath}ah a a  َا 
kasrah i i  َا 









fath}ah dan ya>’ 
 
ai a dan i  َْىـ 
 
fath}ah dan wau 
 











fath}ah dan alif atau   َ ...ا   َ ...ى  
d}amah dan wau وـُــ 
a> 
u> 
a dan garis atas 
Kasrah dan ya>’ i> i dan garis atas 





atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ِلاَفْطَلأاُةـَضْوَر :raud}ah al-at}fa>l 
ةَلــِضَاـفـَْلاُةَـنْـيِدـَمْـَلا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
 ِحْـَلا ُةَمْكـ  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan pengulangan 







Name  : Askar Patahuddin 
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Concentration  : Sharia Economics  
Thesis Title  : Al-Falâḥ in Productive Waqf (A Study in Amal Kebangsaan  
    Indonesia Foundation) of South Sulawesi  
 
The study was aimed at identifying the mechanism in managing the 
productive waqf management of Amal Kebangsaan Indonesia Foundation, hereinafter 
called YAKIN, in achieving the maximum profit, then the mechanism was reviewed 
from fiqh, compilation of Islamic law and Constitution number 4l Year 2004 on 
waqf. The second objective was to know the forms of distribution of welfare (falâḥ) 
distributed by YAKIN from various managed productive waqf programs. The issues 
raised in this study were; first, how the management of productive waqf of YAKIN in 
achieving the profit and its jurisprudence was; second, how the distribution of profit 
of YAKIN productive waqf management in providing prosperity was. 
In answering the issues, the researcher utilized a qualitative research with 
descriptive analysis and socio-historical approach to identify the observed 
organizational behavior including the history of the foundation. The researcher then 
explored the programs, events, and activities of the foundation using normative 
theology (jurisprudence, Islamic laws compilation) and legal approaches to discover 
the implementation of productive waqf activities in the compilation review of Islamic 
and waqf law. 
The results of the study were as follows: First, the management of YAKIN 
productive waqf management was based on the cooperative system with an 
experienced nāẓir. The managed productive waqf was divided into Khairy's waqf of 
education and cash waqf of rice field management, business assistance and capital 
investment for social, economic and spiritual aspects. The system of fundraising from 
cash waqf was conducted through networks built of kinship, co-workers and social 
media. Fiqh view on productive waqf is according to shariah guidance and Islamic 
laws compilation, but in implementation of Laws of waqf matter is not yet up to 
standard of cash waqf pledge. Second, the distribution mechanisms of profit 
management of YAKIN productive waqf were based on the principles of "Giving", 
"Inspiring" and "Sincere" in establishing the mauquf alaihi. This study revealed that 
classification of falâḥ distribution for productive waqf included social aspect in form 
of study-cost support, economic aspect in form of work labor development and work-
cost support for micro industrialists, and spiritual aspect in form of mosques building 
and Islamic values teaching. 
The implications of the study were expected to be continued research focused 
on piloting productive waqf in each region. The government was also expected to be 
more seriously attempted in implementing the Constitution number. 41 Year 2004 by 
socializing the productive waqf programs and financial aid to the waqf institutions 
which had exemplified their role and contribution in improving the community’s 
welfare.  
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Penelitian dalam tesis ini bertujuan untuk mengetahui mekanisme dalam 
manajemen pengelolaan wakaf produktif Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia 
selanjutnya disebut YAKIN dalam mencapai keuntungan yang maksimal, kemudian 
mekanisme tersebut ditinjau dengan dari fikih, kompilasi hukum Islam dan UU no. 4l 
tahun 2004 tentang perwakafan. Tujuan kedua yakni mengetahui bentuk distribusi 
kesejahteraan (al-falâḥ) yang di salurkan YAKIN dari berbagai program wakaf 
produktif yang dikelolanya. Permasalahan yang penulis angkat dalam penelitian ini; 
Pertama, bagaimana manajemen pengelolaan wakaf produktif YAKIN dalam 
mencapai keuntungan beserta tinjauan fikihnya, Kedua, bagaimana distribusi 
keuntungan pengelolaan wakaf produktif YAKIN dalam memberikan kesejahteraan. 
Untuk mendapatkan jawaban terhadap permasalahan di atas, penulis 
menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan sosio-histori untuk 
mengetahui perilaku organisasi yang diamati. Peneliti kemudian melakukan 
eksplorasi terhadap program, kejadian, dan aktifitas yayasan tersebut dengan 
pendekatan teologi normatif (fikih, KHI) dan hukum untuk mengetahui implementasi 
kegiatan wakaf produktif dalam tinjauan kompilasi hukum Islam dan undang-undang 
perwakafan. 
Hasil penelitian sebagai berikut: Pertama, manajemen pengelolaan wakaf 
produktif YAKIN didasarkan dengan sistem kerjasama dengan nāẓir yang 
berpengalaman. Wakaf produktif dikelola dalam bentuk wakaf Khairy untuk 
pendidikan dan wakaf tunai dalam bentuk pengelolaan sawah, bantuan usaha dan 
investasi modal untuk penyaluran aspek sosial, ekonomi dan spiritual. Sistem 
penghimpunan dana dari wakaf tunai dilakukan melalui jaringan yang dibangun lewat 
kekeluargaan, teman kerja dan media sosial. Tinjauan fikih atas wakaf produktif di 
atas telah sesuai koridor syariat dan KHI, tetapi dalam implementasi Undang-Undang 
Perwakafan belum memenuhi syarat ikrar wakaf tunai. Kedua, Bentuk distribusi 
keuntungan wakaf YAKIN didasari prinsip memberi, menginspirasi, dan ikhlas yang 
menjadi pegangan Nāẓir dalam menetapkan mauquf alaih. Penelitian ini mengungkap 
bahwa klasifikasi distribusi falâḥ untuk wakaf produktif mencakup aspek sosial 
berupa bantuan biaya sekolah, aspek ekonomi berupa pembukaan lapangan kerja dan 
bantuan modal usaha untuk pengusaha kecil, dan aspek spiritual berupa pendirian 
masjid dan penanaman nilai keislaman. 
Implikasi penelitian yang diharapkan kedepan bisa terfokus pada perintisan 
wakaf-wakaf produktif di setiap daerah. Pihak pemerintah diharapkan juga bisa lebih 
maksimal dalam penerapan UU no. 41 tahun 2004 dengan sosialisasi program wakaf 
produktif dan bantuan dana kepada lembaga-lembaga wakaf yang telah menujukkan 
peran dan kontribusnya dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
 






A. Latar Belakang Masalah 
Setiap manusia dan utamanya seorang muslim tidak bisa terlepas dari aktifitas 
ekonomi dalam upaya menjalankan roda kehidupannya dengan efektif dan efisien. 
Oleh karena itu Allah menurunkan al-Qur’ān secara bertahap dalam tiga pembagian 
besar, salah satunya adalah bagian dari syariat, tujuan utamanya adalah bagaimana 
seorang manusia berada dalam kebaikan dengan tuntunan Ilahi tersebut, Allah 
berfirman dalam QS Ṭāḥā/20: 1-4. 
( هط1( ىَقْشَِتل َنآْرُقْلا َكْيَلَع اَنَْلزْـَنأ اَم )2( ىَشَْيَ ْنَمِل ًةَرِْكذَت الاِإ )3 َضْرَْلأا َقَلَخ ْنامِ ًلاِيزْنَـت )
ىَلُعْلا ِتاَواَماسلاَو (4)  
Terjemahnya: 
Thaahaa, Kami tidak menurunkan al-Qur’ān ini kepadamu (Muhammad) agar 
kamu menjadi susah; melainkan sebagai peringatan bagi orang yang takut 




Kesempurnaan Islam sebagai agama yang terbaik telah mengatur segala hal 
dalam kehidupan manusia, salah satunya adalah aspek ekonomi yang tidak bisa 
dipisahkan dengan sifat manusia sebagai makhluk konsumerisme.
2
 Dalam 
pemenuhan hajat hidup manusia tersebut, banyak hal yang bisa ia lakukan tapi hal 
                                                 
1
Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’ān Tajwid dan Terjemahnya (Jakarta: PT. 
Syamil Cipta Media, 2011), h. 312. 
2
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia. 




yang mesti diperhatikan adalah bahwa cara yang ditempuh adalah cara yang 
dibenarkan syariat, tidak melanggar perkara yang haram dengan upaya mendapatkan 
keridhaan Allah swt. dan tidak sekadar pemenuhan hajat konsumtif tersebut. 
Di sisi lain, ada aspek ibadah yang begitu banyak nash al-Qur’ān dan hadis 
menyebutkan hal tersebut yakni sedekah atau lebih umumnya infak. Seruan mengenai 
ibadah sangat banyak disertai keutamaannya, misalnya apa yang Allah swt. sebutkan 
dalam QS al-Baqarah/2: 261-262. 
 ِفْنُـي َنيِذالا ُلَثَم ٍةابَح ُةَئاِم ٍةَلُـب ْـنُس  ِلُك فِ َلِباَنَس َعْبَس ْتَتَـبْـَنأ ٍةابَح ِلَثَمَك ِاللَّا ِليِبَس فِ ُْمَلَاَوَْمأ َنوُق
( ٌميِلَع ٌعِساَو ُ اللَّاَو ُءاَشَي ْنَمِل ُفِعاَضُي ُ اللَّاَو261 َلا اُثُ ِاللَّا ِليِبَس فِ ُْمَلَاَوَْمأ َنوُقِفْنُـي َنيِذالا ) َنوُعِبْتُـي
 َنُونَزَْيَ ْمُه َلاَو ْمِهْيَلَع ٌفْوَخ َلاَو ْمِ ِبَّر َدْنِع ْمُُهرْجَأ ُْمَلَ ىًَذأ َلاَو اًّنَم اوُقَفْـَنأ اَم(262)  
Terjemahnya: 
Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan 
hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang 
menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat 
gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas 
(karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui. Orang-orang yang menafkahkan 
hartanya di jalan Allah, kemudian mereka tidak mengiringi apa yang 
dinafkahkannya itu dengan menyebut-nyebut pemberiannya dan dengan tidak 
menyakiti (perasaan si penerima), mereka memperoleh pahala di sisi Tuhan 




Ayat di atas menggambarkan bagaimana keutamaan infak yang ikhlas di jalan 
Allah punya nilai yang besar dan berlipat ganda, yang dengannya begitu banyak 
orang mendapatkan manfaat dari infak tersebut. Maka di antara bentuk infak yang 
memberi manfaat besar itu adalah wakaf. 
Wakaf adalah perbuatan hukum wākif untuk memisahkan dan atau 
menyerahkan sebagian harta benda miliknya untuk dimanfaatkan selamanya 
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atau untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan kepentingannya guna 
keperluan ibadah dan atau kesejahteraan umum menurut syariah. Wakaf 
berfungsi mewujudkan potensi dan manfaat ekonomis harta benda wakaf 
untuk kepentingan ibadah dan untuk memajukan kesejahteraan umum.
4
 
 Dalam ilmu fikih, wakaf merupakan salah satu bentuk akad tabarru’, yang 
mana akad ini memiliki peran yang sangat besar dalam pembangunan infrastruktur  
berbagai macam fasilitas umum serta pemberdayaan ekonomi umat.  
Wakaf dalam sejarah menurut Mundzir Qahaf menyatakan bahwa “Ka’bah 
merupakan wakaf pertama yang dikenal oleh manusia dan dimanfaatkan untuk 
kepentingan agama”5, dan Nabi Ibrahim sebagai yang pertama kali membangun 
sebagai perintah Allah swt. untuk melaksanakan shalat dan haji, sebagaimana dalam 
QS A<li-‘Imrān/3: 96. 
 
 َينِمَلاَعِْلل ىًدُهَو اًَكراَبُم َةاكَِبب يِذالَل ِساانِلل َعِضُو ٍتْيَـب َلاوَأ انِإ 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya rumah (ibadah) pertama yang dibangun untuk manusia, ialah 




Adapun sejarah awal mula wakaf dalam periodisasi Islam dengan diutusnya 
Rasulullah saw. sebagai Nabi dan Rasul dengan tahapan sebagai berikut: 
1. Tahun ke 14 kenabian (tahun pertama hijrah) dengan dibangunnya masjid 
Quba’ tepatnya bulan Rabi’ul Awwal tahun 1 hijriah.  
                                                 
4
Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, Peraturan Perundangan Perwakafan 
(Jakarta: Departemen Agama, 2011), h. 2-4. 
5
Mundzir Qaḥaf, Al-Wakfu Al Islamī Taṭwīruhu, Idāratuhu, wa Tanmiyatuhu, terj. Muhyiddin 
Mas Rido, Manajemen wakaf Produktif  (Cet. II; Jakarta Timur: Khalifa, 2008) h. 8.  
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Ini terjadi ketika Nabi saw. dalam perjanan menuju Madinah. Syaikh 
Ṣafīurrahmān al-Mubārakfūri mengatakan 
Pada hari senin 8 Rabiul Awal tahun 14 kenabian atau tahun pertama Hijriah, 
bertepatan tanggal 23 September tahun 622 M. Rasulullah saw. turun di 
Quba’ selama empat hari yakni Senin, Selasa, Rabu dan Kamis. Di sana 
beliau membangun masjid Quba’ dan shalat di dalamnya. Inilah masjid 
pertama yang didirikan atas dasar takwa setelah nubuwah.
7
  
Masjid inilah yang Allah sebutkan dalam QS at-Taubah/9: 108. 
...ۚ  ۚ ِهيِِ َموُقَـت ْنَأ  قَحَأ ٍمْوَـي ِلاوَأ ْنِم  ىَوْقاـتلا ىَلَع ََ  ُِسأ ٌد
ِِ ْسَمَل ....  
Terjemahnya: 
Sungguh, masjid yang didirikan atas dasar takwa, sejak hari pertama adalah 
lebih pantas engkau melaksanakan shalat di dalamnya...
8
  
1. Pada tahun pertama hijriah dalam perjalanan menuju Madinah (Yatsrib 
pada waktu itu) pembangunan masjid Nabāwi. 
Hal ini terjadi hari Jumat 12 Rabī’ul Awwal 1 hijriah, Nabi naik unta atas 
perintah Allah kepadanya, sementara Abu Bakar ra. yang membonceng di belakang 
beliau. Utusan dikirim ke pada Banī Najjār, yang masih terhitung paman dari sang 
ibu, lalu merekapun datang sambil menghunus pedang.
9
   
Onta beliau terus berjalan hingga tiba-tiba di suatu tempat  yang sekarang ini 
masjid Nabawi. Di tempat ini ia menderum, namun Nabi tidak turun dari 
                                                 
7Ṣafiyyur Rahman al-Mubārakfūrī, Ar-Rahīqul Makhtūm, Bahṡun fī as-Sīrah an-Nabawiyyah 
‘alā  Ṣaḥābiha Afḍal as-Ṣalāti wa as-Salām, terj. Kathur Suhardi, Sīrah Nabawiyah (Jakarta Timur: 
Pustaka Al-Kautsar, 2009), h. 193.  
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Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’ān Tajwid dan Terjemahnya, h. 204. 
9Ṣafiyyur Rahman al-Mubārakfūrī, Ar-Rahīqul Makhtūm, Bahṡun fī as-Sīrah an-Nabawiyyah 




punggungnya, onta ini berdiri lagi dan berjalan beberapa langkah, menolehkan kepala 
lalu kembali lagi menderum ditempat semula, baru kemudian turun dari 
punggungnya. Tempat itu merupakan tempat penjemuran kurma milik Suhail dan 
Sahl, dua anak yatim dari Banī Najjâr yang berada dalam pemeliharaan As’ad bin 
Zurârah.
10
 Ketika tunggangan Rasulullah saw. berhenti di tempat itu, Rasulullah saw. 
bersabda: 
ع ن ُتَلِحاَر ِهِب ْتََكرَـب َينِح َمالَسَو ِهْيَلَع ُالله ىالَص ِاللَّا ُلوُسَر َلاَقَـِ ،َةَراَرُز ِنْب َدَعْسَأ :ُه« ُ اللَّا َءاَش ْنِإ اَذَه
 ُِلزْن
َ
لما .» ًد ِِ ْسَم ُهَذِخاتَـِيل ،ِدَبْرِمْلِبِ اَمُهَمَواَسَِ ِْينَمَلاُغلا َمالَسَو ِهْيَلَع ُالله ىالَص ِاللَّا ُلوُسَر اَعَد اُثُ :َلااَقَـِ ،ا
 ِاللَّا َلوُسَر َيَ َكَل ُهُبَهَـن ْلَب ،َلا )يراخبلا هاور( ...
 11  
Artinya:  
Dari As’ad bin Zurārah, maka rasulullah saw. ketika kendaraannya berhenti 
berkata: “tempat ini insya Allah menjadi rumahku, kemudian Rasulullah saw. 
memanggil kedua anak yatim itu dan menawar tanah itu untuk dijadikan masjid. 
Tetapi kedua anak itu berkata: “Justru kami ingin memberikannya kepada anda, 
wahai Rasulullah”. Meski demikian, Rasulullah saw. merasa enggan menerima 
pemberian dua anak kecil ini, sehingga beliau saw. tetap membelinya dan di atas 
tanah ini, masjid Nabawi dibangun.
12
 
Dalam riwayat Imam Bukhâri ra. lainnya diceritakan, ketika Rasulullah saw. 
hendak memerintahkan pembangunan masjid, Nabi saw. mengirim utusan ke Bani 
Najjâr. Ketika mereka sudah datang, Rasulullah saw. bersabda kepada mereka: 
                                                 
10Ṣafiyyur Rahman al-Mubārakfūrī, Ar-Rahīqul Makhtūm, Bahṡun fī as-Sīrah an-Nabawiyyah 
‘alā  Ṣaḥābiha Afḍal as-Ṣalāti wa as-Salām, terj. Kathur Suhardi, Sīrah Nabawiyah, h. 193-194. 
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Ibnu Ḥājar al-Atsqalānī, Fatḥul Bārī Syarhu Ṣahih al-Bukhāri, no. 3616 (Mesir: Dār Ibnul 
Jauzī, 2009), h. 429. 
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 ٍكِلاَم ِنْب َِ ََنأ ْنَع  ـَب ُْمَلَ ُلاَقُـي  ٍيَح فِ ِةَنيِدَ
لما ىَلْعَأ َلَزَـنَـِ َةَنيِد
َ
لما َمالَسَو ِهْيَلَع ُالله ىالَص  بِانلا َمِدَق :َلاَق وُن
 ٍفْوَع ِنْب وِرْمَع...َ, َلا ِاللَّاَو َلا اوُلاَق اَذَه ْمُكِطِئاَِبِ نِوُنِمَثَ ِراِا انلا ِنَِب َيَ ِاللَّا ََ ِإ الاِإ ُهََن َ ُُ ُلْطَن ...
13 
Artinya: 
Wahai Bani Najjâr, hargailah kebun kalian ini untukku!” Mereka menjawab: 
“Demi Allah , tidak! Kami tidak akan meminta harganya kecuali kepada Allah 
Azza wa Jalla. 
 
2. Pada tahun satu hijriah pula, sebuah wakaf sumur Raumah oleh Uṡman bin 
‘Affan ra..  
Hal ini terjadi ketika Rasulullah saw. dan para sahabat berhijrah ke kota 
Madinah, mereka mengalami kesulitan untuk mendapatkan air yang bersih dan segar. 
Apalagi kaum Muhajirin ketika di Mekkah begitu terbiasa dengan segarnya air zam-
zam. Di Madinah, mereka tidak mendapati air yang jernih dan segar, tak jauh dari 
masjid Nabawi, tinggallah seorang Yahudi yang terkenal dengan sifat kikirnya, ia 
memiliki sumur yang cukup besar, dengan air yang segar dan jernih pula. Adapun 
rasanya, memiliki kemiripan dengan air zam-zam, ia tidak mau berbagi air tersebut 
kepada penduduk Madinah meskipun hanya setetes, ia menjadikan sumurnya sebagai 
ladang bisnis, dengan menjual air pada orang-orang Madinah. Para sahabat kemudian 
menyampaikan hal ini kepada Rasulullah saw.  Rasulullah saw. kemudian bersabda : 
:َلاَق ،  ِيِْيَْشُقلا ٍنْزَح ِنْب َةَمَا ُ ْنَع ...:َمالَسَو ِهْيَلَع ُ اللَّا ىالَص ِالله ُلوُسَر َلاَقَـِ َلَع ِْ َيَـِ َةَمور َرْـِئب يَِتَْشَي ْنَم
 ِلْس
ُ
لما ِءَلاِد َعَم ُهَوْلَد ِةاَنْلْا فِ اَهْـنِم ُهَل ٍْيَِْبِ َينِم...
14 
Artinya: 
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Muḥammad bin Ismāil al-Bukhārī, Ṣaḥīḥ al-Bukhārī Juz I, no.  428  (Mesir: Dār Ibnul Jauzī, 
2009), h. 93. 
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Dari Tsumāmah bin Hazn al-Qusyairī berkata, Rasulullah saw.bersabda: 
“Barang siapa membeli sumur Raumah dan menjadikan gayung miliknya 
bersama dengan gayung-gayung milik kaum muslimin dengan kedermawanan 
miliknya, maka kelak ia di surga.” 
Berdirilah Uṡman bin ‘Affan ra. mendengar sabda Rasulullah saw. tersebut. 
Uṡman segera mendatangi Yahudi pemilik sumur dan memberikan penawaran untuk 
membeli sumur Raumah dengan harga yang tinggi. Setelahnya, sumur itu diwakafkan 
untuk kaum muslimin dan setelah beberapa waktu kemudian, tumbuhlah di sekitar 
sumur itu beberapa pohon kurma dan terus bertambah. Lalu Daulah Uṡmaniyah 
memeliharanya hingga semakin berkembang, lalu disusul juga dipelihara oleh 
Pemerintah Arab Saudi, hingga jumlahnya mencapai lebih dari seribu pohon. 
3. Tahun ke tiga hijriah berupa wakaf perkebunan Mukhairik.  
Mundzir Qahaf menyebutkan bahwa perkebunan ini disebut tujuh perkebunan 
milik Mukhairik yang beragam Yahudi dan terbunuh pada perang Uhud sebagai hasil 
perjanjian yang disepakati oleh umat Yahudi dan kaum muslimin untuk bersama-
sama mempertahankan kota Madinah. Mukhairik menyuruh umat Yahudi menepati 
janji, namun ternyata mereka mengingkarinya. Maka ia mengeluarkan ultimatum, 
bahwa jika dirinya terbunuh, perkebunan yang berjumlah tujuh menjadi milik 
Rasulullah saw. dan digunakan sesuai kemaslahatannnya. Nabi Muhammad saw. 
mengambil perkebunan itu setelah perang usai dan terbunuhnya Mukhairik, Nabi 








Selanjutnya pemerintah Arab Saudi, menjual hasil kebun kurma ini ke pasar-
pasar. Setengah dari keuntungan itu disalurkan untuk anak-anak yatim dan fakir 
miskin, sedang setengahnya ditabung dan disimpan dalam bentuk rekening khusus 
milik beliau di salah satu bank atas nama Uṡman bin ‘Affan ra., di bawah 
pengawasan dari Departeman Wakaf Arab Saudi. 
4. Pada tahun ketujuh hijriah dalam peristiwa perang Khaibar dan 
kemenangan kaum muslimin sehingga ‘Umar bin Khaṭṭāb ra. Mendapatkan 
sebidang tanah di Khaibar. 
Pendapat ini berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh Bukhâri no. 2772, 
Muslim no. 2085, Abu Daud no. 2493, Ahmad no. 4932 dan Ibnu Majah no. 2387. 
 َلاَق َرَمُع ِنْبا ْنَع  َيَ َلاَقَـِ اَهيِِ ُُهرِمْأَتْسَي َمالَسَو ِهْيَلَع ُ اللَّا ىالَص ابِانلا ىَتَأَِ َرَـب ْـَيِبِ اًضْرَأ ُرَمُع َباَصَأ
 اَمَِ ُهْنِم يِدْنِع َُ َفْـَنأ َوُه  طَق ًلااَم ُْ ِصُأ َْلَ َرَـب ْـَيِبِ اًضْرَأ ُتْبَصَأ  نِِإ ِاللَّا َلوُسَر ْنِإ َلاَق ِهِب نُِرُمَْتَ
 َو ُعاَت ْـبُـي َلاَو اَهُلْصَأ ُعاَبُـي َلا ُهاَنأ ُرَمُع َاِبّ َقادَصَتَـِ َلاَق َاِبّ َتْق ادَصَتَو اَهَلْصَأ َتْسَبَح َتْئِش َلا
 َو ِباَق ِرلا فَِو َبَْرُقْلا فَِو ِءاَرَقُفْلا فِ ُرَمُع َقادَصَتَـِ َلاَق ُُ َهُوي َلاَو ُثَرُوي ِليِباسلا ِنْباَو ِاللَّا ِليِبَس فِ
 ٍل ِوَمَتُم َرْـيَغ اًقيِدَص َمِعُْطي ْوَأ ِفوُرْعَمْلِبِ اَهْـنِم َلُكَْيَ ْنَأ اَهَـِيلَو ْنَم ىَلَع َحاَنُج َلا ِفْياضلاَو  ِهي
ِِ16 
Artinya:  
Dari Ibnu ‘Umar ra., bahwa ‘Umar pernah mendapatkan sebidang tanah dari 
tanah Khaibar, lalu ia bertanya: Ya Rasulullah saw., aku mendapatkan 
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Mundzir Qahaf, Al Wakfu Al Islamī Tatwīruhu, Idāratuhu, Wa Tanmiyatuhu, terj. 
Muhyiddin Mas Rido, Manajemen wakaf Produktif , h. 7. 
16




sebidang tanah di Khaibar, suatu harta yang belum pernah kudapatkan sama 
sekali yang lebih baik bagiku selain tanah itu, lalu apa yang hendak engkau 
perintahkan kepadaku? Maka jawab Nabi saw.: Jika engkau suka tahanlah 
pokoknya dan sedekahkan hasilnya. Lalu ‘Umar menyedekahkannya, dengan 
syarat tidak boleh dijual, tidak boleh diberikan dan tidak boleh diwarisi, yaitu 
untuk orang-orang fakir, untuk keluarga dekat, untuk memerdekakan hamba 
sahaya, untuk menjamu tamu, dan untuk orang yang kehabisan bekal dalam 
perjalanan (ibnu sabil), dan tidak berdosa orang yang mengurusinya itu untuk 
memakan sebagiannya dengan cara yang wajar dan untuk memberi makan 
(kepada keluarganya) dengan syarat jangan dijadikan hak milik. Dan 
dalam suatu riwayat dikatakan: dengan syarat jangan dikuasai pokoknya”. 
 
Kemudian syariat wakaf yang telah dilakukan oleh ‘Umar bin Khaṭṭāb ra. 
disusul oleh Abu Ṭalhah yang mewakafkan kebun kesayangannya, kebun “Bairaḥa”. 
Selanjutnya disusul oleh sahabat  Nabi saw. lainnya, seperti Abu Bakar yang 
mewakafkan sebidang tanahnya di Mekah yang diperuntukkan kepada anak 
keturunannya yang datang ke Mekah. Uṡman menyedekahkan hartanya di Khaibar. 
‘Alī bin Abī Ṭālib ra. mewakafkan tanahnya yang subur. Mu’ādz bin Jabal 
mewakafkan rumahnya, yang populer dengan sebutan “Dārul Anṣār”. Kemudian 
pelaksanaan wakaf disusul oleh Anas bin Mālik, Abdullah bin ‘Umar ra., Zubair bin 
Awwam ra. dan Aisyah ra. istri Rasulullah saw..
17
  
        Dalam Islampun seseorang dianjurkan untuk menafkahkan sebagian harta 
benda miliknya. Sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur’ān yang sekaligus menjadi 
dasar hukum wakaf, seperti ayat berikut dalam QS Āli ‘Imrān/3: 92. 
( ٌميِلَع ِهِب َاللَّا انِإَِ ٍءْيَش ْنِم اوُقِفْنُـت اَمَو َنو ب
ُِتُ اامِ اوُقِفْنُـت اتََّح ابِْلا اوُلاَنَـت ْنَل92)           
Terjemahnya: 
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Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum 
kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai. Dan apa saja yang kamu 
nafkahkan, maka sesungguhnya Allah mengetahuinya.”18 
 
Ayat di atas menegaskan akan motivasi dari Allah swt. agar hamba-hamba-
Nya menginfakkan harta yang dimiliki dan dicintainya di jalan-jalan kebaikan, dan 
hal tersebut di antara syarat mendapatkan berbagai pahala dan ketaatan menuju surga 
Allah. Menginfakkan harta yang tabiat manusia lebih mencintainya dari pada dirinya 
sendiri disertai keikhlasan tentunya, maka keridhanaan Allah dan kecintaan-Nya akan 
jauh lebih besar pula sebagaimana kaidah fikih berbunyi “al-Jazā’u min jinzil ‘amal, 
kamā tadīnu tudān”  artinya bahwa balasan itu sesuai dengan seberapa besar 
perbuatan yang kalian perbuat, maka begitulah juga balasan yang kalian dapat. 
Di Indonesia, wakaf telah dikenal dan dilaksanakan oleh umat Islam sejak 
agama Islam masuk di Indonesia. Sebagai kelembagaan Islam, wakaf telah menjadi 
salah satu penunjang perkembangan masyarakat Islam. Jumlah tanah wakaf di 
Indonesia sangat banyak. Apabila jumlah tanah wakaf di Indonesia ini dihubungkan 
dengan negara yang saat ini sedang menghadapi berbagai krisis, khususnya krisis 
ekonomi, wakaf sangat potensial untuk dikembangkan guna membantu masyarakat 
yang kurang mampu. Namun dalam kenyataaanya, kekayaan wakaf yang jumlahnya 
                                                 
18




begitu banyak, tapi kebanyakan pemanfaatannya masih bersifat konsumtif dan belum 
dikelola secara produktif.19  
        Dalam sistem ekonomi Islam, wakaf produktif belum banyak dieksplorasi 
semaksimal mungkin, padahal wakaf produktif sangat potensial sebagai salah satu 
instrumen untuk pemberdayaan ekonomi umat Islam. Karena itu institusi wakaf 
menjadi sangat penting untuk dikembangkan. Apalagi wakaf dikategorikan 
sebagai ‘amal jāriyah yang pahalanya tidak pernah putus, walau yang memberi wakaf 
telah meninggal dunia. 
Wakaf memiliki peranan yang sangat besar dalam distribusi kekayaan 
(kesejahteraan), oleh karena itu dalam studi ekonomi Islam, wakaf dimasukkan dalam 
salah satu lembaga keuangan syariah. Apabila menganalisis konsep dari Mundzir 
Qahaf, wakaf memiliki makna upaya pengembangan aset yang yang melibatkan 
proses akumulasi modal dan harta yang produktif melalui investasi untuk 
kemaslahatan yang akan datang, karena tujuan proyek wakaf adalah mengoptimalkan 
fungsi harta wakaf sebagai prasarana meningkatkan kualitas sumber daya insani.
20
 
 Wakaf pula dalam sejarah umat telah berperan penting dalam membantu 
kesejahteraan umat. Model distribusi wakaf selama ini di Indonesia kelihatan sangat 
konsumtif dalam pengertian tidak dapat dikembangkan untuk mencapai hasil yang 
lebih baik, terutama untuk kepentingan kesejahteraan umat Islam. Di antara faktor 
penghambatnya adalah inisiatif dan keberanian para Nāẓir wakaf dalam mengelola 
wakaf tersebut 
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Orientasi wakaf yang konsumtif seperti ini, cenderung membuat mereka 
malas dan menjauhi usaha–usaha yang produktif, dan wakaf itu langsung digunakan 
dan tidak di investasikan secara produktif. Faktor lain dari penghambat dari wakaf ini 
adalah biaya pengurusan administrasi yang cukup besar ditetapkan oleh pemerintah 
bagian perwakafan, sehingga begitu banyak potensi wakaf yang tidak terdata dan juga 
tidak berkembang dengan baik, dan di sisi lain kelemahan ilmu syariat dari pemberi 
wakaf  (wākif) sehingga seringnya terjadi gugatan dari ahli waris yang mengklaim 
wakaf yang diberikan oleh orang tua mereka misalnya. Faktor terbesar juga adalah 
kepercayaan masyarakat terhadap model pengelolaan wakaf pada beberapa lembaga 
sehingga aset yang ingin diberikan tertahan karena faktor ketidakpercayaan atas 
menajemen kerja, atau profesionalisme lembaga-lembaga wakaf yang ada tersebut. 
Faktor yang menarik pula dalam kajian wakaf produktif ini, karena sebagian 
besar penulis tentang wakaf memasukkan wakaf tunai (wakaf uang) dalam bagian 
wakaf produktif. Hal ini menarik pula untuk dikaji karena tidak ada dalil secara 
implisit menyebutkan bahwa Rasulullah saw. dan para sahabatnya melakukan wakaf 
dengan uang tunai karena dalam banyak kesempatan, Rasulullah saw meminta 
partisipasi sahabat menjelang sebuah perang dengan harta-harta para sahabat dan 
Nabi mengkategorikan hal tersebut sebagai sedekah atau infak fī Sabīlillāh. 
Dalam sebuah makalah yang dituliskan oleh Muhammad Asri berjudul hukum 
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1. Wakaf tunai tidak boleh secara mutlak, dan ini adalah pendapat sebagian 
Hanafiyah, Mālikiyah, dan termasuk diperkuat dalam mazhab Syāfi’iyyah 
dan Hanābilah. 
2. Wakaf tunai hukumnya makruh, dan ini adalah pendapat yang lain dari 
maẓhab Mālikiyah disebutkan dalam Mawāhibul Jalīl: “Bahwasanya 
mewakafkan dinar dan dirham serta segala sesuatu yang tidak diketahui 
keberadaaan bendahnya ketika hilang adalah makruh” 
3. Wakaf tunai diperbolehkan dan ini adalah pendapat kebanyakan para ulama 
dalam maẓhab Hanafiyah22. Juga pendapat lain dari mazhab Syāfi’iyyah 
dan juga satu riwayat dari Hanābilah diperkuat oleh Ibnu Taimiyah dan 
juga Ibnu Syihāb Az-Ẓuhrī. 
Objek penelitian ini adalah sebuah yayasan amal kemanusiaan yang 
menamakan dirinya dengan Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia. Berangkat dari 
sebuah grup Whatsapp (WA), menarik perhatian peneliti dengan banyaknya program 
yang ditawarkan Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia dalam grup WA bernama 
"Aneka Berbagi YAKIN” tersebut seperti program OTA (orang tua asuh) untuk 
Siswa calon hafiz al-Qur’ān dan dalam keadaaan ekonomi kurang mampu di SMP 
Tahfiz Abu Bakar Ash Shiddiq Anabanua, Wajo.
23
 Di antara progres kerja Yayasan 
Amal Kebangsaan Indonesia lainnya yang peneliti lihat dan amati adalah kontribusi 
dalam penyediaan  bantuan buka puasa sunnah yang disalurkan di beberapa masjid di 
Kota Makassar setiap hari Senin dan Kamis. Hal di ataslah yang membuat peneliti 
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ingin mengetahui tentang bagaimana mekanisme pengelola Yayasan Amal 
Kebangsaan Indonesia mencari donatur, membuat program-program menarik, 
menjaga kepercayaan para donatur untuk tetap setia menjadikan Yayasan Amal 
Kebangsaan Indonesia sebagai perantara dalam distribusi kekayaannya.
24
 
Lebih jauh lagi, Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia semakin eksis dalam 
promosi programnya dengan wakaf produktif sawah jariah yang memiliki tiga lokasi 
wakaf yakni di Kabupaten Maros, Pangkep dan Sidrap. Hal ini perlu untuk dikaji dan 
dikembangkan serta disosialisasikan kepada masyarakat khsususnya golongan kaya 
untuk lebih memberdayakan harta mereka dengan wakaf produktif. Tidak dipungkiri 
banyak lembaga wakaf mempunyai aset dalam bentuk tanah tapi tak mampu 
mengelola dengan baik dengan berbagai faktor misalnya keterbatan SDM Nāẓir, 
modal yang kurang dan faktor lainnya. Maka melihat faktor penghambat tersebut dan 
Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia sendiri yang nampaknya terus eksis sehingga 
diharapkan penelitian ini bisa memberikan jawaban bagi lembaga wakaf lainnya 
untuk bisa kreatif dan produktif membuat program-program lebih khususnya dalam 
wakaf produktif dengan perbandingan Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia yang 
usianya tergolong masih sangat muda sejak terdaftar di SK kemenhukam. 
Hal di ataslah yang akan diteliti dan dikaji dalam tulisan ini, sehingga peneliti 
mampu memberikan kontribusi dalam pengembangan wakaf produktif untuk 
kesejahteraan masyarakat pada umumnya dan kaum muslimin pada khususnya. Pada 
penelitian ini juga, penulis akan mencoba menguraikan tentang wakaf produktif, dari 
segi pengelolaannya serta pemberdayaan wakaf produktif tersebut dengan harapan 
bahwa pengelolaan wakaf ke depan mampu menarik golongan kaya untuk lebih tepat 
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dalam menginvestasikan hartanya, dan di sisi lain pemerintah mampu memberikan 
dukungan besar dengan mempermudah segala pengurusan wakaf dan ikut serta dalam 
memaksimalkan kesejahteraan masyarakat dengan potensi wakaf ini. 
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Dalam penelitian kualitatif gejala itu bersifat holistik atau menyeluruh dan 
tidak dapat dipisahkan, makna yang terkandung di dalamnya adalah menetapkan 
penelitian tidak hanya berdasarkan pada variabel penelitian, tetapi keseluruhan situasi 




Fokus penelitian mempunyai makna batasan penelitian, karena dalam 
penelitian lapangan banyak gejala yang menyangkut tempat, pelaku, dan aktifitas, 
namun tidak semua tempat, pelaku dan aktifitas diteliti semua. Untuk menentukan 
pilihan penelitian maka harus membuat batasan yang dinamakan fokus penelitian. 
Pohan mengatakan bahwa: 
Membatasi penelitian merupakan upaya pembatasan dimensi masalah atau 
gejala agar jelas ruang lingkupnya dan batasan yang akan di teliti. Dalam hal 
ini kita mengusahakan melakukan penyempitan dan penyederhanaan terhadap 
sarana riset yang terlalu luas dan rumit. dan tidak berharap berada di hutan 
belantara karena kan memboroskan tenaga dan biaya.
26
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Penelitian ini berjudul Al-Falāḥ Dalam Wakaf Produktif (Studi di Yayasan 
Amal Kebangsaan Indonesia) disingkat Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia. Fokus 
penelitian pertama dalam tulisan ini adalah manajemen pengelolaan Wakaf Produktif 
Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia dalam memberikan kesejahteraan sebagaimana 
yang dimaksud di atas. Wakaf produktif didefinisikan sebagai harta benda atau pokok 
tetap yang diwakafkan untuk dipergunakan dalam kegiatan produksi dan hasilnya 
disalurkan sesuai dengan tujuan wakaf seperti wakaf tanah untuk digunakan bercocok 
tanam, mata air untuk dijual airnya dan lain-lain.
27
 
Atas dasar itu pengelolaan wakaf  disyaratkan dalam rangka: 1. Peningkatan 
peran Nāẓ}ir untuk mengelola wakaf secara lebih baik, 2. Manajemen Kenāẓiran 
secara profesional, seperti amanah, memeilki pengetahuan dibidang manajemen 
keuangan, dan skill yang memadai, 3. Pembatasan masa jabatan Nāẓir agar terhindar 
dari penyelewangan dan atau pengabaian tugas-tigas kenāz}iran, dan 4. Hak 
pengelolaan maksimal sebesar 10% dari laba bersih pengelolaan dan pengembangan 
benda wakaf.
28
  Produktif sendiri bermakna mampu mendatangkan atau memberi 
hasil, manfaat, dan sebagainya atau menguntungkan.
29   Produktif dalam pandangan 
Islam, ialah mampu mewujudkan manfaat atau menambahkannya dengan cara 
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mengeksplorasi sumber-sumber ekonomi yang disediakan Allah swt. Sehingga 
menjadi maslahat  untuk memenuhi kebutuhan manusia.
30
 Sudah menjadi ketentuan 
bahwa manfaat yang di inginkan harus dibenarkan syariat, tidak mengandung unsur 
mudarat, dan mencakup manfaat dunia dan akhirat.
31
 Undang-undang RI No. 41 
Tahun 2004 tentang wakaf, dan peraturan pemerintah RI No. 42 tahun 2006 tentang 
pelaksanaan, yaitu menyangkut wakaf produktif diartikan sebuah skema pengelolaan 
donasi wakaf dari umat, dengan memproduktifkan pada usaha-usaha yang bernilai 
ekonomi dan menghasilkan surplus yang berkelanjutan serta tidak bertentangan 
dengan prinsip syariah kemudian peraturan perundang-undangan. Donasi wakaf dapat 
berupa benda bergerak seperti uang, surat berharga, logam mulia, maupun benda 
tidak bergerak seperti tanah, bangunan. Surplus wakaf produktif inilah yang akan 
menjadi sumber dana abadi bagi pembiayaan kebutuhan umat, seperti pendidikan, 
keagamaan, kesehatan, dan sebagainya.
32
 
Fokus penelitian kedua terdiri dari konsep kesejahteraan (Al-Falāḥ) yang 
diperoleh dari pengelolaan wakaf yang produktif, sehingga memberikan 
kesejahteraan kepada kaum muslimin secara umumnya dan fakir miskin secara 
khususnya dalam pencapaian visi misi Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia sebagai 
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lembaga amal kemanusiaan. Kesejahteraan ini mencakup kesejahteraan sosial, 
ekonomi dan spiritual. 
Al-Falāh dalam kamus al-Munawwir disebut berasal dari kata ( حلف- احلف ) yang 
berarti mengolah, adapun padanan katanya (حاجنلا = حلافلا) yang berarti hasil yang naik 
(sukses).
33
 Secara definisi Kesejahteraan (al-Falāḥ) itu suatu kondisi dimana 
seseorang dalam keamanan, keselamatan, dan ketentraman.
34
 Al-Falāḥ juga 
didefinisikan  kemakmuran, merupakan suatu keadaan yang berkembang, 
berkemajuan, memiliki keberuntungan baik dan/atau memiliki status sosial yang 
sukses.
35
 Menurut Thuba Jazil bin Damanhuri,  Falāḥ secara bahasa diambil 
dari aflaha-yuflihu yang berarti kemenangan, kesuksesan, dan kemuliaan. 
Kemenangan dan kemuliaan yang dimaksud adalah dalam hidup di dunia dan 
diakhirat. Sedangkan di dalam al-Qur’ān sering disebutkan La’allakum tuflihun di 
banyak surat, yang diartikan keberuntungan yang mengandung di dalamnya 
keberuntungan jangka panjang berupa akhirat, dan keberuntungan jangka pendek 
berupa dunia yang didapati aspek materi. Falāḥ adalah Konsep paling tinggi yang 
mencakup dalam tiga elemen yaitu kelangsungan hidup, kebebasan berkeinginan, 
serta kekuatan dan harga diri. “Ketiga elemen ini masuk dalam aspek mikro ekonomi 
dan makro ekonomi.”36 
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Pengelolaan aset wakaf yang dimaksud dalam penelitian ini menyesuaikan 
dengan aturan undang-undang RI nomor 41 tahun 2004 mengenai Nāẓir wakaf, yaitu 
Nāẓir harus mengelola dan mengembangkan aset wakaf dengan tujuan memanfaatkan 
harta benda wakaf sebagaimana fungsinya, yaitu mewujudkan potensi dan manfaat 




Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia merujuk ke laman websitenya 
www.yakindonesia.org  adalah yayasan sosial yang bergerak di  bidang sosial 
kemasyarakatan seperti kesehatan, pendidikan dan sosial, usaha jariah produktif. 
Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia semakin eksis bergerak dengan keluarnya izin 
operasionalnya sebagaimana dalam lampiran keputusan Menteri Hukum dan Hak 
Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor AHU-00224760.AH.01.04. tahun 2016 
tentang pengesahan pendirian Badan Hukum Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia 
dengan daftar yayasan nomor AHU-0026021.AH.01.12 tanggal 16 Mei 2016. 
Di laman web tersebut pula terdapat ajakan untuk menjadi bagian donatur 
dengan beberapa prinsip keunggulan yang diberikan yakni: prinsip “Mudah” 
bersedekah langsung lewat gadget sendiri, Prinsip “Transparan” maksudnya 
mengetahui sedekah kita didonasikan ke mana dan dalam bentuk program apa, 
“Didoakan” maksudnya donatur bisa melampirkan doanya untuk didoakan oleh 
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penerima donasi, dan prinsip “Pantau” bahwa setiap donatur atau wākif bisa 
memantau progres jumlah sedekahnya setiap bulan. Berikut tampilan website 
Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia di laman http:/www.yakindonesia.org :  
  
Gambar 1.1. Prinsip Donasi Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia 
 
Gambar. 1.2. Program-program Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis akan mengangkat permasalahan 




Kebangsaan Indonesia, Sulawesi Selatan). Dari pokok permasalahan tersebut dapat 
dirumuskan beberapa substansi masalah yang dapat dijadikan acuan dan 
dikembangkan dalam penelitian ini, antara lain sebagai berikut: 
1. Bagaimana manajemen pengelolaan wakaf produktif Yayasan Amal 
Kebangsaan Indonesia dalam mencapai keuntungan beserta tinjauan 
fikihnya? 
2.  Bagaimana distribusi keuntungan pengelolaan wakaf produktif Yayasan 
Amal Kebangsaan Indonesia dalam memberikan kesejahteraan (al-Falāḥ)? 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka dalam penelitian kualitatif adalah hal yang mesti dilakukan 
dan diketahui oleh seorang peneliti sebelum melakukan penelitiannya. Menurut 
Khalifa Mustami bahwa  
Kajian pustaka ini dilakukan untuk memperoleh informasi yang 
relevan dengan masalah yang akan atau sedang diteliti. Informasi ini 
mengenai teori-teori, konsep-konsep serta temuan-temuan yang berkaitan 
dengan tema sentral penelitian yang dilakukan.
38
  
Dengan kajian pustaka ini seorang peneliti mampu menyusun hasil 
penelitiannya dengan landasan teori-teori yang sudah untuk pengembangan, dan juga 
menghindari duplikat ataupun plagiasi  penelitian yang tentu menciderai kode etik 
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1. Mencari informasi yang relevan dengan masalah yang akan diteliti 
2. Memperdalam pengetahuan peneliti mengenai hal-hal yang menyangkut 
masalah dan bidang yang sedang diteliti maupu  metode  penelitian, 
termasuk rancangan penelitian, pengembangan instrumen, penarikan 
sampel maupun teknis analisis data. 
3. Mengkaji teori-teori yang relevan dengan masalah yang akan diteliti 
sebagai landasan dan acuan teoritis yang tepat. 
4. Mengetahui apa saja yang sudah diteliti, hasil-hasil temuan, dan bagian-
bagian yang belum diteliti. 
5. Menghindari duplikasi penelitian. 
Oleh karena itu kajian pustaka dalam penelitian yang berjudul al-Falāḥ 
dalam Wakaf  Produktif (Studi di Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia, Sulawesi 
Selatan)  sebagai berikut: 
1. Wakaf Produktif Dan Kemandirian Pesantren (Studi tentang pengelolaan 
wakaf produktif di Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo) oleh 
Masruchin tahun 2014. 
Tulisan ini merupakan tesis saudara Masruchin di Universitas Islam Negeri 
Sunan Ampel. Masruchin menyebutkan bahwa: 
Badan Wakaf PMDG berhasil menghimpun dana wakaf (fundraising) tidak 
terbatas pada tanah (baik tanah kering maupun sawah), bangunan (property) 
tetapi menerima wakaf uang (cash waqf) dan wakaf diri (jiwa). Adapun 
wakaf tanah yang dikelola YPPWPM telah berkembang menjadi seluas 
747,27 ha, yang tersebar di 21 kabupaten di seluruh Indonesia. Adapun wakaf 
uang bersumber dari wali santri berupa infak yang dibayarkan pertahun 
dengan beberapa komponen di antaranya uang pangkal, uang penambahan 
bangunan, uang pembangunan kampus baru, uang kesehatan, uang kertas, 
uang, majalah, dan uang kepanitiaan. Wakaf uang juga di terima pondok dari 
iuran santri setiap bulannya yang terdiri dari uang makan dan SPP.
40
 
Ada juga yang bersifat wakaf produktif, yaitu wakaf yang dikelola untuk 
tujuan investasi dan produksi barang dan jasa pelayanan. Dalam bentuk ini, modalnya 
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(harta wakaf) diinvestasikan, kemudian hasil investasi tersebut didistribusikan kepada 
mereka yang berhak atau harta digunakan untuk kepentingan produksi, baik di bidang 
pertanian, perindustrian, perdagangan dan jasa yang manfaatnya bukan pada benda 
wakaf secara langsung, tetapi dari keuntungan bersih hasil pengembangan wakaf 
yang diberikan kepada orang-orang yang berhak sesuai dengan tujuan wakaf.
41
 
Pengelolaan secara produktif di PMDG dilakukan dengan pembangunan 
sarana dan prasarana untuk mendirikan unit-unit usaha Kopontren La Tansa. Sampai 
saat ini unit-unit usaha yang dikelola YPPWPM berjumlah 31 buah, bahkan lebih bila 
dihitung dari cabang-cabangnya yang berada di Pondok Modern Cabang Darussalam 
Gontor. Dengan pemberdayaan wakaf uang yang berasal dari infak wali santri dan 
iuran santri serta wakaf diri sebagai pengelolanya yang dioperasikan melalui unit-unit 
usaha pondok yang tergabung dalam Kopontren La Tansa, PMDG nantinya akan 




Berkaitan dengan penelitiaan di atas, keberadaan al-falâḥ kebanyakannya 
hanya dirasakan oleh internal PMDG yakni mencakup pengelola dan santri, adapun 
secara meluas kepada masyarakat maka masih memiliki persentase yang rendah 
dalam pengelolaan wakaf produktifnya, sumber dan jenis wakaf produktif  PMDG 
berasal dari infak santri dan wali santri untuk pengelolaan Kopontren La Tansa. Hal 
lain yang dapat disimpulkan bahwa model pengelolaan wakaf produktif dengan 
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kerangka kerja yang profesional merupakan bentuk pengelolaan yang dilaksanakan 
secara profesional dan produktif. Profesionalisme yang dilakukan meliputi aspek 
manajemen, SDM Kenāẓiran, pola kemitraan. Menurut Muhammad Syāfi’i Antonio 
bahwasannya: 
Wakaf produktif adalah pemberdayaan wakaf yang ditandai dengan ciri 
utama, yaitu: pola manajemen wakaf yang harus terintegrasi, asas 
kesejahteraan nāz}ir dan asas transformasi serta tanggung jawab.43   
2. Eksistensi dan Peran Ekonomis Harta Wakaf oleh Heru Susanto 2016. 
Tulisan ini merupakan jurnal penelitian Sosial Ekonomi yang mengkaji 
eksistensi dan peran ekonomi harta wakaf. Menutut Heru Susanto: 
Wakaf sebagai bentuk instrument sosial ekonomi Islam yang unik yang 
mendasarkan fungsinya pada unsur kebajikan (birr), kebaikan (ihsan) dan 
persaudaraaan (ukhuwwah) mempunyai kedudukan penting dalam 
meningkatkan kesejahteraaan umat. Dalam sejarah, wakaf telah memerankan 
peran penting dalam pengembangan kehidupan sosial, ekonomi dan budaya 
masyarakat. Hal ini telah dibuktikan dalam sejarah filantropi Islam yang 
jejaknya masih bisa disaksikan di beberapa negara-negara muslim seperti 
Mesir, Saudi Arabia, Turki, Kuwait dan lain-lain.
44
 
 Tulisan di atas menunjukkan urgensi pengelolaan wakaf yang baik dan 
profesional, karena dengannya mampu memberi kontribusi besar dalam kesejahteraan 
umat. Di beberapa negara muslim wakaf dapat berkembang secara produktif karena 
dikelola dengan baik. Demi terwujudnya tujuan utama wakaf, yaitu untuk 
mengoptimalkan fungsi harta wakaf sebagai prasarana untuk meningkatkan kualitas 
idup dan kehidupan ekonomi masyarakat, maka perlu dilaukan perubahan 
pemahaman umat Islam yang menganggap harta wakaf hanya sebatas harta tidak 
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bergerak dan tidak dapat diproduktifkan.
45
 Namun kajian di atas masih bersifat 
penelitian pustaka dari berbagai rujukan yang ada, sehingga implementasi dari 
pengelolaan wakaf yang mendatangkan kesejahteraan masih bersifat abstrak karena 
belum dipaparkan konsep pengelolaan yang lebih sesuai dengan kultur Indonesia 
lebih detail. 
3. Pengelolaan Wakaf Produktif Pada Yayasan Wakaf Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makasssar oleh Dewi Angraeni 2016. 
Tulisan ini merupakan tesis saudari Dewi Angraeni yang berupaya meneliti 
konsep pengelolaan wakaf produktif di Yayasan Wakaf Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar. Dewi menyatakan bahwa: 
Yayasan wakaf UMI disingkat  YMUMI adalah suatu badan yang 
menghimpun berbagai kegiatan seperti pendidikan, penelitian, pengabdian 




Hasil penelitian menyebutkan bahwa pengelolaan wakaf produktif pada 
Yayasan Wakaf Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar berdasarkan konsep 
manajemen Islam yang bertolak dari lima prinsip dasar yaitu amanah, faṭānah, 
tablīgh, ṣiddīq, dan himāyah. YMUMI mengelola aset wakaf dalam bidang 
pendidikan, usaha, dan kesehatan dan lebih mengutamakan pendidikan dari dua pilar 
lainnya.
47
 Dalam mengelola aset wakaf pilar pendidikan YWUMI melakukan subsidi 
silang melalui iuran pendidikan  dengan dialokasikan untuk membiayai sarana 
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pendidikan yang berkualitas seiring dengan kebutuhan dunia pendidikan saat ini. Di 
samping itu YWUMI juga menyediakan layanan beasiswa bagi mahasiswa binaan 
yang kurang mampu secara ekonomi tapi mampu secara akademik.
48
  
Adapun strategi pengembangan wakaf produktif YWUMI dengan melakukan 
program kemitraan dengan pihak ketiga, memperluas jaringan pemasaran 
penambahan dan peremajaan peralatan produksi, pelatihan ken{adzīran, investasi 
wakaf tunai dengan pengalokasian pembangunan dan pemeliharaan sarana prasarana, 
dan pendirian Rumah Sakit Pendidikan Fakultas Kedokteran UMI.
49
 Perbedaan 
dengan penelitian di atas, adalah fokus pengembangan wakaf lebih besar pada sektor 
pendidikan saja dan terkhususnya pada sarana prasarana serta bangunan, sehingga 
nilai falāḥ (kesejahteraan) yang disalurkan sedikit, itupun pada lingkup internal 
YWUMI. 
4. Buku yang berjudul Pemberdaaan Wakaf Produktif (konsep, kebijakan, dan 
implementasinya) oleh Mukhtar Luthfi tahun 2012. 
Buku ini mengupas tentang pemberdayaan wakaf produktif dari sisi konsep, 
kebijakan dan implementasinya, Mukhtar Lutfi menyebutkan empat bagian yang 
merupakan fokus pembahasan buku ini menguraikan tinjauan umum konsep wakaf 
produktif tentang munculnya gagasan seperti wakaf tunai, wakaf investasi, kedua 
pembahasan kebijakan pengelolaan wakaf semisalnya dengan dukungan pemerintah 
dengan lahirnya UU Ro. No. 41 tahun 2004 tentang wakaf, bagian ketiga berupa 
implementasi wakaf produktif  yang dilakukan oleh perbankan syariah dan lembaga 
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pengelola wakaf dengan meluncurkan program dan fasilitas yang menghimpun dana 
wakaf uang dari masyarakat, dan keempat mengenai pemberdayaan wakaf produktif 
sebagai salah satu upaya progresif untuk kesejahteraan umat.
50
  
Pemberdayaan wakaf produktif sebagai salah satu upaya progresif untuk 
kesejahteraan umat mesti dilakukan dengan tahapan dan strategi yang baik. 
Mukhtar Luthfi menyebutkan empat tahapan tersebut sebagai berikut: 1) 
Upaya peningkatan kesadaran wakaf, 2) Strategi manajemen wakaf produktif, 
3) Peningkatan sumber daya Kenāẓiran, 4) Pembentukan kemitraan usaha.51 
Dalam rangka menumbuhkembangkan harta wakaf agar lebih optimal, 
produktif dan berdaya guna, diperlukan para pengelola atau penanggung jawab 
(Nāz}ir) harta wakaf  yang amanah, jujur, adil, memiliki etos kerja yang tinggi dan 
tentunya profesional sesuai dengan bidang dan kemampuan masing-masing.
52
  
5. Wakaf Produktif (Cash Waqf) Dalam Perspektif Hukum Islam dan Maqāṣid 
al-Syarī’ah oleh Suryani dan Yunal Isra tahun 2016. 
Tulisan ini merupakan jurnal penelitian sosial keagamaaan yang mengkaji 
wakaf produktif dalam bentuk uang tunai (wakaf uang). Suryani dan Yunal Isra 
menyatakan bahwa: 
Wakaf uang merupakan gebrakan yang sesuai dengan prinsip agama (maqāṣid 
al-sharī’ah) dan tuntutan sosial kemanusian. Program ini bisa bersinergi 
dengan program-program pemerintah dalam mewujudkan kesejahteraan 
rakyat sebagai manivestasi dari cita-cita besar Negara Indonesia yang 
tercantum dalam Pembukaan UUD 1945.
53
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Gerakan wakaf produktif dengan uang juga sudah dicontohkan oleh beberapa 
sahabat Rasul dan para ulama dari zaman ke zaman. Misalnya Khalifah ‘Umar ibn al-
Khaṭṭāb ketika menjadikan tanah di Khaibar sebagai lahan produktif yang digunakan 
untuk kepentingan umat Islam. Program ini juga sudah didukung oleh hukum positif 
seperti Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah tentang wakaf. Demikian pula 
Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) juga menetapkan bahwa wakaf uang adalah 
gerakan yang sesuai dengan prinsip agama yaitu membawa kesejahteraan untuk 
manusia baik untuk dunia maupun akhirat mereka. Tulisan ini merupakan library 
research dengan merujuk beberapa sumber primer dan sekunder berupa buku atau 
kitab yang relevan dengan kajian.
54
 
Sejak dilegalkannya program wakaf uang sejak tahun 2004 yang lalu melalui 
Undang-Undang No. 41 mengenai wakaf dan fatwa MUI terkait wakaf uang, maka 
beragam program wakaf produktif pun berkembang dengan sangat pesat. Berbagai 
lembaga wakaf baik dari pemerintah maupun swasta ikut serta menawarkan berbagai 
macam program yang nantinya ditawarkan ke berbagai macam donatur dari kalangan 
masyarakat atas ataupun lembaga-lembaga besar yang mempunyai Unit Pelayanan 
Zakat (UPZ) sendiri. Di antara program-program tersebut adalah: 
a. Program pemakaman berbasis wakaf produktif 
b. Program polis asuransi berbasis wakaf produktif 
c. Program rumah sakit bersalin berbasis wakaf produktif 
d. Program perkebunan berbasis wakaf produktif55 
Dalam penelitian di atas Sunarti dan Yunal Isra menarik sebuah kesimpulan 
bahwa pro dan kontra terkait wakaf uang terjadi hanya disebabkan oleh perbedaan 
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dalam hal menyoroti keabadian benda yang diwakafkan. Para ulama klasik lebih 
menitikberatkan keabadian benda wakaf dari wujud bendanya, sehingga sebagian 
besar mereka menganjurkan bahwa wakaf harus melalui benda yang bersifat abadi. 
Sementara para penggagas wakaf uang (produktif) dengan merujuk ke berbagai dalil 
yang ada dalam berbagai mazhab lebih memfokuskan kepada keabadian manfaat, 
meskipun bendanya dapat berupa uang ataupun benda-benda bermanfaat lainnya. Hal 
ini bertujuan untuk mendapatkan manfaat yang lebih besar dari harta wakaf yang 
sangat potensial di Indonesia.
56
 
Perbedaaan dengan penelitian ini, bahwa penelitian ini merupakan penelitian 
library research dan bukan penelitian kualitatif sebagaimana yang disebutkan diawal 
tulisan ini, juga penelitian di atas berfokus pada kajian boleh tidaknya wakaf uang 
yang diperselisihkan oleh para ulama dan bandingannya dengan aturan UU dan KHI. 
Adapun penelitian ini berorientasi lebih luas pada wakaf produktif dan hasil yang 
memberikan kesejahteraan. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan adalah suatu yang diharapkan tercapai setelah sesuatu usaha atau 
kegiatan selesai.
57
 Jadi tujuan kegiatan atau usaha berakhir dengan telah tercapainya 
tujuan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:    
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a. Untuk mengetahui manajemen pengelolaan wakaf produktif  Yayasan Amal 
Kebangsaan Indonesia dalam mencapai keuntungan baik melalui kegiatan produksi 
yang dilakukan ataupun bentuk distribusi kekayaaan wākif dalam pengelolaan 
Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia sebagai Nāẓir, kemudian ditimbang dengan 
tinjauan fikih dan KHI agar pelaksanaan wakaf produktif Yayasan Amal Kebangsaan 
Indonesia sesuai syariat serta mendatangkan pahala baik bagi Nāẓir dan lebih utama 
kepada wākif.  
b. Untuk mengetahui distribusi keuntungan yang diperoleh dari wakaf produktif 
Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia dalam memberikan kesejahteraan (falāḥ) demi 
tercapainya visi misi Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia sebagai lembaga 
kemanusiaan yang mampu memberikan kesejahteraan dalam aspek sosial, ekonomi 
dan spiritual kepada masyarakat secara umum dan fakir miskin secara khususnya dan 
tentu hal ini sejalan dengan visi misi Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia sebagai 
lembaga kemanusian dan amal jariah. Bentuk-bentuk kesejahteraan yang disalurkan 
tersebut kemudian dibandingkan dengan konsep kesejahteraan yang yang dituliskan 
pada Bab II baik dari tinjauan al-Qur’ān dan hadis, tokoh ekonom Islam, serta dari 
kajian ekonomi mikro. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah 
Sebagai suatu karya ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat mengambil peran 
dalam pengembangan ilmu pengetahuan Islam, khususnya pada wacana-wacana 
sistem perwakafan di Indonesia, dan memberikan kontribusi konsep dan solusi dalam 




yang signifikan bagi para pemikir dan intelektual ekonomi Islam dalam hal 
peningkatan khazanah keagamaan mereka dan lain sebagainya. Di samping itu, 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan untuk para peneliti dalam 
studi penelitian yang sama. 
b. Kegunaan Praktis 
Sebagai suatu tulisan yang memaparkan tentang aturan syariat dan 
manajemen pengelolaan wakaf produktif pada suatu yayasan ditinjau dari segi sosial 
ekonomi dengan keuntungan yang memberikan kesejahteraan. Diharapkan penelitian 
ini dapat menjadi masukan dan bahan referensi sekaligus petunjuk praktis bagi para 
pelaku wakaf produktif terkhususnya lembaga-lembaga perwakafan di Indonesia, dan 
menjadi masukan yang positif bagi pemerintah dibagian perwakafan untuk 
maksimalisasi pengembangan dan potensi kesejahteraan yang diperoleh masyarakat, 
juga sebagai landasan edukatif bagi Wākif dan Nāẓir dalam melakukan transaksi 








A.  Konsep Al-Falāḥ dalam Ekonomi Islam  
Ilmu pengetahuan didasarkan pada aspek tujuan (ontologis), metode 
penurunan kebenaran ilmiah (epistemologi), dan nilai-nilai (aksiologi). Wacana 
ontologi dalam Islam meliputi pembahasan tentang kondisi dan persoalan yang 
berada dalam suatu masyarakat, sehingga bisa dirumuskan kebijakan-kebijakan yang 
merupakan problem solving bagi permasalahan yang ada. Simak saja beberapa tujuan 
dari zakat, riba, dan lain sebagainya, semuanya bertujuan untuk memecahkan 
permasalahan dalam distribusi kekayaan dalam masyarakat.
1
 
Begitu juga ketika mendekati ekonomi Islam melalui metode deduktif, maka 
akan dimulai dengan penarikan beberapa dalil yang ada (al-Qur’ān dan hadis) untuk 
kemudian memasuki wilayah empiris berupa kasus-kasus yang terdapat dalam 
lapangan. Adapun pendekatan induktif dimulai dengan menampilkan beberapa fakta 
empiris yang ada di lapangan untuk kemudian ditarik dalam dalil yang terdapat dalam 
al-Qur’ān dan hadis.2 
Pemerintah mendefinisikan kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinya 
kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan 
mampu mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya.
3
 Pada 
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intinya, kesejahteraan sosial menuntut ‎terpenuhinya  kebutuhan manusia yang 
meliputi kebutuhan primer (primary needs), ‎kebutuhan sekunder (Secondary needs) 
dan kebutuhan tersier. 
1. Al-Falāḥ dalam al-Qur’ān dan Hadis 
Kesempurnaan Islam dengan diturunkannya al-Qur’ān dan hadis 
menunjukkan kemukjizatannya yang selalu sesuai dengan kondisi zaman dan tempat. 
Ketika kita mengkaji konsep al-Falāḥ (kesejahteraan), berikut beberapa ayat yang 
terkait disertai dengan telaah penulis setelah meninjau beberapa kitab tafsir seperti 
tafsir as-Sa’dī, tafsir Ibnu Katsīr, dan tafsir al-Muyassar syaikh  Ṣālih bin Muhammad 
Ālu al-Syaikh: 
a. Kesejahteraan ekonomi dalam al-Qur’ān diwakilkan dalam dua ayat berikut 
yakni QS al-Jum’ah/62: 10. 
 ُكالَعَل ًايِْثَك َاللَّا اوُرُْكذاَو ِاللَّا ِلْضَِ ْنِم اوُغَـتْـباَو ِضْرَْلأا فِ اوُرِشَتْـناَِ ُةَلااصلا ِتَيِضُق اَذِإَِ َنوُحِلْفُـت ْم
(10) 
Terjemahnya: 
Apabila shalat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di bumi; carilah 
karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu beruntung.
4
 
Ayat ini menegaskan bahwa kesejahteraan itu berupa al-Fadhl atau karunia 
yang mesti diusahakan dengan jalan yang disyariatkan seperti berdagang, bekerja dan 
lain sebagainya, dan karunia itu semakin besar ketika kita mampu mendudukkan 
porsi masing-masing antara ibadah kepada Allah semisal shalat Jumat dan pekerjaan 
itu sendiri, dan bukan sebaliknya melalaikan kita kepada Allah. Maka 
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menggabungkan antara zikir kepada Allah dan bekerja adalah jalan mendapatkan 
keberuntungan yang besar.  Kemudian QS al-Taubah/9:105. 
 َداَهاشلاَو ُِ ْيَغْلا ِِلَاَع ََ ِإ َنو دَرُـتَسَو َنوُنِمْؤُمْلاَو ُُهلوُسَرَو ْمُكَلَمَع ُاللَّا ىَرَـيَسَِ اوُلَمْعا ِلُقَو ْمُكُئ ِبَـنُـيَـِ ِة
 َنوُلَمْعَـت ْمُت ْـنُك َابِ (105) 
Terjemahnya: 
Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat pekerjaanmu, 
begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata, 
lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.”5 
Ayat ini menegaskan bahwa balasan itu sesuai dengan besar upaya dan kerja 
kita, dan akhir dari kerja itu Allah yang menentukan. Boleh jadi seseorang 
mendapatkan keuntungan yang sedikit menurut perhitungan ekonominya tapi 
keberkahan dan kebahagiaan yang besar Allah berikan kepadanya dan keluarganya, 
dan sebaliknya orang yang mendapatkan keuntungan yang besar tanpa 
memperhatikan batasan-batasan Allah, maka balasan atas keburukannya tersebut juga 
kelak Allah akan memberikannya. 
b. Kesejahteraan Sosial: QS Āli-‘Imrān/3: 130.  
 َنوُحِلْفُـت ْمُكالَعَل َاللَّا اوُقـاتاَو ًةَفَعاَضُم اًِاَعْضَأ َبِ رلا اوُلُكَْتَ َلا اوُنَمآ َنيِذالا اَه ـَيأ َيَ(130) 
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba
6
 dengan 
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Ayat ini menegaskan kembali bahaya riba, terlebih lagi riba yang berlipat-
lipat, karena riba mendatangkan kezaliman antar manusia dan merusak hubungan 
sosial masyarakat. Maka sudah semestinya seorang muslim memperhatikan aturan 
syariat dalam bermuamalah, karena merekalah yang akan mendapatkan 
keberuntungan (kesejahteraan) di dunia dan di akhirat, sebaliknya bagi mereka yang 
melanggar batasan-batasan Allah maka akan mendapat balasan yang pedih di akhirat, 
dan diawali dengan kerusakan keluarga dengan ketidakpatuhan anak dan istrinya dan 
lain sebagainya. Kemudian QS al-Māidah/5: 90. 
 ِم ٌَ ِْجر ُمَلاْزَْلأاَو ُباَصْنَْلأاَو ُرِسْيَمْلاَو ُرْمَْلْا َا انَِّإ اوُنَمآ َنيِذالا اَه ـَيأ َيَ ُهوُبِنَتْجاَِ ِنَاطْياشلا ِلَمَع ْن
 َنوُحِلْفُـت ْمُكالَعَل(90) 
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya minuman keras, berjudi, 
(berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan anak panah, adalah 
perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah (perbuatan-
perbuatan) itu agar kamu beruntung.
8
 
Sebab keberuntungan (kesejahteraan) pula adalah menghindari hal-hal yang 
merusak hubungan sosial dan tentu juga melanggar batasan Allah semisal judi, 
minuman keras, mengundi nasib. Hal ini disebutkan karena sebagian orang bekerja 
mencari penghasilan untuk hal-hal yang buruk di atas, maka Allah menegaskan 
bahwa melakukan hal di atas adalah sebab terjauhnya seseorang dari keberuntungan 
itu sendiri begitupun sebaliknya 
c. Kesejahteraan Spiritual QS al-Nah{l/16: 97.  
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 ُهَرْجَأ ْمُهاـنَـِيز ِْ َنَلَو ًةَب َِيط ًةاَيَح ُهانَـيِيْحُنَلَـِ ٌنِمْؤُم َوُهَو ىَثْـُنأ ْوَأ ٍرََكذ ْنِم ًاِلحاَص َلِمَع ْنَم  اَم ِنَسْحَِِ  ْم
 َنوُلَمْعَـي اُوناَك(97) 
Terjemahnya: 
Barangsiapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan dalam 
keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang 




Bentuk kesejahteraan spiritual itu adalah ketika seorang hamba mampu 
menundukkan dirinya dihadapan pencipta-Nya, ketika ia mampu ruku’ dan sujud dan 
melaksanakan perintah-perintah Allah. Maka pada jalan yang seperti itulah 
memberikan kebahagiaan kepadanya yang mengantarkan kepada kesejahteraan di 
dunia dan di akhirat. Juga dalam QS al-A’rāf/7: 96. 
 ُب اذَك ْنِكَلَو ِضْرَْلأاَو ِءاَماسلا َنِم ٍتاََكرَـب ْمِهْيَلَع اَنْحَتَفَل اْوَقـاتاَو اوُنَمآ ىَرُقْلا َلْهَأ انَأ ْوَلَو او
 َنوُبِسْكَي اُوناَك َابِ ْمُهَنَْذَخَأَِ(96) 
Terjemahnya: 
Dan sekiranya penduduk negeri beriman dan bertakwa, pasti Kami akan 
melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi ternyata 
mereka mendustakan (ayat-ayat Kami), maka Kami siksa mereka sesuai 
dengan apa yang telah mereka kerjakan.
10
 
Jalan kesejahteraan lainnya dan paling utama adalah jalan keimanan dan 
ketakwaan. Ketika makna ini disandingkan, maka makna iman tercakup pada 
keyakinan dan ucapan iman itu kepada Allah, dan takwa yang bermakna 
mengamalkan apa yang diperintahkan dan menghindari apa-apa yang Allah larang. 
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Dengan kedua jalan ini Allah akan menurunkan dengan keberkahan-Nya dari langit 
berupa hujan yang secukupnya sehingga menjadikan perkebunan, persawahan dan 
lain sebagainya memiliki produksi yang besar untuk dinikmati manusia, begitupun 
dari bawah berupa tanah yang subur, bumi yang mengandung minyak untuk diolah 
dan dimanfaatkan, dan itu semua mudah bagi Allah. Lahawla wala quwwata illa 
billah. Kemudian dalam QS al-Quraisy/106: 3-4. 
 ِتْيَـبْلا اَذَه ابَر اوُدُبْعَـيْلَـِ(3)  ٍفْوَخ ْنِم ْمُهَـنَمآَو ٍعوُج ْنِم ْمُهَمَعْطَأ يِذالا(4) 
Terjemahnya: 
Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan (pemilik) rumah ini (Ka‘bah) (3). 
yang telah memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan 
mengamankan mereka dari rasa ketakutan (4).
11
 
Ayat ini menegaskan akan pentingnya menjaga hubungan spiritual seorang 
hamba dengan Allah, karena dengan terjaganya peribadahan tersebut maka Allah 
menjaminkan kesejahteraan bagi manusia berupa ketersediaan makanan, minuman 
serta keamanan yang merupakan hajat pokok setiap manusia.  
Dalil dalam hadis berkaitan konsep kesejahteraan juga banyak, yang tentu 
semakin menujukkan kesempurnaan Islam sebagai agama yang terbaik dan 
penyempurna dari risalah sebelumnya, konsep kesejahteraan itu termaktub dalam 
hadis-hadis berikut ini: 
1. Kesejahteraan ekonomi, dari anjuran Nabi Saw. untuk banyak memberi 
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 ـْيَخ اَيْلُعْلا ُدَيَْلا: َلاَق َمالَسَو ِهْيَلَع ُالله ىالَص  ِبِانلا ِنَع ُهْنَع ُالله َيِضَر ٍماَزِح ِنْب ِمْيِكَح ْنَع ٌر  ِدَيْلا َنِم
 َي ْنَمَو ،ُالله ُهافُِعي ْفِفْعَـتْسَي ْنَمَو ،ًنًِغ ِرْهَظ ْنَع ِةَقَداصلا ُرْـيَخَو ،ُلْوُعَـت َْنبِ ْأَدْباَو ،ىَلْف سلا ِنْغَـتْس
 ُالله ِهِنْغُـي 
Artinya: 
Dari Hakîm bin Hizâm Radhiyallahu anhu, dari Nabi Saw., Beliau 
Saw.bersabda : Tangan yang di atas lebih baik daripada tangan yang di bawah. 
Dan mulailah dari orang yang menjadi tanggunganmu. Dan sebaik-sebaik 
sedekah adalah yang dikeluarkan dari orang yang tidak membutuhkannya. 
Barangsiapa menjaga kehormatan dirinya maka Allâh akan menjaganya dan 
barangsiapa yang merasa cukup maka Allâh akan memberikan kecukupan 
kepadanya.”12 
 
Hadis di atas merupakan anjuran bahwa tangan di atas (pemberi) lebih baik 
tangan di bawah (menerima), seorang yang kaya dan dermawan jauh lebih baik dari 
yang miskin dan meminta-minta, dan ini juga dipertegas dalam hadis yang lain bahwa 
sebaik-baik manusia yang paling banyak manfaatnya bagi manusia yang lain. Sendi 
kehidupan yang mulia sebagai dermawan bisa tercapai ketika si pemberi tersebut 
berada dalam ekonomi yang baik (sejahtera juga) sehingga ia mampu berbagi dengan 
saudaranya yang lain. Di lain hadis, Rasulullah saw. justru mencela perbuatan 
meminta-minta sebagaimana yang disebutkan Imam al-Bukhārī dalam kitab saḥiḥnya. 
2. Kesejahteraan sosial: perintah menjamu tamu dan memuliakannya, dan 
tentu ini bisa tercapai dengan kesejahteraan yang dimiliki oleh pemilik 
rumah tersebut, sebagaimana hadis dari Abu Syuraih al-Ka’bī, Rasulullah 
saw. bersabda: 
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 نَع :َلاَق مالَسَو ِهيَلَع الله ىالَص ُلوُسَر انَأ بِْعَكْلا حيَرُش بَِأ ِرِخلآا ِمْوَـيْلا َو ِللهِبِ ُنِمْؤُـي َناَك ْنَم
 َث ُةَِاَي ِضلاَو ُهُتَل ْـيَلَو ٌمْوَـي :َلاَق ؟ِالله َلْوُسَرَيَ ُُهتَِزئاَج اَمَو :اوُلاَق . ُهَتَِزئاَج ُهَف ْـيَض ِْمرْكُيْلَـِ َُةثَلا  اَمَِ ٍم ايََأ
 ِهْيَلَع ٌةَقَدَص َوُهَـِ َكِلاَذ َءاَرَو َناَك13 
Artinya:  
Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, hendaknya 
memuliakan tamunya yaitu jaizah-nya.” Para shahabat bertanya, “Apa yang 
dimaksud dengan jaizah itu, wahai Rasulullah?” Beliau shalallahu ‘alaihi 
wasallam menjawab: “Jaizah itu adalah menjamu satu hari satu malam 
(dengan jamuan yang lebih istimewa dibanding hari yang setelahnya). 
Sedangkan penjamuan itu adalah tiga hari adapun selebihnya adalah 
shadaqah. 
3. Kesejahteraan Spiritual:  
Kisah pada perang tabuk dimana Rasulullah saw. memotivasi para sahabat 
untuk berinfak karena perjalanan yang panjang dan menghadapi musuh yang besar 
(Romawi), dan Sahabat Uṡman menyambut ajakan Nabi saw. untuk mendapatkan 
janji Surga dengan hartanya, sebagaimana disebutkan dalam beberapa Hadis dan aṡar 
Imam al-Bukhārī meriwayatkan, bahwa Rasûlullâh saw. bersabda: 
 ُاللَّا َيِضَر َناَمْثُع انَأ ،ِنَْحمارلا ِدْبَع بَِأ ْنَع  ْمِهْيَلَع َفَرْشَأ َرِصوُح َينِح ُهْنَع  ... ىالَص ِاللَّا َلوُسَر انَأ
:َلاَق َمالَسَو ِهْيَلَع ُالله ُةاَنْلْا ُهَلَـِ ِةَرْسُعْلا َشْيَج َزاهَج ْنَم...14 
Artinya:  
Dari Abu Abdurrahman, dari Utsman bin Affan ra., bahwasanya 
Rasulullah saw. bersabda: barangsiapa menyiapkan pasukan ‘Usrah 
maka baginya surge .... 
 
Pada saat Uṡman ra. dikepung di rumahnya beliau mengingatkan mereka 
dengan mengatakan, “Bukankan kalian telah mengetahui Rasûlullâh saw. berkata, 
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“Barangsiapa mempersiapkan pasukan ‘Usrah maka baginya surga,” Kemudian aku 
melakukannya.” maka mereka membenarkan apa yang dikatakan Uṡmān ra.15  
Jumlah infak yang dikeluarkan Uṡman mencapai seribu dinar.16 Di samping 
itu, Uṡmân ra. juga mengeluarkan infak dalam bentuk barang dan unta beserta 
perlengkapannya.
17
 Ketika Nabi saw. melihat apa yang infakkan oleh Uṡmân, Nabi 
saw.  bersabda: 
 َهيِِ ُهَدَي ُلِخُْدي َمالَسَو ِهْيَلَع ُالله ىالَص ِاللَّا َلوُسَر ُتَْيأَرَـِ :َلاَق ،َةَُرَسَ ِنْب ِنَْحمارلا ِدْبَع ْنَع :ُلوُقَـيَو اَهُـب ِلَقُـت ا
« َناَمْثُع ارَض اَم  ِمْوَـيْلا اَذَه َدْعَـب َلِمَع اَم َناافَع َنْبا ارَض اَم ،ِمْوَـيْلا اَذَه َدْعَـب َلِمَع اَم»
18 
Artinya: 
Dari Abu Abdurrahman bin Tsamurah berkata aku melihat Rasulullah 
saw.memasukkan tangannya kedalam baju Utsman dan mengatakan: Tidak 
akan memudharatkan Ibnu ‘Affan apa yang dia lakukan setelah hari ini, Tidak 
akan memudharatkan Ibnu ‘Affan apa yang dia lakukan setelah hari ini. 
 
Maka para Sahabat berlomba berinfak sesuai dengan kemampuannya, termasuk para 
sahabat yang miskin. 
2. Al-Falāḥ Menurut Tokoh Ekonom Islam 
Konsep kesejahteraan juga terkait dengan distribusi pendapatan dan kekayaan. 
Hal ini sesuai dengan dengan tujuan dasar Islam, yaitu ingin menyejahterakan 
pemeluknya di dunia dan di akhirat. Ini bisa terealisasikan jika kebutuhan dasar 
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(basic need) masyarakat bisa terpenuhi dengan baik, sehingga tidak ada kesenjangan 
antara si kaya dan si miskin. Pembahasan ini sesuai dengan prinsip Maqāṣid al-
Syarī’ah, yaitu merealisasikan kemaslahatan di antara masyarakat dengan cara 
menghilangkan segala hal yang membawa kepada kerusakan.
19
   Islam juga tidak 
setuju dengan perilaku seseorang yang menimbun kekayaan, menjadi kaya adalah 
wajib, kemudian kekayaan yang diperolehnya haruslah didistribuskan dengan baik 




Distribusi pendapatan dan kekayaan ini, telah dilakukan  oleh Rasulullah saw. 
dengan konsep zakat harta yang merujuk kepada nisab dan haul zakat emas, dimana 
seorang muslim wajib mengeluarkan zakatnya ketika ia memiliki harta senilai 20 
dinar emas (85 gr) dan haul yang mencapai setahun dengan besar zakat 2,5%.
21
 
Selanjutnya sahabat yang mulia Abu Bakar aṣ-Ṣiddiq ra. melanjutkan syariat zakat ini 
dan itu ditunjukkan atas ijtihad Abu Bakar ra. untuk memerangi orang-orang yang 
tidak membayar zakat. Hal ini terjadi ketika ketika sepeninggal Rasulullah saw. 
ternyata orang-orang Arab, kembali menolak membayar zakat, maka Abu Bakar 
segera berunding dengan sahabat ‘Umar ra. tentang tindakan apa yang harus mereka 
ambil terhadap para pembangkang tersebut. Apakah mereka dapat diperangi karena 
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menolak membayar zakat? Karena dimintai pendapat oleh Khalifah, maka ‘Umar pun 
angkat bicara, “Demi Allah, tiada lain yang aku lihat selain Allah telah melapangkan 
dada Abu Bakar untuk memerangi mereka, maka aku pun tahu bahwa Abu Bakar 
berada pada posisi yang benar.”22  
Kesejahteraan Menurut ‘Umar bin Khaṭṭāb ra. 
Sesungguhnya sistem ekonomi kapitalis telah gagal dalam merealisasikan 
keadilan (kesejahteraan) distribusi yang berdampak pada penderitaan masyarakat 
yang menjadikan kapitalisme sebagai pedoman dalam kehidupan ekonominya. 
Sedangkan ekonomi sosialis tidak bisa mewujudkan keadilan (kesejahteraan) bagi 
tingkatan pekerja seperti yang dialihkan, bahkan justru memiskinkan masyarakat 
dalam semua tingkatan dan kelompoknya.
23
  
 Olehnya tujuan distribusi dalam ekonomi Islam ini dapat dikelompokkan 
kepada tujuan dakwah, pendidikan, sosial dan ekonomi. Tujuan sosial itu mencakup: 
a). Memenuhi kebutuhan kelompok yang membutuhkan, dan menghidupkan 
prinsip solidaritas, b). Menguatkan ikatan cinta dan kasih di antara individu 
dan kelompok, c). Mengikis sebab-sebab kebencian dalam masyarakat. 
Adapun tujuan ekonomi mencakup: a). Pengembangan harta dan 
pembersihannya, b). Memberdayakan SDM yang menganggur dengan 
terpenuhi kebutuhannya, c). Andil dalam merealisasikan kesejahteraan 
ekonomi yang berkaitan dengan tingkat konsumsi.
24
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Kesejahteraan Menurut Imam Al-Gazāli 
Cendekiawan muslim Imam al-Gazāli merupakan seorang yang pertama 
merumuskan konsep fungsi kesejahteraan (maslahah) sosial. Dalam bukunya Iḥya 
‘Ulūmuddin al-Gazālī mengemukakan dalam masyarakat Islam ada 5 aspek yang 
sangat berpengaruh kepada tercapainya kesejahteraan sosial yaitu; tujuan utama 
syariat Islam adalah Agama (Din), Jiwa (Nafs), Akal (Aql), Keturunan (Nasl), Harta 
(Māl).25 
Menurut Imam al-Gazāli aktifitas ekonomi merupakan bagian dari kewajiban 
sosial masyarakat yang sudah ditetapkan Allah swt., apabila hal ini tidak dipenuhi, 
kehidupan dunia akan runtuh dan kehidupan umat manusia akan binasa. Lebih jauh 
lagi, al-Gazālī merumuskan tiga alasan mengapa seseorang harus melakukan aktivitas 
ekonomi yakni: 
Pertama; untuk memenuhi kebutuhan hidup yang bersangkutan, Kedua; 
mensejahterakan keluarga, dan ketiga membantu orang lain yang 
membutuhkan. Dari tiga kriteria di atas, membuktikan bahwa kesejahteraan 
seseorang akan terpenuhi apabila tingkat kebutuhan mereka tercukupi. 
Sebenarnya kesejahteraan dalam tataran teori memiliki banyak dimensi 
pengaplikasiannya, namun dalam hal ini lebih difokuskan kepada 
terpenuhinya kesejahteraan seseorang berdasarkan tingkat kebutuhannya 
dalam hal harta benda.
26
 
Kesejahteraan Menurut Yūsuf Al-Qardāwī 
Pemikiran Yūsuf Qard}āwī tentang hadis-hadis ekonomi dalam kitab as-
Sunnah Maṣdaran li al-Ma’rifah wa al-Had}ārah secara jelas mengemukakan konsep-
                                                 
25
Abu Hamid Imam Al-Ghazali, Al-Musṭafā fi al-‘Ilmi Uṣūl, Jus I, dikutip dari tulisan Elvan 
Syaputra, “Al Gazālī dan Konsep Kesejahteraan”, t.h. 
26Elvan Syaputra, “Al-Gazāli dan Konsep Kesejahteraan”, dikutip dari 
https://www.hidayatullah.com/artikel/tsaqafah/read/2012/10/08/2367/al-Ghazali-dan-konsep-





konsep ekonomi Islam yang lebih berorientasi bagaimana kesejahteraan ekonomi, dan 
keadilan sosial dapat dicapai dan dirasakan secara bersama, bukan pengumpulan harta 
sebanyak-banyaknya, dan keuntungan sebesar-besarnya sebagaimana yang dianut 
oleh prinsip ekonomi konvensional.
27
 Menurut Sutopo dalam bukunya: 
Dalam bidang produksi, seorang hendaknya bekerja pada bidang yang 
dihalalkan, tidak melampaui hal yang diharamkan oleh Allah, juga 
memelihara sumber daya alam agar tetap terjaga keberlangsungannya. Dalam 
bidang konsumsi, seorang muslim harus membelanjakan harta pada hal-hal 
yang baik, tidak bakhil serta tidak kikir. Seorang muslim juga hendaknya 
hidup sederhana dan menghindari kemubaziran.
28
  
Dalam mendistribusikan hasil produksi hendaknya seorang muslim 
melandaskan kegiatannya pada nilai kebebasan yang dibingkai dalam nilai keadilan. 
Mewujudkan bisnis yang beretika berarti menjalankan suatu usaha atau pekerjaan 
yang dapat menghasilkan keuntungan sesuai dengan hukum yang telah ditetapkan 
oleh agama Islam. Sutopo kembali menegaskan bahwa upaya tersebut dapat 
dilakukan dengan cara;  
Pertama, melakukan suatu rekonstruksi kesadaran baru tentang bisnis. Kedua, 
diperlukan suatu cara pandang baru dalam melakukan kajiankajian keilmuan 
tentang bisnis dan ekonomi yang lebih berpijak pada paradigma pendekatan 
normatif sekaligus empirik induktif yang mengedepankan penggalian dan 
pengembangan nilai-nilai, agar dapat mengatasi perubahan dan pergeseran 
zaman yang semakin cepat.
29
 
3. Al-Falāḥ Dalam Ekonomi Mikro 
Pemikiran konvensional tentang kesejahteraan lebih banyak bertujuan pada 
terpenuhinya kebutuhan seseorang dalam hal materi, kesejahteraan spiritual agaknya 
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mendapatkan porsi perhatian yang lebih sedikit daripada kesejahteraan yang bersifat 
ekonomi, hal ini bisa dilihat dari penjelasan Badan Pusat Statistik yang menyatakan 
bahwa ada beberapa indikator yang bisa digunakan untuk mengukur tingkat 
kesejahteraan rumah tangga di antaranya adalah tingkat pendapatan keluarga, 
komposisi pengeluaran rumah tangga dengan membandingkan pengeluaran untuk 
pangan dengan non-pangan, tingkat pendidikan keluarga, tingkat kesehatan keluarga, 
dan kondisi perumahan serta fasilitas yang dimiliki dalam rumah tangga.
30
 
Senada dengan BPS, Jones dan Klenow menyatakan bahwa: 
Indeks kesejahteraan dan PDB perkapita mempunyai korelasi yang sangat 
tinggi, hal ini disebabkan karena konsumsi rata-rata di beberapa negara 
mempunyai perbedaan dan mempunyai korelasi yang kuat dengan 









Atau dapat dinotasikan secara sederhana dengan W = ƒ (I) 
Dimana :     W = Kesejahteraan I  = PDB perkapita
31
 
Todaro secara lebih spesifik mengemukakan bahwa fungsi kesejahteraan W 
(walfare) dengan persamaan sebagai berikut: 
W = W (Y, I, P) 
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Dimana Y adalah pendapatan perkapital, I adalah ketimpangan dan P adalah 
kemiskinan absolut. Ketiga variabel ini mempunyai signifikan yang berbeda, dan 
harus dipertimbangkan secara menyeluruh untuk menilai kesejahteraan negara 
berkembang. Todaro mengatakan: “Berkaitan dengan fungsi persamaan 
kesejahteraan di atas, diasumsikan bahwa kesejahteraan sosial berhubungan positif 
dengan pendapatan perkapita, namun berhubungan negatif dengan kemiskinan”. 
Dalam penelitian yang dilakukan Jones dan Klenow, tingkat kesejahteraan 
diukur dengan data konsumsi, waktu luang, perbedaan standar hidup dan 
tingkat kematian. Data diambil dari beberapa negara Eropa Barat dan Amerika 
Serikat, di mana kedua wilayah tersebut cenderung memiliki kesamaan dalam 
standar hidup, konsumsi rata-rata dan tingkat harapan hidup, ini sangat 
berbeda dengan kondisi di negara-negara berkembang, seperti yang terjadi di 
negara-negara sub Sahara Afrika.
32
 
Sugiharto dalam penelitiannya menjelaskan bahwa : 
Menurut Badan Pusat Statistik, indikator yang digunakan untuk mengetahui 
tingkat kesejahteraan ada delapan yaitu pendapatan, konsumsi atau 
pengeluaran keluarga, keadaan tempat tinggal, fasilitas, tempat tinggal, 
kesehatan anggota keluarga, kemudahan mendapatkan pelayanan kesehatan, 




Dari pemaparan al-Falāḥ (Kesejahteraan) di atas, dapat disimpulkan indikator 
kesejahteraan mencakup hal berikut ini: 
1. Kesejahteraan Ekonomi, meliputi: 
a. Kaya, berupa karunia dan rezki yang halal 
b. Bekerja dengan seimbang, yakni mampu membagi waktu untuk aktifitas dunia 
(bekerja) dengan kewajiban dalam agama 
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c. Keberkahan pada harta dan keluarga 
d. Banyak memberi kepada orang yang membutuhkan (dermawan) 
e. Memiliki rasa qanā’ah (berkecukupan) 
f. Menjaga kehormatan (tidak suka meminta-minta) 
g. Merasakan kebahagiaan dengan berbagi kepada orang yang membutuhkan 
h. Terwujudnya etika bisnis dalam masyarakat 
i. Adanya pengembangan harta dan pembersihannya 
j. Terbukanya lapangan kerja (meminimalisir pengangguran) 
2. Kesejahteraan Sosial 
a. Melakukan Pekerjaan yang dibolehkan syariat (ṭayyib serta tidak zalim) 
b. Terhindar dari riba, maysir, zhalim dan gharar 
c. Terbebas dari perbuatan buruk (judi, minuman keras, mengundi nasib) 
d. Berbagi dengan orang lain 
e. Memberikan yang terbaik  
f. Memuliakan orang lain (dengan cara apa yang kita senang juga ketika 
dimuliakan) 
g. Melakukan perbuatan yang menimbulkan cinta dan kasih antara masyarakat 
h. Upaya menghilangkan sekat-sekat sosial (antara si kaya dan si miskin)  





j. Mengetahui pengelolaan produksi, distribusi dan konsumsi yang sesuai syariat 
3. Kesejahteraan Spiritual 
a. Mampu melaksanakan perintah-perintah Allah dan ketaatan kepada-Nya. 
b. Berada dalam lingkungan orang-orang ṣāliḥ/ taat 
c. Senantiasa beriman dan bertakwa 
d. Keyakinan bahwa Allah Maha pemberi rezki 
e. Keyakinan bahwa hujan adalah nikmat Allah untuk menyuburkan tanaman dan 
mengembangbiakkan hewan ternak. 
f. Keyakinan bahwa Allah menjaminkan keamanan/ ketenangan bagi hamba-Nya 
yang taat 
g. Kerinduan dengan surga dan berani berkorban 
h. Memahami bahwa harta adalah titipan Allah yang kelak dihisab 
i. Mentaati Allah dan rasul-Nya (memenuhi seruan Nabinya saw.) 
j. Keyakinanan akan janji dan sabda Nabi saw. 
 
B.     Tinjauan Fikih Wakaf Produktif 
1. Definisi dan Landasan Wakaf Produktif 
Wakaf secara bahasa adalah al habsu )سبحلا( dan al man’   )عنملا( 34 yang artinya 
menahan atau mencegah. Kata al waqf adalah bentuk masdar dari ungkapan waqfu al-
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Syai yang berarti menahan sesuatu. Kata al waqf berasal dari فقو dapat digunakan 
dengan fi’il lazim dan muta’addi, tidak diperbolehkan dengan menggunakan ruba’i 
(فقوأ) karena mengandung makna tidak sopan, sedangkan sebagian ulama ada yang 
membolehkan penggunaan bentuk ruba’i35. 
Dalam kompilasi hukum Islam (KHI), wakaf adalah perbuatan seseorang atau 
kelompok orang atau badan hukum yang memisahkan sebagian dari benda miliknya 
dan melembagakannya untuk selama-lamanya guna kepentingan ibadah atau 
keperluan umum lainnya sesuai ajaran Islam.
36
 Adapun para ulama berbeda pendapat 
tentang arti wakaf secara istilah, mereka mendefinisikan wakaf dengan definisi yang 
beragam sesuai dengan perbedaan mażhab yang mereka anut. Baik dari segi 
kelaziman dan ketidaklazimannya, syarat pendekatan di dalam masalah wakaf 
ataupun posisi pemilik wakaf setelah diwakafkan. Selain itu juga perbedaan persepsi 
di dalam tata cara pelaksanaan wakaf, dan apa-apa yang berkaitan dengan wakaf, 
seperti pensyaratan serah terima secara sempurna dan sebagainya. 
Ketika mendefinisikan wakaf, para ulama merujuk kepada para Imam 
mażhab, seperti Imam Abu Hanīfah, Mālik, Syāfi’i dan Ahmad bin Hanbal. Berbagai 
pandangan tentang wakaf menurut istilah sebagai berikut: 
a. Abu Hanīfah dan sebagian ulama Hanafiah 
 ِلااتلِاوَأ ِلَالحاَو  ِبِلا ِتاَهِج نِم ٍةاهِج ىَلَع اَهِتَعَفَنبِ ِق دَصَتلا
37   َو  َوْلاق ِف   ُم ِكْل   َع َلى   ِْينَعْلا َْبَح 
Artinya: 
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Menahan benda milik orang yang berwakaf dan menyedekahkan manfaaatnya 
untuk kebaikan baik untuk sekarang atau masa yang akan datang.
38
 
Berdasarkan definisi ini Abu Hanīfah menyatakan bahwa akad wakaf bersifat 
ghair lāẓim (tidak mengikat) dalam penegertian orang yang berwakaf (wākif) dapat 
saja menarik kembali wakafnya dan menjualnya. Wakaf menurut ulama ini sama 
dengan ariyah yang akadnya bersifat ghair lāẓim yang dapat ditarik kapan saja. Ini 
berarti waka menurut Abu Hanīfah tidak melepaskan hak kepemilikan Wākif secara 
mutlak dari benda yang telah diwakafkannya. Wakaf baru bersifat mengikat menurut 
Abu Hanīfah dalam keadaan: 1) Apabila ada keputusan hakim yang menyatakan 
wakaf itu bersifat mengikat, 2) peruntukan wakaf adalah untuk masjid, 3) wakaf  itu 





،ٍةَرجَِِ  اًكوَُلمِ َناَك وَلَو ,ٌةَكوُلَمِ  كَِلالما  ٌةَعَفنَم  َعَج ُل  
َُبَلمحا ُهاَرَـي ةادُم ،ٍةَغيِصِب ،مِهَارَدَك ُهُتَلِغ َلَعَج وَأ
40  
Artinya:  
Menjadikan manfaat benda yang dimiliki, baik berupa sewa atau hasilnya 
seperti dirham (uang) dengan sighat tertentu dalam jangka waktu sesuai 
dengan kehendak wākif .41 
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Dengan kata lain, wākif  menahan benda dari penggunaan secara pemilikan, 
tetapi membolehkan pemanfaatan hasilnya untuk tujuan kebaikan, yaitu pemberian 
manfaat benda secara wajar sedang benda itu tetap menjadi milik si wākif. 
Perwakafan menurut Mālikīyah berlaku suatu masa tertentu, dan karenanya tidak 
boleh disyaratkan sebagai wakaf kekal (selamanya). 
c. Imam as-Syāfi’ī 
 ٍحاَبُم42   ٍفَرْصَم  فِ يلع هتبقر  ا َصاتل ِف ر  عطقب  ِهِنْيَع ءاقب  َعَم  ِهِب عافتنلاا  ُنِكُْيُ  ٍلاَم  َُ ْبَح 
Artinya: 
Menahan harga yang dapat diambil manfaatnya disertai dengan kekekalan zat 
benda, lepas dari penguasaan wākif  dan dimanfaatkan pada sesuatu yang 
diperbolehkan oleh agama. 
Bahwa harta wakaf terlepas dari penguasaan wākif  dan harta wakaf harus 
kekal serta dimanfaatkan pada sesuatu yang diperbolehkan oleh agama. 
d. Ahmad bin Hanbāl 
 فِ هتبقر   ِِهْيْغ  َو  ِهِِ رَصَت عطقب  ِهِنْيَع ءاقب  َعَم  ِهِب  َعِفَت ْـنُمْلا  ُهَلاَم  ِف رَصاتلا قلطم  ِلاَم ٍك   َُ ْيِبَْتُ إَ 
 ِالله43  بِرقت  ٍ رِب إَ   ُهُعْـِير  ُفَرْصُي اًسْيِبَْتُ  ِف رَصاتلا  ِعاَوْـنأ  ْنِم  ٍعْوَـِنل 
Artinya: 
Menahan kebebasan pemilik harta dalam membelanjakan hartanya yang 
bermanfaat disertai dengan kekekalan zat benda serta memutus semua hak 
wewenang atas benda itu, sedangkan manfaatnya dipergunakan dalam hal 
kebajikan untuk mendekatkan diri kepada Allah. 
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Bahwa pemilik harta tidak boleh membelanjakan hartanya, adapun harta yang 
diwakafkan harus kekal dan bermanfaat untuk kebajikan kepada Allah. 
Landasan Wakaf dalam  Al-Qur’ān, Hadis dan Yuridis 
Landasan hukum wakaf menurut  para ulama adalah firman Allah swt. dalam 
surat QS Āli-‘Imrān/3: 92. 
 
 ٌميِلَع ِهِب َاللَّا انِإَِ ٍءْيَش ْنِم اوُقِفْنُـت اَمَو َنو ب
ُِتُ اامِ اوُقِفْنُـت اتََّح ابِْلا اوُلاَنَـت ْنَل 
Terjemahan: 
Kamu tidak akan mencapai kebaikan sehingga kamu menafkahkan sebagian 
harta kamu yang kamu cintai dan apa saja yang kamu nafkahkan, 




Menjadi tabiat setiap manusia untuk tidak memberikan sesuatu yang sangat 
dicintainya, terkecuali bagi mereka yang memberikan sesuatu tersebut untuk 
memperoleh yang lebih baik dari pada yang ia miliki sebelumnya. Dengan demikian, 
jelaslah bahwa wakaf adalah infak yang terbaik dari berbagai macam infak karena 
mayoritas ulama berpendapat bahwa wakaf adalah sedekah yang tidak berakhir 
pahalanya dibandingkan dengan sedekah-sedekah yang lain. Allah swt berfirman 
dalam surat QS al-Ḥājj/22: 77. 
 
 َرْـَيْلْا اوُلَعْـِاَو ْمُكاَبر اوُدُبْعاَو اوُدُِ ْساَو اوُعَْكرا اوُنَمَآ َنيِذالا اَه ـَيأ َيَ    نوُحِلْفُـت ْمُكالَعَل   
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, ruku’lah kamu, sujudlah kamu, sembahlah 
Tuhanmu dan berbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat kemenangan
45  
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Berbuat kebaikan terbagi kepada beberapa macam, melaksanakan seluruh 
perintah Allah swt., menyayangi sesama mahkluk dengan cara memperhatikan 
kebutuhannya baik dengan cara menolong dengan tenaga ataupun dengan harta yang 
bermanfaat dan pertolongan dengan harta memberi faidah buat si pemberi sampai ke 
alam kubur tidak akan berakhir pahalanya. Selanjutnya Firman Allah swt. dalam QS 
al-Baqarah/2: 262. 
 ُرْجَأ ُْمَلَ ىًَذأ َلاَو اًّنَم اوُقَفْـَنأ اَم َنوُعِبْتُـي َلا اُثُ ِاللَّا ِليِبَس فِ ُْمَلَاَوَْمأ َنوُقِفْنُـي َنيِذالا َلاَو ْمِ ِبَّر َدْنِع ْمُه
 ةرقبلا( َنُونَزَْيَ ْمُه َلاَو ْمِهْيَلَع ٌفْوَخ۲٦۲)  
Terjemahnya:  
Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, kemudian mereka 
tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya itu dengan menyebut-nyebut 
pemberiannya dan dengan tidak menyakiti (perasaan si penerima), mereka 
memperoleh pahala di sisi Tuhan mereka. Tidak ada kekhawatiran terhadap 
mereka dan tidak pula mereka berserah hati.
46  
Ayat ini mengkhususkan tentang infak kepada orang lain atau kepada suatu 
lembaga yang dibolehkan pada jalan Allah, karena diturunkan ayat ini pada saat 
Uṡman bin ‘Affan dan Abdurrahman bin ‘Auf menginfak keduanya dijalan Allah. 
Adapun Uṡman bin ‘Affan, menyiapkan tentara pemberani pada peperangan tabuk 
beserta seribu unta sekalian pelananya dan membekali tentara tersebut dengan seribu 
dinar. Sementara Abdurrahman bin ‘Auf bersedaqah setengah daripada hartanya. 
Tujuan daripada sahabat Rasulullah saw tersebut untk mengharap keridhaan dan 
pahala di sisi Allah swt. dengan catatan tidak menyebut-nyebut setelah memberi dan 
tidak menyakiti perasaan si penerima. 
Dari sejarah dua sahabat Rasulullah tersebut dapat kita pahami bahwa, 
pemberian keduanya yang berdasarkan firman Allah swt. merupakan wakaf dijalan 
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Allah, karena benda yang diberikan oleh Uṡman bin ‘Affan ra. adalah benda yang 
utuh yaitu unta beserta pelananya, dan juga yang diinfakkan oleh Abdurrahman 
bin‘Auf ra. merupakan harta. dalam QS al-Baqarah/2: 267 Allah swt. juga berfirman 
yaitu: 
  َِيط ْنِم اوُقِفَْنأ اوُنَمآ َنيِذالا اَه ـَيأ َيَ َثيَِبْلْا اوُمامَيَـت لاَو ِضْرلأا َنِم ْمُكَل اَنْجَرْخَأ اامَِو ْمُت ْـبَسَك اَم ِتاَب
 ْنَأ لاِإ ِهيِذِخِبِ ْمُتْسَلَو َنوُقِفْنُـت ُهْنِم  ٌدي َِحم ٌِّنَِغ َاللَّا انَأ اوُمَلْعاَو ِهي
ِِ اوُضِمْغُـت  
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari 
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari 
bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu 
nafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya 
melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa 
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.
47
  
Hadis merupakan dalil kedua setelah al-Qur’ān yang mana hadis dapat 
mengkhususkan isi kandungan al-Qur’ān yang dalālahnya secara umum. Di antara 
hadis-hadis yang berhubungan dengan wakaf yaitu: 
 َع ن َأ بِ ُه  َر َري َة  َأ ان  َر ُس ُلو  ِالله  َص ال ُالله ى  َع َل ِهي  َو َس ال َم  َق َلا  : ِإ َذ َم ا َتا  ِلا َسنا ُن  ِإ َقن َط َع  َع َم ُل ُه  ِإ الا ِم  ن
 َث َلا َث ِة  َأ َيش ٍءا  َص : َد َق ٌة  َج ِرا َي ٌة  َأ ِع و ٍمل  ُي ـَتن َف ُع  ِب ِه  َأ َو و َل ٌد  َص ِلا ِح  َي ُعد  َل ُه )ملسم هاور(  
Artinya: 
Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw bersabda: bila manusia mati 
terputuslah amalannya kecuali tiga perkara yaitu sedekah jariah, ilmu yang 
bermanfaat dan anak yang shaleh yang mendoakan kepadanya.
48  
Berdasarkan hadis di atas maka dapat di jelaskan bahwa amal orang yang 
telah meninggal terputus pembaharuan pahalanya, kecuali semasa dalam 
kehidupannya pernah melakukan amalan yang tak akan putus pahalanya, walaupun 
amalan tersebut sekarang orang lain yang melakukannya, namun pahalanya tetap 
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sampai kepada orang yang telah meninggal disebabkan amalannya sewaktu masih 
hidup. Para ulama berpendapat bahwa sedekah jariah yang terdapat dalam hadis 
dipertanggungkan kepada wakaf dan anak yang shaleh dipertanggungkan kepada 
orang Islam. Hadis lain terkait dengan ini, juga terdapat dalam kitab Sahih Muslim 
secara khusus menegaskannya sebagai berikut: 
 
 ُنْب َيََْيَ اَنَـث ادَح  َلاَق َرَمُع ِنْبا ْنَع ٍعَِِنَ ْنَع ٍنْوَع ِنْبا ْنَع َرَضْخَأ ُنْب ُمْيَلُس َنََرَـبْخَأ  يِميِماتلا َيََْيَ 
 ُسَر َيَ َلاَقَـِ اَهيِِ ُُهرِمْأَتْسَي َمالَسَو ِهْيَلَع ُاللَّا ىالَص ابِانلا ىَتَأَِ َرَـب ْـَيِبِ اًضْرَأ ُرَمُع َباَصَأ  نِِإ ِاللَّا َلو 
 َح َتْئِش ْنِإ َلاَق ِهِب نُِرُمَْتَ اَمَِ ُهْنِم يِدْنِع َُ َفْـَنأ َوُه  طَق ًلااَم ُْ ِصُأ َْلَ َرَـب ْـَيِبِ اًضْرَأ ُتْبَصَأ َتْسَب
 َو ُثَرُوي َلاَو ُعاَت ْـبُـي َلاَو اَهُلْصَأ ُعاَبُـي َلا ُهاَنأ ُرَمُع َاِبّ َقادَصَتَـِ َلاَق َاِبّ َتْق ادَصَتَو اَهَلْصَأ ُُ َهُوي َلا
 ْياضلاَو ِليِباسلا ِنْباَو ِاللَّا ِليِبَس فَِو ِباَق ِرلا فَِو َبَْرُقْلا فَِو ِءاَرَقُفْلا فِ ُرَمُع َقادَصَتَـِ َلاَق َلا ِف




Hadis riwayat Ibnu ‘Umar ra., ia berkata:’Umar ra. mendapat sebidang tanah 
di Khaibar kemudian ia menghadap Nabi saw. untuk meminta petunjuk 
tentang pemanfaatannya. ‘Umar berkata: Wahai Rasulullah, saya mendapat 
sebidang tanah di Khaibar yang belum pernah saya dapatkan harta lain yang 
lebih berharga darinya. Apa saran engkau tentang hal ini? Beliau bersabda: 
Jika kamu suka, kamu bisa mewakafkan asetnya dan bersedekah dengan 
hasilnya. Maka ‘Umar bersedekah dengan hasilnya atas dasar asetnya tidak 
boleh dijual, dibeli, diwarisi atau dihibahkan. ‘Umar bersedekah kepada fakir-
miskin, kerabat, untuk memerdekakan budak, jihad di jalan Allah, ibnu sabil 
serta tamu. Tidak dosa bagi orang yang mengurusnya memakan sebagian 
hasilnya dengan cara yang baik atau untuk memberi makan seorang teman 
tanpa menyimpannya (Hadis marfu') 
 
Landasan Yuridis 
Pengertian wakaf dirumuskan dalam ketentuan Pasal 215 ayat (1) KHI:  
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Wakaf  adalah  perbuatan  hukum  seseorang  atau  kelompok  orang  atau  ba
dan hukum yang memisahkan  sebagian dari benda  miliknya  dan  
melembagakannya  untuk  selama-lamanya  guna kepentingan ibadah atau 
keperluan umum lainnya sesuai dengan ajaran Islam.
50
  
Benda milik yang diwakafkan tidak hanya benda tidak bergerak (benda tetap), 
tetapi juga dapat benda bergerak asalkan benda yang bersangkutan memiliki daya 
tahan yang tidak hanya sekali pakai dan bernilai. Ketentuan Pasal 215 ayat (4): 
“Benda wakaf adalah segala benda baik benda bergerak atau tidak bergerak 
yang memiliki daya tahan yang tidak hanya sekali pakai dan bernilai menurut 
ajaran Islam.”51 Karna Fungsi wakaf disebutkan dalam Pasal 216 KHI: 
“Fungsi wakaf adalah mengekalkan manfaat benda wakaf sesuai dengan 
tujuan wakaf.”52  
Dengan demikian, fungsi wakaf di sini bukan semata-mata mengekalkan objek 
wakaf, melainkan mengekalkan manfaat benda wakaf. 
Segala sesuatu yang menyangkut tentang perwakafan sekarang ini 
berpedoman pada undang-undang terbaru yakni UU No. 41 Tahun 2004 dan 
Peraturan Pemerintah No. 42 Tahun 2006 tentang pelaksanaannya dan masalah yang 
mengacu pada perwakafan tanah milik apabila tidak ditemukan dalam UU No. 41 
Tahun 2004, maka kembali berpedoman pada peraturan pemerintah No. 28 Tahun 
1977. Selanjutnya hasil ijtihad para ulama di Indonesia yang tertuang dalam 
Kompilasi Hukum Islam (KHI) merupakan teori hukum perwakafan dalam Islam 
yang sudah dituang ke dalam undang-undang dan peraturan pemerintah. Adapun 
landasan hukum wakaf yang ada di Indonesia yaitu: 
 
a. Peraturan Pemerintah No. 28 Tahun 1977 tentang Perwakafan Tanah Milik 
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b. Peraturan Menteri dalam Negeri No. 6 Tahun 1977 tentang Tata Cara 
Pendaftaran Tanah mengenai Perwakafan Tanah Milik. 
c. Peraturan Menteri Agama No. 1 Tahun 1978 Tentang Peraturan Pelasanaan 
Peraturan Pemerintah No. 28 Tahun 1977 tentang Perwakafan Tanah Milik. 
d. Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam No. 
Kep/P/75/1978 tentang Formulir dan Pedoman Peraturan-Peraturan tentang 
Perwakafan Tanah Milik. 
e. Undang-undang Republik Indonesia No. 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf. 
f. Peraturan Pemerintah nomor 42 tahun 2006 tentang Pelaksanaan Undang-
undang nomor 41 tahun 2004.
53
 
Jika merujuk kepada Undang-undang No. 41 tahun 2004 pasal 22, disebutkan 
bahwa dalam rangka mencapai tujuan dan fungsi wakaf, harta benda wakaf hanya 
dapat diperuntukan bagi: 
a. Sarana dan kegiatan ibadah 
b. Sarana dan kegiatan pendidikan serta kesehatan 
c. Bantuan kepada fakir miskin, anak terlantar, yatim piatu, beasiswa 
d. Kemajuan dan peningkatan ekonomi umat 





Menurut Undang-undang No. 41 Tahun 2004 pasal 15 ayat (1), (2) dan 
(3) di atas tentang harta benda wakaf yaitu:
55
 
(1) Harta benda wakaf terdiri dari: 
a) Benda tidak bergerak, dan 
b) Benda bergerak 
(2) Benda tidak bergerak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a meliputi: 
a. Hak atas tanah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku baik yang sudah maupun yang belum terdaftar; 
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1. Bangunan atau bagian bangunan yang berdiri di atas tanah sebagaimana 
dimaksud pada huruf a; 
2. Tanaman dan benda lain yang berkaitan dengan tanah; 
b. Hak milik atas satuan rumah susun sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku; 
c. Benda tidak bergerak lain sesuai dengan ketentuan syariah dan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 
(3)   Benda bergerak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b adalah 
harta benda yang tidak biasa habis karena dikonsumsi, meliputi: 
1. Uang 
2. Logam mulia 
3. Surat berharga 
4. Kendaraan 
5. Hak atas kekayaan intelektual 
6. Hak sewa, dan 
7. Benda bergerak lain sesuai dengan ketentuan syariah dan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 
Berdasarkan kutipan di atas maka dapat dijelaskan bahwa setiap harta benda 
yang hendak diwakafkan memiliki ketentuan-ketentuan tertentu berdasarkan yang 
telah ditetapkan oleh hukum yang berlaku. Oleh karena itu maka tidak boleh 
mewakafkan barang-barang apa saja atau barang yang habis dipakai dan tidak tahan 
lama. 
2. Rukun, Syarat, Macam dan Nāz}ir Wakaf 
Wakaf dinyatakan sah apabila telah terpenuhi rukun dan syaratnya. Rukun 
wakaf ada empat, yaitu: 
a. Wākif  (orang yang mewakafkan harta) 
1) Merdeka 
Wakaf yang dilakukan oleh seorang budak (hamba sahaya) tidak sah, karena 





orang lain. Sedangkan hamba sahaya tidak mempunyai hak milik, dirinya dan apa 
yang dimiliki adalah kepunyaan tuannya. Namun demikian, Abu Zahrah mengatakan 
bahwa para fuqaha’ sepakat, budak itu boleh mewakafkan hartanya bila ada izin dari 
tuannya, karena ia sebagai wakil darinya.
56
 
2) Berakal sehat 
Wakaf yang dilakukan oleh orang gila tidak sah hukumnya, sebab ia tidak 
berakal, tidak mumayyiz dan tidak cakap melakukan akad serta tindakan lainnya. 
Demikian juga wakaf orang lemah mental (idiot), berubah akal karena usia, sakit atau 
kecelakaan, hukumnya tidak sah karena akalnya tidak sempurna dan tidak cakap 
untuk menggugurkan hak miliknya.
57
 
3) Dewasa (bāligh).  
Wakaf yang dilakukan oleh anak yang belum dewasa (baligh), hukumnya 




4) Atas Kemauan Sendiri 
Maksudnya wakaf dilakukan atas dasar kemauan sendiri, bukan atas tekanan 
dan paksaan dari pihak lain. Para ulama sepakat bahwa wakaf dari orang yang 
dipaksa hukumnya tidak sah.
59
 Termasuk orang yang berada di bawah pengampuan 
dipandang tidak cakap untuk berbuat kebaikan, maka wakaf yang dilakukan 
hukumnya tidak sah. Tetapi berdasarkan istihsan, wakaf orang yang berada di bawah 
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pengampuan terhadap dirinya sendiri selama hidupnya hukumnya sah. Karena tujuan 
dari pengampuan ialah untuk menjaga harta wakaf supaya tidak habis dibelanjakan 
untuk sesuatu yang tidak benar, dan untuk menjaga dirinya agar tidak menjadi beban 
orang lain. 
b. Mauqūf Bih (barang atau harta yang diwakafkan) 
1) Harta yang diwakafkan harus mutaqawwim60 
Karena itu Mażhab Hanafi memandang tidak sah mewakafkan:61 
a) Sesuatu yang bukan harta, seperti mewakafkan manfaat dari rumah sewaan untuk 
ditempati. 
b) Harta yang tidak mutaqawwim, seperti alat-alat musik yang tidak halal digunakan 
atau buku-buku anti Islam, karena dapat merusak Islam itu sendiri. 
2) Diketahui dengan penuh keyakinan ketika diwakafkan 
Penentuan benda tersebut kadang-kadang ditetapkan dengan menyebutkan 
jumlahnya dan kadangkala dengan menyebutkan nisbatnya terhadap benda tertentu. 
Oleh karena itu, tidak sah hukumnya mewakafkan benda yang tidak diketahui 
jumlahnya atau nisbatnya terhadap benda lain. Misalnya mewakafkan sebagian tanah 
yang dimiliki, sejumlah buku, atau salah satu dari rumahnya dan sebagainya. Sebab 
wakaf menuntut adanya manfaat yang dapat diambil Nāẓir dari benda yang 
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3) Milik Wākif  
Barang wakaf harus milik wākif  ketika terjadinya akad wakaf sebab wakaf 
menyebabkan gugurnya hak kepemilikan dengan cara tabarru’. Oleh karenanya, jika 
seseorang mewakafkan benda yang bukan atau belum menjadi miliknya, hukumnya 




4) Terpisah, bukan milik bersama (musya’)64 atau harta tersebut dapat diserah 
terimakan. 
Apabila harta itu adalah harta milik bersama yang tidak dapat dibagi seperti 
rumah, tidak dapat diwakafkan oleh seseorang tanpa persetujuan pemilik rumah 
lainnya. Ulama Hanafiah menyatakan, bahwa mewakafkan bangunan tanpa 
mewakafkan tanahnya, maka wakaf itu tidak sah.
65
 
5) Benda yang diwakafkan adalah benda yang tidak bergerak.  
Para ulama sepakat boleh mewakafkan benda yang tidak bergerak seperti tanah. 
Namun mereka berbeda pendapat tenta benda bergerak. Ulama Mālikiyah 
berpendapat boleh mewakafkan benda bergerak asalkan mengikut pada benda yang 
tidak bergerak, begitupun Ḥanafiyyah membolehkan wakaf benda bergerak jika 
benda bergerak mengikut benda tidak bergerak.
66
 
c. Mauqūf ‘Alaih (tujuan wakaf) 
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Wakaf harus dimanfaatkan dalam batas-batas yang sesuai dan diperbolehkan 
syari’at Islam. Karena pada dasarnya, wakaf merupakan amal yang mendekatkan diri 
manusia kepada Allah. Karena itu mauqūf ‘alaih haruslah dari pihak kebajikan. Para 
fakih sepakat berpendapat bahwa infak pihak kebajikan itulah membuat wakaf 
sebagai ibadah yang mendekatkan diri kepada Allah. Namun terdapat perbedaan 
pendapat antara fuqaḥa mengenai jenis ibadah di sini, apakah ibadah menurut 
pandangan Islam ataukah menurut keyakinan wākif  atau keduanya. 
1) Mażhab Hanāfi mensyaratkan agar mauqūf ‘alaih ditujukan untuk ibadah 
menurut pandangan Islam dan menurut keyakinanan wākif, jika tidak 
terwujud salah satunya maka wakaf tidak sah.
67
 
2) Mażhab Mālikī  mensyaratkan agar mauqūf ‘alaih untuk ibadah menurut 
pandangan wākif. Sah wakaf muslim kepada semua syiar Islam dan 




3) Mażhab Syāfi’i dan Hambali mensyaratkan agar mauqūf ‘alaih adalah 
ibadah menurut pandangan Islam saja, tanpa memandang keyakinan wākif 
. Karena itu sah wakaf muslim dan non muslim kepada badan-badan sosial 
seperti penampungan, tempat peristirahatan, badan kebajikan dalam Islam 
seperti masjid dan tidak sah wakaf muslim dan non muslim kepada badan-
badan sosial yang tidak sejalan dengan Islam seperti Gereja.
69
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d. Sighat (pernyataan atau ikrar wakaf sebagai suatu kehendak untuk mewakafkan 
sebagian harta bendanya) 
1) Pengertian Sighat 
Sighat adalah segala ucapan, tulisan, atau isyarat dari orang yang berakad 
untuk menyatakan kehendak dan menjelaskan apa yang diinginkannya.
70
 
2) Status Sighat 
Status Sighat (pernyataan), secara umum adalah salah satu rukun wakaf. 
Wakaf tidak sah tanpa sighat, setiap sighat mengandung ijab dan mungkin 
mengandung qabul pula. 
3) Dasar Sighat 
Dasar (dalil) perlunya Sighat (pernyataan) ialah karena wakaf adalah 
melepaskan hak milik dan benda dan manfaat atau dari manfaat saja dan memiliki 
kepada yang lain, maksud tujuan melepaskan dan memilikkan adalah urusan hati. 
Tidak ada yang menyelami isi hati orang lain secara jelas, kecuali melalui pernyataan 
sendiri. Ijab wākif  tersebut mengungkapkan dengan jelas keinginan wākif  memberi 
wakaf, wakaf dapat berupa kata-kata dan bagi wākif  yang tidak mampu 
mengungkapkannya dengan kata-kata, maka ijab dapat berupa tulisan atau isyarat. 
Namun demikian, selain penegasan lafaz yang dipakai dalam sighat (ikrar), 




1) Sighat harus munajazah (terjadi seketika/selesai),  
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Maksudnya ialah sighat tersebut menunjukkan terjadinya dan terlaksananya 
wakaf seketika setelah sighat ijab diucapkan atau ditulis, misalnya wākif  berkata 
“Saya mewakafkan tanah saya atau saya sedekahkan tanah saya sebagai wakaf”. 
2) Sighat tidak diikuti syarat batil/palsu 
Maksudnya ialah syarat yang menodai atau mencederai dasar wakaf atau 
meniadakan hukumnya, yakni kelaziman dan keabadian. Misalnya wākif  berkata: 
“Saya mewakafkan rumah ini untuk diri saya sendiri seumur hidup, kemudian setelah 
saya meninggal untuk anak-anak dan cucu-cucu saya dengan syarat bahwa saya boleh 
menjual atau menggadaikannya kapan saja saya kehendaki…atau jika saya meninggal 
wakaf ini menjadi harta waris bagi para ahli waris saja”. 
3) Sighat tidak diikuti pembatasan waktu tertentu  
Dengan kata lain bahwa wakaf tersebut tidak untuk selamanya. Wakaf adalah 
sadaqah jariah yang disyari’atkan untuk selamanya, jika dibatasi waktu berarti 
bertentangan dengan syari’at, oleh karena itu hukumnya tidak sah. 
4) Tidak mengandung suatu pengertian untuk mencabut kembali wakaf yang 
sudah dilakukan. 
Semua golongan ulama pada dasarnya sepakat dengan syarat-syarat di atas, 
kecuali golongan Mālikīyah yang justru pendapatnya bertolak belakang dengan 
syarat-syarat tersebut di atas. Mereka berpendapat bahwa: 
1) Tidak diisyaratkan dalam perwakafan untuk selamanya, walaupun itu 
berupa masjid. Tapi boleh mewakafkan selama setahun atau lebih dalam 





2) Tidak harus bebas dari suatu syarat, maka boleh berkata: Barang itu 
diwakafkan kepada sesuatu setelah satu bulan atau satu tahun, atau 
berkata: Kalau rumah ini milik saya, maka saya wakafkan. 
3) Tidak harus ditentukan penggunaannya, maka boleh berkata: Saya 





Wakaf memiliki bentuk dan macam yang berbeda-beda sesuai maksud, 
keadaaan, dan tujuannnya, hal itu bisa dilihat dari perjalanan panjang syariat wakaf 
sejak Rasulullah saw. kemudian para sahabat ra. dan disusul oleh dinasti Islam 
lainnya hingga hari ini. Berikut macam-macam wakaf wakaf tersebut:
73
 
a. Wakaf berdasarkan bentuk manajemennya, yakni: 
1) Wakaf yang dikelola oleh wākif sendiri atau salah satu dari keturunannya. 
2) Wakaf yang dikelola orang lain yang ditunjuk oleh wākif melalui jabatan 
atau lembaha tertentu. 
3) Wakaf yang dokumennya hilang sehingg ahkim menunjuk sesorang untuk 
mengatur wakaf tersebut. 
4) Wakaf yang dikelola pemerintah 
b. Wakaf berdasarkan keadaan Wākif, yakni: 
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1) Wakaf orang kaya 
2) Wakaf tanah pemerintah 
3) Wakaf berdasarkan wasiat wākif 
c. Wakaf berdasarkan substansi ekonominya:74 
1) Wakaf langsung adalah wakaf untuk memberi pelayanan langsung semisal 
masjid, sekolah, dan rumah sakit. Ini juga merupakan wakaf produktif. 
2) Wakaf poduktif yaitu harta wakaf yang digunakan untuk kepentingan 
produksi baik di bidang pertanian, perindustrian, perdagangan, jasa yang 
manfaatnya bukan kepada benda wakaf secara langsung tetapi dari 
keuntungan pengembangan wakaf  tersebut. 
d. Wakaf berdasarkan bentuk hukumnya terbagi dalam dua hal:75 
Berdasarkan cakupan tujuannya, yaitu: 
1) Wakaf umum yaitu wakaf yang mencakup semua orang yang berada 
dalam tujuan wakaf. Jenis wakaf ini dalam literatur yang lain disebut juga 
khairy. 
Wakaf Khairy yaitu wakaf yang diperuntukkan bagi kepentingan atau 
kemaslahatan umum.
76
 Seperti wakaf yang diserahkan untuk keperluan pembangunan 
masjid, sekolah, jembatan, rumah sakit, panti asuhan anak yatim dan lain sebagainya. 
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Jenis wakaf ini seperti yang dijelaskan dalam hadis Nabi Muhammad saw. 
yang menceritakan tentang wakaf sahabat ‘Umar bin Khaṭṭāb  ra.. Beliau memberikan 
hasil kebunnya kepada fakir miskin, ibnu sabil, para tamu dan hamba sahaya yang 
berusaha menebus dirinya. Wakaf ini ditujukan kepada umum dengan tidak terbatas 
penggunaannya yang mencakup semua aspek untuk kepentingan dan kesejahteraan 
umat manusia pada umumnya. Kepentingan umum tersebut bisa untuk jaminan sosial, 
pendidikan, kesehatan, pertahanan, keamanan, dan lain-lain.
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Dalam tinjauan penggunaannya, wakaf jenis ini jauh lebih banyak manfaatnya 
dibandingkan dengan jenis wakaf ahli, karena tidak terbatasnya pihak-pihak yang 
ingin mengambil manfaat. Jenis wakaf inilah yang sesungguhnya paling sesuai 
dengan tujuan perwakafan itu sendiri secara umum. Dalam jenis wakaf ini juga, si 
wākif  (orang yang mewakafkan harta) dapat mengambil manfaat dari harta yang 
diwakafkan itu, seperti wakaf masjid maka si wākif  boleh saja di sana, atau 
mewakafkan sumur, maka si wākif  boleh mengambil air dari sumur tersebut. 
Sebagaimana pernah dilakukan oleh Nabi dan sahabat Uṡman bin ‘Affan ra.. 
Secara substansinya, wakaf inilah yang merupakan salah satu segi dari cara 
membelanjakan (memanfaatkan) harta di jalan Allah swt., dan tentunya kalau dilihat 
dari manfaat kegunaannya merupakan salah satu sarana pembangunan, baik di bidang 
keagamaan, khususnya peribadahan, perekonomian, kebudayaan, kesehatan, 
keagamaan dan sebagainya. Dengan demikian, benda wakaf tersebut benar-benar 
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terasa manfaatnya untuk kepentingan kemanusiaan (umum), tidak hanya untuk 
keluarga atau kerabat yang terbatas. 
2) Wakaf khusus atau wakaf keluarga  
Yaitu wakaf yang hasilnya hanya diberikan oleh wākif kepada seseorang atau 
sekelompok orang berdasarkan hubungan pertalian yang dimaksud oleh wakif, wakaf 
ini juga disebut dengan wakaf Ahli. 
Wakaf Ahli yaitu wakaf yang diperuntukkan khusus kepada orang-orang 
tertentu, seorang atau lebih, keluarga wākif  atau bukan78. Wakaf seperti ini juga 
disebut wakaf zurri/wakaf khusus. Wakaf untuk keluarga ini secara hukum Islam 
dibenarkan berdasarkan hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Bukhāri dan Muslim dari 
Anas bin Mālik ra. tentang adanya wakaf keluarga Abu T{\alhah ra. kepada kaum 
kerabatnyam di ujung hadis tersebut dinyatakan sebagai berikut: 
 
 َو ِهْيَلَع ُالله ىالَص ِاللَّا ِلوُسَر ََ ِإ َةَحَْلط ُوَبأ َماَق :ُلوُقَـي ،ُهْنَع ُاللَّا َيِضَر ٍكِلاَم َنْب ََ ََنأ َع
َِسَ َمالَس
، ِاللَّا َلوُسَر َيَ :َلاَقَـِ َق... َِسَ د ُتع  َم ُق ا َتل  ِِ َهي َو ,ا َأ  ِن َأ  َر َأ ى َت ن َع َهل فِ ا َلاا  ِرق َب ِين ,
 ِـَ َق اس ُم َه َأ ا ُب َط و َحل ُة  فِ َأ  َق ِرا ِب ِه  َبو ِنِ َع  ِ م ِه
79  
Artinya: 
Dari Anas bin Malik berkata au pernah mendengar Abu Thalhah berdiri di 
depan Rasulullah saw., dan berkata:….aku telah mendengar ucapanmu tentang 
hal tersebut. Saya berpendapat sebaiknya kamu memberikannya kepada 
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Dalam satu segi, wakaf ahli (zurri) ini baik sekali, karena si wākif  akan 
mendapat dua kebaikan, yaitu kebaikan dari amal ibadah wakafnya, juga kebaikan 
dari silaturahmi terhadap keluarga yang diberi harta wakaf. Akan  tetapi, pada sisi 
lain wakaf ahli sering menimbulkan masalah seperti: bagaimana kalau anak cucu 
yang ditunjuk sudah tidak ada lagi (wafat)? Siapa yang berhak mengambil manfaat 
benda (harta wakaf) itu? atau sebaliknya, bagaimana cara meratakan pembagian hasil 
harta wakaf. 
Untuk mengantisipasi wafatnya anak cucu (keluarga penerima harta wakaf) 
agar harta wakaf kelak tetap bisa dimanfaatkan dengan baik dan berstatus hukum 
jelas, maka sebaiknya dalam ikrar wakaf ahli ini disebutkan bahwa wakaf ini untuk 
anak, cucu, kemudian kepada fakir miskin. Sehingga bila suatu ketika ahli kerabat 
(penerima wakaf) tidak ada lagi, maka wakaf itu bisa langsung diberikan kepada fakir 
miskin. Namun, untuk kasus anak cucu yang menerima wakaf ternyata berkembang 
sedemikian banyak kemungkinan akan menemukan kesulitan dalam pembagiannya 
secara adil dan merata. 
3) Wakaf gabungan yaitu wakaf yang sebagian manfaat dan hasilnya 
diberikan khusus kepada anak dan keturunan wākif serta selebihnya untuk 
kepentingan umum. 
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Berdasarkan kelanjutan sepanjang zaman, yaitu: 
1) Wakaf abadi yaitu wakaf yang diikrarkan selamanya dan tetap berlanjut 
sepanjang zaman. 
2) Wakaf sementara yaitu wakaf yang sifatnya tidak abadi, baik karena 
bentuk barangnya maupun keinginan wākif sendiri.  
e. Wakaf berdasarkan tujuannnya, yaitu:81 
1) Wakaf air minum 
2) Wakaf sumur dan sumber mata air 
3) Wakaf jalan dan jembatan 
4) Wakaf khusus untuk fakir miskin dan musāfir (ibnu sabil) 
5) Wakaf pembinaan sosial 
6) Wakaf sekolah dan universitas serta kegiatan ilmiah lainnya. 
7) Wakaf asrama pelajar dan mahasiswa 
8) Wakaf pelayanan kesehatan 
9) Wakaf pelestarian lingkungan hidup 
f. Wakaf berdasarkan jenis barangnya, yaitu:82 
1) Wakaf pokok tetap berupa tanah pertanian 
2) Wakaf harta benda bergerak seperti alat-alat pertanian, muṣhāf, sajadah, 
buku dan lain-lain. 
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3) Wakaf uang dalam bentuk pinjaman tanpa tambahan. 
Berdasarkan pembagian wakaf di atas, dapat dibuat skema macam-macam 














Gambar 2.1. Skema Macam-macam Wakaf 
Nāẓir Wakaf 
Nāẓir adalah pihak yang menerima harta benda wakaf dari wākif  untuk 
dikelola dan dikembangkan sesuai dengan peruntukannya.
83
 Syarat Nāẓir adalah: 
a. Adil ada dua penjelasan, yakni: 
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1) Melaksanakan perintah dan menjauhi larangan syara’ 
2) Kapabilitas adalah memiliki kekuatan dan kemampuan untuk mengelola 
harta wakaf.  
Kapabilitas mensyaratkan kedewasaan dan kecerdasan. Jika tidak terdapat 
keadilan dan kapabilitas dalam diri Nāẓir, maka hakim mencabut mandatnya dan 
menjadikan wākif  sebagai Nāẓir kembali (menurut Imam Syāfi’i). 
b. Islam  jika mauqūf ‘alaih muslim. Sedangkan jika mauqūf ‘alaih kafir maka 
Nāẓir boleh dari orang kafir sebagaimana pendapat Imam Hanafi, karena Imam 
Hanafi tidak mensyaratkan Islam dalam Nāẓir.84 
Adapun tugas-tugas Nāẓir sebagai berikut, yaitu: 
a. Menjaga harta wakaf dan memakmurkannya. 
b. Memberi upah pekerja jika wakaf berupa tanah pertanian. 
c. Membagikan hasil wakaf kepada yang berhak. 
d. Wajib bagi Nāẓir untuk berijtihad di dalam mengembangkan harta wakaf. 
e. Menggunakan harta dan hasil wakaf sebagaimana mestinya.85 
3. Wakaf Produktif 
a. Pengertian Wakaf Produktif 
           Wakaf produktif adalah harta benda atau pokok tetap yang diwakafkan untuk 
dipergunakan dalam kegiatan produksi dan hasilnya di salurkan sesuai dengan tujuan 
wakaf, seperti  wakaf tanah untuk digunakan bercocok tanam, mata air untuk diambil 
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airnya dan lain–lain.86 Wakaf produksi juga dapat didefinisikan sebagai harta yang 
digunakan untuk kepentingan produksi baik di bidang pertanian, perindustrian, 
perdagangan dan jasa yang manfaatnya bukan pada benda wakaf secara langsung, 
tetapi dari keuntungan bersih dari hasil pengembangan wakaf yang diberikan kepada 
orang–orang yang berhak sesuai dangan tujuan wakaf.87  
Wakaf produktif adalah sebuah skema pengelolaan donasi wakaf dari umat, 
yaitu dengan memproduktifkan donasi tersebut, hingga mampu menghasilkan surplus 
yang berkelanjutan. Donasi wakaf dapat berupa benda bergerak, seperti uang dan 
logam mulia, maupun benda tidak bergerak, seperti tanah dan bangunan. Pada 
dasarnya wakaf itu produktif dalam arti harus menghasilkan karena wakaf dapat 
memenuhi tujuannya jika telah menghasilkan dimama hasilnya dimanfaatkan sesuai 
dengan peruntukannya (mauquf ‘alaih). Orang yang pertama melakukan wakaf 
produktif adalah ‘Umar bin Khaṭṭāb ra. mewakafkan sebidang kebun yang subur di 
Khaibar. Kemudian kebun itu dikelola dan hasilnya untuk kepentingan masyarakat.
88
 
Tentu wakaf ini adalah wakaf produktif dalam arti mendatangkan aspek 
ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Ironinya, di Indonesia banyak pemahaman 
masyarakat yang mengasumsikan wakaf adalah lahan yang tidak produktif bahkan 
mati yang perlu biaya dari masyarakat, seperti kuburan, masjid dan lain sebagainya. 
Dalam pengelolaan harta wakaf produktif, pihak yang paling berperan berhasil atau 
tidaknya dalam pemanfaatan harta wakaf adalah Nāz}ir wakaf, yaitu seseorang atau 
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kelompok orang dan badan hukum yang diserahi tugas oleh wākif (orang yang 
mewakafkan harta) untuk mengelola wakaf.
 
Walaupun dalam kitab-kitab fikih ulama 
tidak mencantumkan Nāẓir wakaf sebagai salah satu rukun wakaf, karena wakaf 
merupakan ibadah tabarru’ (pemberian yang bersifat sunnah). Namun demikian, 
setelah memperhatikan tujuan wakaf yang ingin melestarikan manfaat dari hasil harta 
wakaf, maka keberadaan Nāẓir sangat dibutuhkan, bahkan menempati peran sentral. 
Sebab dipundak Nāẓir tanggung jawab dan kewajiban memelihara, menjaga dan 
mengembangkan wakaf serta menyalurkan hasil atau manfaat dari wakaf kepada 
sasaran wakaf. Kemampuan mengolah tanah yang minim, di samping karena faktor 
letak yang tidak strategis secara ekonomi dan kondisi tanah yang gersang, hambatan 
yang cukup mencolok untuk mengolah tanah wakaf secara produktif adalah 
kemampuan Sumber Daya Manusia (SDM), kondisi ini banyak dialami oleh para 
Nāẓir wakaf yang ada di pedesaan dan hampir seluruh pelosok nusantara, bahwa 
kemampuan menggarap masih sangat minim.
89
 
Di samping kendala teknis tanah yang tidak strategis secara ekonomis, di 
dalam masyarakat kita masih terjadi prokontra pengalihan atau pertukaran tanah 
wakaf untuk tujuan yang produktif maupun pemanfaatannya. Misalnya, ada seorang 
wākif yang mewakafkan tanah kebunnya untuk pesantren di pusat kota, sementara 
tanah yang wākif miliki di pedesaan jauh dari pesantren tersebut. Di sisi yang lain 
pesantren tidak memiliki modal yang cukup untuk mengelola tanah wakaf tersebut, 
sehingga tanah wakaf seperti itu tidak bisa dikelola secara baik karena kendala 
transportasi dan sarana lain. Namun ketika para wākif ditawarkan bahwa tanah wakaf 
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tersebut sebaiknya dijual dan hasil penjualan untuk kepentingan pesantren seperti 
gedung perpustakaan misalnya, ternyata para wākif banyak yang menolaknya karena 
memegangi paham bahwa wakaf tidak bisa di jual. 
b. Macam–macam Wakaf Produktif 
1. Wakaf Pendidikan 
Secara konseptual menurut Muhammad Anaz Zarqa, produk wakaf dapat 
dibagi menjadi dua ketgori, yaitu proyek penyediaan layanan seperti penyediaan 
pendidikan gratis bagi yang membutuhkan dan proyek peningkatan pendapatan 
seperti model wakaf Shopping Center dengan sistem sewa di mana hasil sewanya 
digunakan unuk pemeliharaan sekolah.
90
 
Berawal dari keprihatinan terhadap kualitas pendidikan di Indonesia, Smart 
Ekselensia Indonesia adalah sekolah mode l yang dibentuk Yayasan Dompet Duafa 
Republika dengan peserta didik yang berasal dari anak-anak yang memiliki potensi 
kecerdasan akademik dan kecerasan lainnya. Lembaga pendidikan ini merupakan 
sekolah gratis yang pendiriaaanya dibiayai dari dana wakaf untuk menampung 
lulusan SD se-Indonesia. Contoh lain dari wakaf produktif ini adalah Pondok Modern 
Darussalam Gontor. Wakaf Gontor sendiri berasal dari pendiri Gontor sendiri yang 
mengikrarkan wakafnya pada tahun 1958 dengan luas tanah basah (sawah) 16,851 ha 
yang tersebar din daerah Banyuwangi, Jombang dan Kediri, dan tanah kering 1.740 
ha dan gedung beserta perlangkapannya sebanyak 12 unit.
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2. Wakaf Pertanian, Perkebunan dan Produksi 
                                                 
90
Muhammad Anas Zarqa, Financing And Investment In Awqaf Project: A Non-Technical 
Intorduction, h.3. 
91





Pertanian adalah aset terbesar bagi sebagian warga Indonesia, potensi dan 
pemberdayaan masih sangat potensial untuk dikembangkan. Wakaf pertanian inilah 
yang menjadi contoh pertama wakaf produktif sebagaimana yang dilakukan oleh 
Umar bin Khaṭṭāb ra. Dengan kebunnya di Khaibar. Di Pondok Modern Darussalam 
Gontor memiliki tanah sawah seluas 558,891 ha yang pemberdayaannya melalui 
beberapa pola garapan, sebagian diserahkan kepada petani penggarap dengan 
perjanjian bagi hasil (muzara’ah) dan sebagian lagi disewakan (ijarah). Dari upaya di 
atas dapat diketahui bahwa rata-rata hasil perhektar mencapai 1,87 ton, sehingga 
dapat diasumsikan bahwa penghasilan wakaf produktif dan sawah seluas 558,9 ha 
lebih kurang 1.045,143 Ton. 
Tabel 2.1. Hasil Pengelolaan Wakaf Sawah PPMD Gontor
92
 
No. Luas (ha) Pola Pengelolaan Jumlah padi/Ton 
1. 160,28 Muzara’ah 289,583 
2. 30,34 Ijarah 67,083 
 
Adapun bentuk usaha-usaha produksi PPMD Gontor meliputi: penggilingan 
padi, percetakan Darussalam, toko kelontong, toko bahan bangunan, toko buku La 
Tansa, warung bakso, photo copy, apotik, wisma Darussalam, pemotongan ayam, 
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3. Wakaf Tunai 
Secara umum definisi wakaf tunai adalah penyerahan aset wakaf secara tunai 
yang tidak dapat dipindahtangankan dan dibekukan untuk selain kepentingan umum 
yang tidak mengurangi jumlah pokoknya. Di Indonesia wakaf tunai relatif baru 
dikenal pada tahun 2002, hal itu dimulai dengan peluncuran program Wakaf Tunai 
Muamalat (waktumu) pada saat milad BMI ke 10. Adapun produk-produk Baitul 
Maal Muamalat adalah 1) B-Dinar yakni keping emas Baitul Maal, 2) B-Card yaitu 
kartu apresiasi bagi muzakki yang menyelurkan zakatnya secara rutin melalui Baitul 
Maal. Wakaf tunai adalah objek wakaf selain tanah maupun bangunan yang 
merupakan harta tak bergerak. Wakaf dalam bentuk tunai dibolehkan, dan dalam 
prakteknya sudah dilaksanakan oleh umat Islam.
94
 Di antara bentuk wakaf tunai 
adalah wakaf dalam bentuk uang. 
Wakaf dalam bentuk uang, dipandang sebagai salah satu solusi yang dapat 
membuat wakaf menjadi lebih produktif, Karena uang disini tidak lagi dijadikan alat 
tukar menukar saja. Wakaf uang dipandang dapat memunculkan suatu hasil yang 
lebih banyak. Mazhab Hanāfi dan Māliki mengemukakan tentang kebolehan wakaf 
uang, sebagaimana yang disebut al–Mawardī: 




Abu Tsaur meriwayatkan dari imam Syāfi’i tentang kebolehan wakaf dinar 
dan dirham. 
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Dari Waḥbah az-Ẓuhaily, dalam kitabnya Al-fiqh Islamī wa ‘Adilatuhū 
menyebutkan  bahwa “Maẓḥab Hanafī membolehkan wakaf uang  karena uang yang 
menjadi modal usaha itu, dapat bertahan lama dan banyak manfaatnya untuk 
kemaslahatan umat.”96 
Bahkan MUI juga telah mengeluarkan fatwa tentang wakaf tunai sebagai berikut : 
a) Wakaf uang (cash wakaf /waqf al–Nuqut) Adalah wakaf yang dilakukan 
oleh sekelompok atau seseorang maupun badan hukum yang berbentuk 
wakaf tunai. 
b) Termasuk dalam pengertian uang adalah surat–surat berharga. 
c) Wakaf yang hukumnya jawaz (boleh) 
d) Wakaf yang hanya boleh disalurkan dan digunakan untuk hal – hal yang 
dibolehkan secara syariat.  
e) Nilai pokok wakaf yang harus dijamin kelestariannya, tidak boleh dijual, 
dihibah kan atau diwariskan. 
Selain fatwa MUI di atas, pemerintah melalui DPR juga telah mengesahkan 
undang–undang no. 41 tahun 2004 tentang wakaf, yang di dalamnya juga mengatur 
bolehnya wakaf berupa uang. Manfaat wakaf uang tunai antara lain: 
a) Seseorang yang memiliki dana terbatas sudah bisa mulai memberikan dana 
wakafnya tanpa harus menunggu menjadi tuan tanah terlebih dahulu. 
b) Melalui wakaf uang, aset–aset berupa tanah-tanah kosong bisa mulai 
dimanfaatkan dengan sarana yang lebih produktif untuk kepentingan umat. 
c) Dana wakaf tunai juga bisa membantu sebagian lembaga–lembaga pendidikan 
Islam. 
Di antara bentuk wakaf tunai ini adalah dalam bentuk sertifikat. Sertifikat 
wakaf tunai adalah salah satu instrumen yang sangat potensial dan menjanjikan, yang 
dapat dipakai untuk menghimpun dana umat dalam jumlah besar. Sertifikat wakaf 
tunai merupakan semacam dana abadi yang diberikan oleh individu maupun lembaga 
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muslim yang mana keuntungan dari dana tersebut akan digunakan untuk 
kesejahteraan masyarakat. Sertifikat wakaf tunai ini dapat dikelola oleh suatu badan 
investasi sosial tersendiri atau dapat juga menjadi salah satu produk dari institusi 
perbankkan syariah. Tujuan dari sertifikat wakaf tunai adalah sebagai berikut: 
a) Membantu dalam pemberdayaan tabungan social, 
b) Melengkapi jasa perbankkan sebagai fasilitator yang menciptakan wakaf tunai,  
c) Membantu pengelolaan wakaf. 
c. Tujuan Kepengurusan Wakaf Produktif 
            Kepengurusan wakaf adalah kepengurusan yang memberikan pembinaan dan 
pelayanan terhadap sejumlah harta yang dikhususkan untuk merealisasikan tujuan 
tertentu. Untuk itu tujuan kepengurusan wakaf dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Meningkatkan kelayakan produksi harta wakaf, sehingga mencapai target 
ideal untuk memberi manfaat sebesar mungkin 
2. Melindungi pokok–pokok harta wakaf dengan mengadakan pemeliharaan dan 
penjagaan yang baik dalam menginvestasikan harta wakaf 
3. Melaksanakan tugas distribusi hasil wakaf dengan baik kepada tujun wakaf 
yang telah ditentukan 
4. Berpegang teguh pada syarat-syarat wakaf 
5. Memberi penjelasan kepada para dermawan dan mendorong mereka untuk 
melakukan wakaf baru. 
d. Strategi Pengelolaan Wakaf Produktif97 
1. Peraturan perundangan perwakafan 
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Sebelum lahir UU No. 41 tahun 2004 tentang wakaf. Perwakafan di Indonesia 
diatur dalam PP No. 28 tahun 1977 tentang perwakafan tanah milik dan sedikit 
termuat dalam UU No. 5 tahun 1960 tentang peraturan pokok agrarian.                  
2. Pembentukan Badan Wakaf Indonesia (BWI) 
Untuk konteks Indonesia, lembaga wakaf yang secara khusus akan mengelola 
dana wakaf dan beroperasi secara nasional yaitu Badan Wakaf Indonesia (BWI). 
Tugas dari lembaga ini adalah mengkoordinir (membina) nāz}ir-nāz}ir yang sudah ada 
atau mengelola secara mandiri terhadap harta wakaf yang dipercayakan kepadanya, 
berupa wakaf tunai. 
3. Pembentukan Kemitraan Usaha 
Untuk mendukung keberhasilan pengembangan aspek produktif dari dana 
wakaf tunai, perlu diarahkan model pemanfaatan dana tersebut kepada sektor usaha 
yang produktif dan lembaga usaha yang memiliki reputasi yang baik. Salah satunya 
dengan membentuk dan menjalin kerjasama dengan perusahaan modal ventura. 
e. Program Pengelolaan Wakaf Produktif98 
1. Program Jangka Pendek 
Dalam rangka mengembangkan tanah wakaf secara produktif, satu hal yang 
dilakukan olah pemerintah dalam program jangka pendek adalah membentuk Badan 
Wakaf Indonesia (BWI). Keberadaan badan wakaf Indonesia mempunyai posisi yang 
sangat strategis dalam memperdayakan wakaf secara produktif. Pembentukan BWI 
bertujuan untuk menyelenggarakan koordinasi dengan Nāẓir dan Pembina 
manajemen wakaf secara nasional maupun internasional. 
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2. Program Jangka Menengah dan Panjang 
Program ini berupa pengembangan lembaga–lembaga Nāẓir yang sudah ada 
agar lebih professional dan amanah. Dalam rangka upaya tersebut, badan wakaf 
Indonesia yang berfungsi sebagai mengkoordinir lembaga perwakafan harus 
memberikan dukungan manajemen bagi pelaksanaan pengelolaan tanah–tanah 
produktif seperti: 
a. Dukungan sumber daya manusia 
b. Dukungan advokasi 
c. Dukungan keuangan 
d. Dukungan pengawasan 
f. Pemberdayaan Tanah Wakaf Produktif 
              Tanah–tanah wakaf produktif yang sudah inventarisir oleh Kementrian 
Agama RI yang meliputi seluruh Indonesia dapat diberdayakan secara maksimal 
dalam bentuk: 
1. Aset wakaf yang menghasilkan produk barang atau jasa 
2. Aset wakaf yang berbentuk investasi usaha 
Perumpamaan aset wakaf dalam bentuk investasi usaha ini adalah  
pemberdayaan tanah wakaf yang berada dalam wilayah yang sangat strategis secara 
ekonomis.
99 
Misalnya sebidang tanah wakaf yang didirikan sebuah Masjid 
Jami’ berlantai dua dan indah kemudian lantai satu di sewakan untuk resepsi 
perkawinan dan pertemuan, sementara lantai dua untuk kegiatan ibadah. Contoh 
lainnya pemberdayaan tanah wakaf menjadi produktif dengan membuat sebuah 
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gedung bisnis Islam (wakaf Center) dengan setiap lantainya dibuat sekat-sekat dan 




















Gambar 2.2. Kerangka Konseptual 
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Kerangka konseptual di atas menunjukkan pola penyusunan tesis ini, 
berangkat dari judul dalam penelitian ini. Kerangka konseptual merupakan suatu 
bentuk kerangka berpikir yang dapat digunakan sebagai pendekatan dalam 
memecahkan masalah. Kerangka penelitian ini menggunakan pendekatan ilmiah dan 
memperlihatkan hubungan antar varibel dalam proses analisisnya.
101
  
1. Al-Fālaḥ dalam wakaf produktif merupakan pokok dalam penelitian 
ini. Al-Fālaḥ yang dimaksud adalah kesejahteraan sebagaiman telah disebutkan 
dalam deskripsi fokus penelitian ini di awal, adapun, wakaf produktif merupakan 
sebuah mekanisme pengelolaan harta umat baik berupa tanah, bangunan, dan uang 
tunai yang kemudian dikelola oleh Nāẓir untuk melahirkan manfaat sebesar-besarnya 
dan disalurkan kepada mereka yang berhak, maka kajian pada wakaf produktif 
sangatlah penting untuk ditumbuhkembangkan sehingga memberika falâḥ yang 
maksimal kepada masyarakat. 
2. Dalam studi ekonomi syariah, landasan dalil Al-Qur’ān dan Sunnah 
sangat penting untuk menunjukkan urgensi dan kedudukan wakaf produktif dalam 
studi Ekonomi Syariah. Dalam hal ini, landasan utama wakaf produktif adalah ayat 
al-Qur’ān dalam QS Āli-‘Imrān/3: 92 dan hadis ‘Umar bin al-Khaṭṭab ra tentang 
kebun khaibar. 
3. Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia adalah lembaga sosial 
keagamaan yang menjadi objek penelitian ini, berlokasi di Sulawesi Selatan.  
                                                 
101





4. Manajemen pengelolaan dan kenāz}iran wakaf adalah fokus penelitian 
pertama dalam penelitian ini, untuk menujukkan langkah-langkah yang ditempuh 
Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia dalam mengelola program-program wakaf 
produktifnya, serta mekanisme Nāẓir Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia yang 
ditunjuk untuk menghasilkan keuntungan. 
5. Distribusi al-Fālah{ (Kesejahteraan) yang dimaksud adalah 
keuntungan-keuntungan yang diperoleh Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia dari 
pengelolaan program-program wakaf produktifnya. 
6. Bentuk al-Fālah{ (Kesejahteraan) Yayasan Amal Kebangsaan 
Indonesia diklasifikasikan dalam aspek spiritual, ekonomi dan sosial.  
7. Aspek spiritual mencakup usaha pendidikan dan keagamaan berupa 
sekolah tahfiz tingkat SD dan SMP serta fasilitas ibadah berupa masjid.   
8. Aspek ekonomi yang dimaksud adalah segala keuntungan yang 
berbentuk profit atau mendatangkan keuntungan dalam bentuk produk, uang, tanah, 
maupun bangunan seperti usaha sawah jariah, Kurban jariah, jual beli/ donasi kurma, 
BMT, dan investasi usaha dengan berbagi keuntungan.  
9. Aspek sosial yang dimaksudkan adalah layanan sosial yang diberikan 
Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia kepada masyarakat yang membutuhkan seperti 








A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam tesis ini menggunakan penelitian 
kualitatif. Menurut Khalifah Mustami, penelitian kuaitatif yaitu penelitian yang 
datanya dalam bentuk verbal dan dianalisis tanpa menggunakan teknik statistika. 
Dalam penelitian ini pula, Boedi  Abdullah dan Beni Ahmad berpendapat:  
Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik 
karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting), 
dan sangat menekankan pada perolehan data asli atau natural condition. 
Peneliti berfungsi sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan 




Konsep dalam penelitian kualitiatif diperuntukkan untukm keperluan 
operasional variable-variabel kualitatifnya. Pada dasarnya konsep penelitian kualitatif 
harus dapat memunculkan variabel, indikator variabel maupun pengukuran yang 
dianalisis kualitatif pula.
2
 Olehnya peneliti melakukan pengumpulan data secara 
detail dengan menggunakan berbagai macam prosedur baik dengan observasi, 
wawancara, maupun dengan studi dokumentasi serta dalam waktu yang 
berkelanjutan. Adapun jenis studi yang dipakai yakni studi mengenai implikasi 
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pengelolaan wakaf produktif dengan meneliti lembaga Yayasan Amal Kebangsaan 
Indonesia sebagai pengelola wakaf.  
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yaitu di Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia yang 
memiliki usaha wakaf tersebar di Provinsi Sulawesi Selatan, dengan bentuk wakaf 
produktif dalam bidang pendidikan dan keagamaan (spiritual) yakni SMP Tahfiz Abu 
Bakar Ash Shiddiq Anabanua dan SD Tahfiz Wahdah 02, bidang ekonomi berupa 
sawah jariah di Maros dan Pangkep, serta di bidang sosial berupa wakaf air bersih, 
jalan, dan bantuan usaha mikro. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Data-data  yang telah diperoleh dianalisis dengan menggunakan pendekatan 
sosio-histori, yaitu agar peneliti dapat mengetahui perilaku organisasi yang sedang 
diamati. Perumpamaan sederhana bagi data penelitian kualitatif adalah bahwa data 
tersebut berapis-lapis. Peneliti mengkaji satu demi satu bagian tersebut untuk 
mendapatkan interpretasi yang tepat dan akurat.
3
 
Selain pendekatan sosio-histori, penelitian ini menggunakan pendekatan 
normatif (fikih dan KHI) dan hukum untuk mengetahui kesesuaian implementasi 
kegiatan wakaf produktif ini dengan prinsip-prinsip syariah dan UU No. 41 tahun 
2004 tentang perwakafan, sehingga diketahui bahwa konsep pengelolaan yang telah 
dijalankan dapat memberi kesejahteraan dalam pengelolaan wakaf produktif. 
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C. Sumber Data 
Data penelitian ada dua macam yakni data primer dan data sekunder. 
Perbedaannya sebagai berikut: 
1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang diambil dari sebuah penelitian dengan 
menggunakan instrument yang dilakukan pada saat tertentu dan hasilnyapun tidak 
dapat digeneralisasikan tetapi dapat menggambarkan keadaan pada saat itu seperti 
kuesioner.
4
 Adapun menurut Burhan Bungin, bahwa “data primer adalah data yang 
diambil dari sumber data primer atau sumber pertama di lapangan.”5 Bentuk data 
tersebut antara lain data tentang asal terbentuknya Yayasan Amal Kebangsaan 
Indonesia, konsep wakaf yang dijalankannya, data amanat dalam pengelolaan wakaf, 
data sumber dan jenis wakafnya, data manajemen pengelolaan wakaf produktif, data 
organisasi, data tugas serta wewenang pengurus yayasan, serta data tentang sistem 
pemberdayaan dan pengelolaan unit-unit usaha jika ada.
6
 Maka sumber data primer 
dari penelitian ini yakni Bapak A. Andre Mappakaya Asaad (Ketua Yayasan), Asep 
Syaptari (Ketua pelaksana harian yayasan), Muhaji, SS, S.Tp., M.M. (Sekretaris 
Yayasan), Ir. Nursalam Sirajuddin (Pj. Nāẓir Wakaf Pendidikan). 
2. Data Sekunder 
                                                 
4Krisna, “Data Primer dan Sekunder”, dikutip dari http://datariset.com/olahdata/detail/data-
primer-dan-sekunder, (10 Juli 2018). 
5M. Burhan Bungin, “Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi” (Cet. II; Jakarta: 
Prenadamedia Group, 2015), h. 128. 
6Dewi Angraeni, “Pengelolaan Wakaf Produktif pada Yayasan Wakaf Universitas Muslim 





Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber 
sekunder.
7
 Data sekunder juga adalah data yang diperoleh melalui penelusuran dan 
penelaahan studi-studi dokumen yang terdapat di tempat penelitian yang ada 
hubungannya dengan masalah-masalah yang diteliti.
8
 Data sekunder yang 
dikumpulkan antara lain meliputi anggaran dasar dan anggaran rumah tangga 
Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia, dan rencana-rencana usaha produktif yang 
akan direalisasikan pada masa yang akan datang. Dukumentasi sejarah berdiri dan 
berkembanganya Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia dengan program-program 
kemanusiaannya sampai saat ini. Dokumentasi data nilai, falsafah, orientasi, visi misi, 
dan tujuan Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia, dokumentasi manajemen 
pengelolaan, dokumentasi data rekapitulasi perluasan tanah wakaf, rekapitulasi 
keuangan hasil unit usaha, dokumen-dokumen unit usaha, susunan pengurus dan data 
sarana prasarana Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi atau pengamatan langsung adalah metode pengumpulan data 
melalui proses pengamatan pada sumber data untuk mengetahui aktivitas, perilaku, 
dan budaya sumber data, sehingga dapat menghasilkan pemahaman kontekstual dan 
pandangan holistik yang menyeluruh.
9
 Observasi yang dilakukan peneliti terkait 
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dengan pengelolaan wakaf produktif yang terjadi pada unit-unit usaha Yayasan Amal 
Kebangsaan Indonesia. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah bertemunya dua orang untuk bertukar informasi dan ide 
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu data tertentu. 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti 
dan ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Melalui 
wawancara, peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan 
dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi, yang tidak dapat 
ditemukan melalui observasi. Oleh karena itu metode ini dilakukan untuk mengetahui 
serta memahami tentang pengelolaan wakaf produktif di Yayasan Amal Kebangsaan 
Indonesia melalui pengawasan pimpinan Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia dan 
dalam pembinaan Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia. Teknik wawancara yang 
digunakan peneliti adalah teknik wawancara semi terstruktur.
10
 
Dalam proses wawancara penelitian ini, empat unsur menjadi informan 
maupun responden untuk mewakili semua pihak terkait yakni: 
a) Pengelola Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia sebagai Nāẓir wakaf  
b) Pemberi wakaf dalam hal ini wākif setiap program wakaf produktif Yayasan 
Amal Kebangsaan Indonesia 
c) Mauquf alaihi yakni penerima Falāḥ wakaf produktif Yayasan Amal 
Kebangsaan Indonesia 
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d) Masyarakat sekitar program wakaf produktif Yayasan Amal Kebangsaan 
Indonesia. 
Adapun rincian data setiap informan dan responden yang dimaksud di atas,  
dilampirkan pada akhir tesis ini.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu, berupa tulisan, 
gambar, atau karya-karya monumental. Dokumen dalam bentuk tulisan misalnya 
catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), biografi, peraturan, kebijakan dan 
lain-lain. Dokumen berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-
lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 
wawancara dalam penelitian kualitatif. Hasil penelitian dari observasi dan wawancara 
akan lebih kredibel/dapat dipercaya jika didukung oleh riwayat hidup atau sejarah 
berdiri sebuah lembaga serta didukung oleh beberapa foto yang telah ada.
11
 
Prosedur penelitian dengan dokumentasi ini bertujuan mengumpulkan data 
melalui peninggalan tertulis, terutama berupa arsip-arsip dan termasuk buku-buku 
tentang pendapat, teori, dalil atau hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan 
masalah penelitian. Proses dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan 
mengumpulkan bahan-bahan tertulis atau dokumen-dokumen dari instansi terkait 
seperti; peta lokasi, program dan proyek Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia serta 
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E. Instrumen Penelitian 
Data penelitian yang diperoleh baik merupakan data primer maupun data 
sekunder, dalam pengumpulan atau pengukurannya selalu menggunakan alat 
pengukur yang lazim disebut dengan instrumen. Instrumen merupakan segala macam 
alat bantu yang digunakan peneliti untuk memudahkan dalam pengukuran variabel. 
Pengukuran data dengan variabel eksak, kita dapat menggunakan instrumen yang 
sudah tersedia dan sudah terstandarisasi, misalnya barometer, tachometer, 
thermometer, timbangan dan lain sebagainya. Tetapi untuk variabel yang lebih 
bersifat abstrak dan kompleks (misalnya konsep) masih sangat jarang ditemukan 
instrumen yang standart. Apabila sebuah penelitian dihadapkan pada pengukuran 
mengenai kepuasan konsumen, motivasi, loyalitas dan yang semacam itu, maka 
peneliti harus mendesain (membuat) instrumen yang dapat mengukur tingkat 
kepuasan loyalitas dan lain yang disebutkan tadi dengan menggunakan berbagai 
macam alat instrumen seperti angket, kuesioner sehingga tujuan untuk 
mendeskripsikan yang dapat dipenuhi. Sebelum memilih instrumen atau bahkan 
mendesain instrumen, perlu dilihat terlebih dahulu mengenai metode apa yang akan 




Satu-satunya instrumen terpenting dalam penelitian kualitatif adalah peneliti 
itu sendiri. Peneliti mungkin menggunakan alat-alat bantu untuk mengumpulkan data 
seperti tape recorder, video kaset, atau kamera. Tetapi kegunaan atau pemanfaatan 
alat-alat ini sangat tergantung pada peneliti itu sendiri. 
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Peneliti sebagai instrumen (disebut "Paricipant-Observer") di samping memiliki 
kelebihan-kelebihan, juga mengandung beberapa kelemahan. Kelebihannya antara 
lain; pertama, peneliti dapat langsung melihat, merasakan, dan mengalami apa yang 
terjadi pada subjek yang ditelitinya. Dengan demikian, peneliti akan lambat laut 
"memahami" makna-makna apa saja yang tersembunyi di balik realita yang kasat 
mata (verstehen). Ini adalah salah satu tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian 
kualitatif. Kedua, peneliti akan mampu menentukan kapan penyimpulan data telah 
mencukupi, data telah jenuh, dan penelitian dihentikan. Dalam penelitian kualitatif, 
pengumpulan data tidak dibatasi oleh instrumen (misalnya kuesioner) yang sengaja 
membatasi penelitian pada variabel-variabel tertentu saja. Ketiga, peneliti dapat 
langsung melakukan pengumpulan data, menganalisanya, melakukan refleksi secara 
terus menerus, dan secara gradual "membangun" pemahaman yang tuntas tentang 
sesuatu hal. Ingat, dalam penelitian kualitatif, peneliti memang "mengkonstruksi" 
realitas yang tersembunyi (tacit) di dalam masyarakat.
13
 
Langkah-langkah penyusunan Instrumen Penelitian. Langkah pertama yang 
harus dilakukan oleh peneliti adalah mengkaji secara teoritik tentang substansi yang 
akan diukur. Peneliti harus menentukan defenisi konseptual kemudian definisi 
operasional. Selanjutnya definisi operasional ini dijabarkan menjadi indikator dan 
butir-butir. Menurut Tim Pusisjian, ada enam langkah untuk mengembangkan 
instrumen alat ukur, yaitu:
14
 
1. Menyusun spesifikasi alat ukur termasuk kisi-kisi dan indikator  
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2. Menulis pertanyaan  
3. Menelaah pertanyaan  
4. Melakukan uji coba  
5. Menganalisis butir instrumen  
6. Merakit instrumen dan memberi label 




1. Mengidentifikasikan variabel-variabel yang diteliti. 
2. Menjabarkan variabel menjadi dimensi-dimensi 
3. Mencari indikator dari setiap dimensi. 
4. Mendeskripsikan kisi-kisi instrument 
5. Merumuskan item-item pertanyaan atau pernyataan instrumen 
6. Petunjuk pengisian instrumen. 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan sebelum peneliti memasuki lokasi 
penelitian hingga selesai. Analisis dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan 
masalah, sebelum terjun ke lokasi, sampai penulisan hasil penelitian.
16
 Aktifitas 
dalam analisis meliputi reduksi data (data reduction), penunjukan data (display daya) 
serta penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing/ verification).  
a. Reduksi Data 
Reduksi data adalah proses berfikir sensitif yang memerlukan kecerdasan dan 
keluasan wawasan yang tinggi. Mereduksi data berarti juga membuat  rangkuman, 
memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, mencari tema dan pola 
serta membuang yang dianggap tidak perlu. Dengan demikian, data yang direduksi 
akan memberikan gambaran yang lebih spesifik dan mempermudah peneliti 
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b. Display Data 
Setelah data direduksi, langkah analisis selanjutnya adalah penunjukan 
(display) data. Penunjukan data dilakukan agar data hasil reduksi terorganisasikan, 
tersusun dalam pola hubungan, sehingga makin mudah dipahami. Penunjukan data 
dapat dilakukan dalam bentuk uraian naratif, bagan, hubungan antar kategori, 
diagram alur (flow chart) dan lain sejenisnya. Penunjukan data tersebut akan 
memudahkan peneliti memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja penelitian 
selanjutnya. Display data juga terdapat dalam bentuk grafik, matriks, network 
(jejaring kerja), dan chart. Untuk mengecek apakah peneliti telah memahami data 
yang di-display, ada beberapa pertanyaan yang harus dijawab.
18
 
c. Verifikasi Data 
Langkah analisis data kualitatif berikutnya adalah penarikan kesimpulan atau 
verifikasi. Kesimpulan di sini masih bersifat sementara dan akan berubah hingga 
ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 
selanjutnya. Namun, apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal 
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten ketika peneliti kembali ke 
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan dalam penelitian ini merupakan pengetahuan 
baru yang belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu 
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objek yang sebelumnya masih abu-abu sehingga diteliti menjadi jelas, dapat berupa 




G. Pengujian Keabsahan Data 
Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek 
penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data 
yang valid adalah data “yang tidak berbeda” antara data yang dilaporkan oleh peneliti 
dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian.
20
 Untuk memeriksa 
keabsahan data penelitian ini dilakukan dengan berbagai kegiatan, yaitu: 
1. Melakukan Perpanjangan Pengamatan 
Hal ini dilakukan untuk menghapus jarak antara peneliti dan narasumber 
sehingga tidak ada lagi informasi yang disembunyikan oleh narasumber karena telah 
mempercayai peneliti. Selain itu, perpanjangan pengamatan dan pendalaman 
dilakukan untuk mengecek kesesuaian dan kebenaran data yang telah diperoleh. 
Perpanjangan waktu pengamatan dapat diakhiri apabila pengecekan kembali data di 
lapangan telah memenuhi kredibilitas. 
2. Peningkatan Ketekunan 
Pengamatan yang cermat dan berkesinambungan merupakan wujud dari 
peningkatan ketekunan yang dilakukan oleh peneliti. Hal ini dimaksudkan guna 
meningkatkan kredibilitas data yang diperoleh. Dengan demikian, peneliti dapat 
mendeskripsikan data yang akurat dan sistematis mengenai apa yang diamati. 
3. Triangulasi 
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Ini merupakan teknik yang mencari pertemuan pada satu titik tengah 
informasi dari data yang terkumpul guna pengecekan dan pembanding terhadap data 
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WAKAF PRODUKTIF YAYASAN AMAL KEBANGSAAN INDONESIA 
A. Gambaran Umum  
1. Sejarah Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia 
Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia memulai gerakan sosialnya sejak tahun 
2001 dalam bentuk zakat, infak dan sedekah atau ZIS. Hal tersebut dimulai dengan 
inisiasi antara bapak Asep Syaptari dan bapak Andre Cecep Lantara atas kepedulian 
melihat kondisi sosial masyarakat dengan kesenjangan yang jauh antara yang kaya 
dan  miskin. Kemudian mereka berusaha mensosialisasikan gerakan pengumpulan 
ZIS tersebut dikalangan keluaraga dan lingkungan kerja khususnya TNI Angkatan 
Udara. Distribusi ZIS pun dilakukan kepada fakir miskin yang berada di kota 
Makassar, Maros dan Wajo.
1
  
Selang beberapa tahun setelahnya, sekitar tahun 2003 bapak Muhaji MS. 
selaku sekretaris saat ini mulai ikut tertarik dan bergabung dalam aktifitas sosial 
tersebut, menyalurkan bantuan kepada fakir miskin atas dana zakat, infak dan 




Hingga ditahun 2014 ide untuk membentuk yayasan yang lebih konsisten dan 
terorganisir serta terdaftar maka upaya untuk hal tersebut semakin 
digencarkan, hingga didapatlah suatu nama yayasan yang merupakan 
perpaduan antara kegiatan sosial Islam yang tetap dalam kerangka 
kebangsaaan dimana jiwa patriotisme yang tertanam pada dua pendiri dari 
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lingkungan TNI ini sehingga bersepakat membentuk organisasi sosial 
bernama Yayasan Amal Kebangsaan disingkat YAKI.
3
   
Seiring waktu  berjalan,  penyempurnaan  dari nama yayasan  di atas masih 
dianggap  perlu, maka diupayakan sebuah singkatan yang juga pada singkatan 
tersebut  juga memiliki  arti tersendiri, hingga di tahun 2015 di  sebuah kesempatan 
umrah, Bapak Andre sebagai penggagas yayasan sosial dan kemanusiaan ini 
mendapat  sebuah ide  dalam doanya di depan Ka’bah untuk menyempurnakan nama  
yayasan diatas dengan kata Indonesia yang menunjukkan keberadaaannya, sehingga  
nama yang resmi hingga saat ini adalah Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia 
disingkat YAKIN.  Diharapkan kelak keyakinan besar dari yayasan ini bisa 
memberikan manfaat yang sebesar-besarnya, tidak hanya kepada kaum muslimin tapi 
juga kepada manusia yang membutuhkan di negeri ini.
4
  
Memasuki tahun 2016 optimisme untuk memaksimalkan kerja-kerja sosial 
Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia sehingga disepakati untuk mendaftarkan 
Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia sebagai yayasan resmi yang diakui pemerintah 
sebagaimana dalam lampiran keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia Nomor AHU-00224760.AH.01.04. tahun 2016 tentang 
pengesahan pendirian Badan Hukum Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia dengan 
daftar yayasan nomor AHU-0026021.AH.01.12 tanggal 16 Mei 2016 dengan akta 
Notaris-PPAT a.n Dumondo Yan Tosingke, S.H. yang berlangsung pada hari Rabu 
10 Mei 2016 pukul 10.30 Eita dengan saksi Ny. Andi Partcia Geerhan dan Ny. Abdi 
Besse Aulia Ishma As’ad. Di halaman kedua dari akta notaris tersebut dicantumkan 
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pula kekayaan awal yayasan sebesar Rp. 10.000.000,- yang diambil dari sebagian 
harta kekayaan pendiri yayasan ini, dan pada pasal 1 ditegaskan nama Yayasan Amal 




Dalam struktur yayasan ini pula, tercantum nama-nama berikut ini beserta 
jabatannya: 
a. Ketua Pembina : Andi Patricia Geerhan  
b. Anggota Pembina : Andi Besse Adlia Ishma A 
c. Ketua Pengurus : Hj. Andi Tenriawaru A 
d. Sekretaris  : Andi Indri Dahmayanti A 
e. Bendahara : Andi Jamala Indira Ridha A 
f. Ketua Pengawas : Andi Nirmata Armi 
Dan saat ini dalam pembaharuan struktur dengan susunan:
6
 
a. Ketua Yayasan : Mayor A. Andre Mappakaya Asaad 
b. Sekretaris  : Muhaji, M.S, S.Tp., M.M. 
c. Bendahara : Asep Syaptari, S.S., M.M.  
2. Visi Misi Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia7 
Sebagai sebuah yayasan atau organisasi yang berusaha bekerja dengan 
profesional, Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia juga memiliki anggaran dasar dan 
rumah tangga yang di dalamnya termaktub visi misi yang didirikan berdasarkan tiga 
prinsip utama yakni: 
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Adapun maksud dari prinsip di atas adalah: 
Ad. 1. Memberi: 
Ketika kita ingin hidup untuk membahagiakan orang lain, maka Allah 
akan mendatangkan orang-orang yang akan memabahagiakan kita. Maka 
teruslah memberi, bukan menerima, semakin banyak kita memberi, akan 
semakin banyak banyak kita menerima tanpa meminta. Janji Allah, satu 
kebaikan akan dibalas dengan sepuluh, seratus hingga tujuh ratus bahkan tak 
terhingga kebaikan. Memberi tidak sebatas materi, tetapi doa, tenaga, pikiran, 
waktu semangat dan perhatian, bersinergi untuk lebih banyak. 
Ad. 2. Menginspirasi 
Siapa yang menunjukkan jalan kebaikan dan orang lain 
mengamalkannya, maka dia akan mendapat pahala kebaikan yang sama. Jika 
kita mengharapkan kebaikan orang lain, kebaikan akan datang kepada kita. 
Ad. 3. Ikhlas 
Baikkan niatmu, maka Allah akan membaikkan keadaaanmu, kejar 
akhiratmu maka duniamu akan ikut. 
Maka dari tiga prinsip dasar di atas, Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia 
memiliki visi dan misi sebagai berikut: 
Visi : Peduli, memberi dan menginspirasi menuju masyarakat Indonesia 
madani. 




3. Program Kerja 
Atas dasar visi dan misi di atas, Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia 
mengajak partisipasi seluruh kalangan umat dalam berbagai program amal antara 
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a. Orang Tua Asuh (OTA) bagi santri tahfiz al-Qur’ān. 
        Sejak tahun 2016-2017, telah terdaftar santri orang tua asuh disingkat OTA yang 
berkomitmen membiayai seluruh biaya sekolah santri sampai tamat SMP, terdiri dari 
50 orang OTA perorang, 4 orang OTA gabungan dan 6 orang OTA umum dengan 
jumlah anak asuh sampai saat ini sebanyak 63 orang.  
b. Jumat berkah Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia (JBY) dan buka puasa 
sunnah Senin dan Kamis 
c. Usaha Produktif Jariah seperti sawah jariah, investasi usaha dan kerjasama 
lainnya. 
d. Zakat, infak dan sedekah (ZIS) Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia  
Program ini berbentuk aksi sosial, kesehatan dan keagamaan yang telah 
berjalan sejak tahun 2004. Di antara programnya adalah berbagi sembako kepada 
para penjaga masjid, guru ngaji, pembina pesantren, dan sumbangan material 
renovasi masjid, sekolah dan sarana sosial lainnya, serta aksi sosial kesehatan berupa 
bantuan biaya pengobatan serta penyuluhan kesehatan dan sunnatan massal dengan 
bekerjasama Yayasan Pendidikan Makassar (YAPMA) yang telah melaukan sunnatan 
massal sebanyak 38.000 anak.  
e. Islamic Service Center (ISC) 
Adalah sebuah program untuk merangkul, membina, membantu dan 
memuliakan saudara-saudara kita yang baru memeluk Islam (muallaf). Target dari 
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program ini Di antaranya rumah muallaf sebagai tempat tinggal dan pelatihan hingga 
mereka para muallaf memiliki pemahaman Islam yang kaffah dan memilki 
keterampilan wirausaha yang mumpuni. 
4. Teknik Sosialisasi dan Fundraising Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia 
 Dalam pelaksanaan kerjanya, Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia senatiasa 
berusaha menggunakan teknologi up to date terutama dalam hal media untuk 
memaksimalkan publikasi kepada golongan mampu, tentu dengan komitmen kerja 
Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia bahwa semakin banyak wâkif yang bergabung 
dalam program-programnya, maka semakin banyak pula program yang bisa dikelola 
Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia untuk diberdayakan dan disalurkan manfaatnya 
kepada yang berhak untuk itu. Berikut ini media-media sosial Yayasan Amal 
Kebangsaan Indonesia untuk mensosialisasikan programnya sekaligus laporan 
kegiatan-kegiatan Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia. Dalam sebuah kutipan 
pesan Whatsapp yang peneliti ikut bergabung dari Grup yang bernama “Aneka 
Program Yakin” tercantum pesan dan link-link media Yayasan Amal Kebangsaan 
Indonesia berikut ini: 
Mari Bergabung Untuk Melihat Laporan kegiatan Dan Ikut Membagikan 
Program Kegiatan Jariah Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia di sosmed 
dibawah ini : 
Fans Page : https://www.facebook.com/yaki.indonesia/  
Website : http://yakindonesia.org  
Telegram : yakindonesia_org  
Instagram : https://www.instagram.com/yakindonesia_org/  
Line : https://line.me/R/ti/p/%40dvf3071x  
BBM         : D712E72B   
WhatsApp : +628114406979   
 
Dalam teknik fundraising mencari wâkif ataupun donatur Program Yayasan 
Amal Kebangsaan Indonesia pesan sosialisasi berikut ini diawali dengan 





sebagai yayasan yang bergerak di bidang sosial kemasyarakatan seperti 
kesehatan, pendidikan dan sosial, serta usaha produktif jariah. Alhamdulillāh, 
atas izin Allah swt. Yayasan ini digerakkan oleh relawan-relawan dengan 




Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia dalam kegiatannya fokus  pada tujuh 
kegiatan  (beserta kegiatan turunannya) yang pahalanya insya Allah akan terus 
mengalir kepada hamba setelah meninggal dunia. Dengan prinsip hanya berharap 
ridho Allah swt. bersama sama kita memulai, mengajak, mendakwahkan, 




Dalam hadis dibawah ini, Nabi saw. menyebutkan tujuh perkara yang 
pahalanya akan terus mengalir kepada seorang hamba setelah ia meninggal. 
‎  اَهرجأ دبَعْلل ِيرْيج عبس ملسَو ِهْيَلَع الله ىلص الله لوُسَر َلاَق َلاَق َنأ نَع راازَـبْلاَو ميعن ُوَبأ جرخأَو
 وَأ اًد ِِ ْسَم نًب وَأ لانخ سرغ وَأ ارِْئب رفح وَأ ارَنَ ىرْجأ وَأ املع ملع نم هبَِق فِ َوُهَو هتوَم دعب
اَدَلَو َكَرَـت ْوَأ اَفَحْصُم َثَرَو  ِِهتْوَم َدْعَـب ُهَل ْرِفْغَـتْسَي
12 
Artinya: 
Dari Anas ra., beliau mengatakan, “Rasûlullâh saw. bersabda, ‘Ada tujuh hal 
yang pahalanya akan tetap mengalir bagi seorang hamba padahal dia sudah 
terbaring dalam kuburnya setelah wafatnya (yaitu): Orang yang yang 
mengajarkan suatu ilmu, mengalirkan sungai, menggali sumur, menanamkan 
kurma, membangun masjid, mewariskan mushaf atau meninggalkan anak yang 
memohonkan ampun buatnya setelah dia meninggal. 
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Dari hadis di atas, Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia berupaya 
menurunkannya dalam beberapa program yang dinamakan “Program Investasi 
Akhirat Sepanjang Masa” dengan penjelasan sebagai berikut:13 
a. Kode 212  
Adalah program memodali Usaha Jariah Produktif dan membiayai kegiatan 
kegiatan jariah selain program program dibawah ini, yang dikelola oleh Yayasan 
Amal Kebangsaan Indonesia bersifat Hibah Produktif ke Yayasan Amal Kebangsaan 
Indonesia. Contoh dan keterangan kodefikasi program memodali Usaha Jariah 
Produktif Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia bersifat dana Hibah Produktif ke 
Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia. contoh 1.000.212. 
Khusus untuk usaha jariah Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia, insya Allah yang 
menjadi profit Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia digunakan untuk mendukung 
semua program program Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia dibawah ini,sehingga 
menjadi investasi sepanjang masa.  
b. Kode 000  
Adalah program Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS) yang Insya Allah disalurkan 
oleh Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia sesuai amanah dan peruntukannya. 
Contoh dan keterangan kodefikasi program Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) Yayasan 
Amal Kebangsaan Indonesia 1.000.000 (000 adalah kode  program Zakat, Infak dan 
Sedekah). 
c. Kode 111 
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Adalah program Beli Sawah Jariah. Video Sawah pertama Yayasan Amal 
Kebangsaan Indonesia pada program beli sawah jariah, (Insya Allah kelak 100 
hektare sawah untuk fukara saat ini Alhamdulillah Yayasan Amal Kebangsaan 
Indonesia mengelola 1,7 hektar sawah terdiri atas program beli sawah jariah dan 
hamba hamba Allah yang mewakafkan sawahnya ke Yayasan Amal Kebangsaan 
Indonesia untuk tujuan di atas). Alhamdulillah sawah dibawah ini dibeli atas sedekah 
jariah para donatur Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia dapat dilihat di link ini: 
https://youtu.be/PCa82gr1Xds berjudul: Panen sawah pertama jariah Yayasan Amal 
Kebangsaan Indonesia. 
Alhamdulillah telah dibagikan ke fukara, janda  janda miskin, saudara kita 
yatim, piatu, duafa dan muallaf wilayah kabupaten Maros Provinsi Sulawesi Selatan. 
Laporan Kegiatan dapat dilihat di Facebook Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia, 
Insya Allah menyusul pembelian sawah jariah jilid 3 dan seterusnya. Video panen 
pertama program beli sawah jariah pertama Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia 
dapat dilihat di link ini: https://youtu.be/Wm7MH-LGPdg . 
c. Kode 222  
Adalah program Wakaf Qur’ān dan Qur’ān Braile insya Allah disebarkan ke 
ponpes, masjid dan panti asuhan di seluruh indonesia. Contoh dan keterangan 
kodefikasi program  Wakaf Qur’ān dan Qur’ān Braile 1.000.222 (222 adalah kode 
program Wakaf Qur’ān dan Qur’ān Braile). 
d. Kode 333  
Adalah program berbagi makanan setiap hari Jumat dinamakan program 





setiap hari jumat sepanjang tahun dengan menyesuaikan donasi yang dikumpulkan 
Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia. Video Program Jumat Berkah Yayasan Amal 
Kebangsaan Indonesia (JBY) berbagi setiap hari Jumat Insya Allah dilaksanakan 
sepanjang tahun kepada saudara yang membutuhkan,termasuk kepada keluarga 
saudara kita yang sedang sakit diantarkan ke rumah sakit yang telah bersepakat 
bekerjasama dengan Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia, adapun link videonya 
dapat dilihat di link ini: https://youtu.be/9C89kp54s-U.  
e. Kode 444 
Adalah program berbagi bibit pohon buah produktif (dapat dimakan) dan 
tanaman obat-obatan herbal. Contoh dan keterangan kodefikasi program  berbagi 
makanan Jumat Berkah Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia (JBY). 1.000.444 (444 
adalah kode program berbagi bibit pohon buah produktif (dapat dimakan) dan 
tanaman obat-obatan herbal). 
f. Kode 555  
Adalah program kurban sapi/kambing yang insya Allahakan dipotong dan 
didistribusikan oleh Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia atau hewan kurban 
tersebut diantarkan kepada saudara yang berkurban.  
g. Kode 666. 
Adalah Program menyiapkan sumur bor dan instalasinya untuk masjid/ 
pesantren/ sekolah/ panti asuhan dan fasilitas umum. Contoh dan keterangan 
kodefikasi program menyiapkan sumur bor dan instalasinya untuk masjid/ pesantren/ 






h. Kode 777  
Adalah program Kesehatan (Penyuluhan Kesehatan dan Sunatan Massal 
gratis). Contoh dan keterangan kodefikasi program Kesehatan (Penyuluhan 
Kesehatan dan Sunatan Massal gratis). Contoh 1.000.777, video program sunatan 
massal gratis dapat dilihat pada link ini: https://youtu.be/qvbRfRnjvVQ dan 
https://youtu.be/PLahWeC4wiQ.  
i. Kodefikasi program : 818 
Adalah program penyaluran bantuan logistik berupa roti untuk berbuka puasa 
wajib 30 hari di bulan Ramadan dan buka puasa sunnah Senin Kamis secara rutin, 
puasa sunnah awal bulan Dzulhijjah, berbuka puasa sunnah Tasua dan Asyura di 
bulan Muharram, puasa sunnah Ayyammul Bidh bagi masjid-masjid, pesantren, panti 
panti asuhan yang melaksanakan rutin sepanjang tahun, juga berbagi roti setiap hari 
Jumat kepada kaum duafa, santri ponpes tahfidzul Qur’ān ataupun ke masjid masjid 
setelah ibadah salat Jumat. Insya Allah bantuan disesuaikan dengan donasi yang 
dikumpulkan yayasan. Contoh dan keterangan kodefikasi program menyalurkan 
bantuan logistik berupa Roti untuk berbuka puasa wajib 30 hari di bulan Ramadan 
dan puasa sunnah serta berbagi roti setiap hari Jumat kepada kaum duafa, santri 
ponpes tahfidzul Qur’ān ataupun ke masjid masjid setelah ibadah salat Jumat sebagai 
berikut: Kodefikasinya adalah 818 Contoh transfer : 1.000.818. 
j. Kode 819 
Adalah kode program Insya Allah menyalurkan bantuan logistik berupa air 
untuk berbuka puasa wajib 30 hari di Bulan Ramadhan dan puasa sunnah senin kamis 





Asyura di bulan Muharram, puasa sunnah Ayyammul Bidh bagi masjid masjid, 
pesantren, panti-panti asuhan yang melaksanakan rutin sepanjang tahun, insya Allah 
bantuan disesuaikan dengan donasi yang dikumpulkan yayasan. Contoh dan 
keterangan kodefikasi program menyalurkan bantuan logistik berupa Air untuk 
berbuka puasa wajib dan sunnah sebagai berikut: Kodefikasinya adalah 819, contoh 
transfer : 1.000.819. 
k. Kode 820 
Adalah kode program menyalurkan bantuan logistik berupa kurma untuk 
berbuka puasa wajib 30 hari di bulan Ramadan dan puasa sunnah Senin Kamis secara 
rutin, puasa sunnah awal bulan Zulhijjah, berbuka puasa sunnah Tasȗ’a dan ‘Asyȗrā 
di bulan Muharram, puasa sunnah Ayyammul Bidh bagi masjid masjid, pesantren, 
panti-panti asuhan yang melaksanakan rutin sepanjang tahun, Insya Allah bantuan 
disesuaikan dengan donasi yang dikumpulkan yayasan. 
Contoh dan keterangan kodefikasi program menyalurkan bantuan logistik berupa 
kurma untuk berbuka puasa wajib dan sunnah sebagai: Kodefikasinya adalah 820 
Contoh transfer : 1.000.820. 
l. Kode 888 
Adalah program pembangunan/renovasi dan pengadaan kelengkapan/fasilitas 
dan isi masjid/ musala/ sekolah/ pesantren/ khusus untuk fasilitas umum (di daerah 
terpencil). Contoh dan keterangan kodefikasi pembangunan/renovasi dan pengadaan 
kelengkapan/fasilitas dan isi masjid, musala, sekolah, pesantren, khusus untuk 





1.000.888 (888 adalah kode program pembangunan/ renovasi dan pengadaan 
kelengkapan/ fasilitas dan isi masjid, musala, sekolah, pesantren, khusus untuk 
fasilitas umum  (di daerah terpencil) ditambah dengan 6 program lainnya yaitu 
sebagai berikut: 
1. Peduli Imam Masjid/Musollah 
2. Peduli Marbot 
3. Peduli Kesejahteraan Guru Ngaji 
4. Peduli dan Cinta Ustadz khususnya mereka yang berdakwah di daerah-daerah 
terpencil di seluruh Indonesia 
5. Peduli Santri, Jama'ah dan Duafa 
6. Peduli Pesantren Masyarakat dan Kajian Islam 
m. Kode 999 
Adalah program Orang Tua Asuh sistem donatur umum untuk membiayai 
pendidikan anak-anak yatim/piatu/duafa penghafal Qur’ān. Contoh dan keterangan 
kodefikasi program orang tua asuh sistem donatur umum. 1.000.999 (999 adalah kode 
program Orang Tua Asuh sistem donatur umum untuk membiayai pendidikan anak-
anak yatim/piatu/duafa penghafal Qur’ān) 
Pada program (orang tua asuh sistem donatur umum) saudara bebas mendonasikan 
dana sesuai dengan kemampuan/ keikhlasan saudara, selanjutnya akan dikumpulkan 
oleh Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia dan didistribusikan ke pesantren-





Indonesia dalam memberikan amanah donasi bantuan pendidikan bagi anak-anak 
yatim, piatu dan duafa khusus program penghafal Qur’ān di seluruh Indonesia. 
n. Kode 959 
Adalah program Kodefikasi untuk mengumrahkan anak yatim piatu duafa 
yang berhasil menghafal 30 juz sebelum lulus pendidikan dan guru teladan pada 
pesantren yang telah disurvei oleh tim Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia. 
Kodefikasinya adalah adalah 959. Contoh transfer 1.000.959. 
o. Kode 717 
Adalah Program donasi untuk membeli, mencetak kemudian membagikan 
buku buku syariat Islami ke pesantren, masjid, panti panti asuhan dan saudara 
muslim/muslimah yang membutuhkan secara cuma-cuma. Kodefikasinya adalah 
adalah 717. Contoh transfer 1.000.717.  
p. Kode 787 
Adalah Program Ramadhan Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia. Kodefikasi 
787 adalah kodefikasi khusus kegiatan amaliyah Ramadhan yang merupakan salah 
satu program Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia. Insya Allah program berbuka 
puasa bersama anak yatim/piatu/duafa, fukara selama sebulan penuh pada bulan 
Ramadan dilaksanakan wilayah kota Makassar. Video pelaksanaan berbuka puasa 
bersama anak yatim piatu duafa selama sebulan penuh di bulan Ramadan pada tahun 
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Berdasarkan 16 program di atas, tim Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia 
memaksimalkan promosi programnya dan terutama program wakaf produktif melalui 
berbagai media sosial yang dimiliki kebanyakan orang saat ini, sehingga dengan 
mudah pesan-pesan motivasi, bersedekah dan program yang diminati untuk ikut andil 
berpartisipasi seberapun besar donasi atau wakaf uang yang mereka keluarkan. 
 
B.   Manajemen Program Wakaf Produktif Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia 
Program wakaf produktif yayasan Amal Kebangsaan Indonesia 
diklasifikasikan dalam tiga aspek, yakni: 
1. Wakaf Pendidikan Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia (Sekolah SMP 
Tahfizh Abu Bakar Anabanua dan SD Tahfizh Wahdah 02, Makassar) 
Wakaf produktif merupakan pilihan utama ketika umat sedang dalam 
keterpurukan kemiskinan akut. Dengan wakaf produktif, berarti wakaf yang ada 
memperoleh prioritas utama ditujukan pada upaya yang lebih menghasilkan.
15
 Di 
antara pemanfaatan hasil wakaf produktif yang paling banyak pengaruhnya adalah 
pemberdayaan wakaf prdouktif untuk pengembangan pendidikan. Sedangkan 
lembaga pendidikan yang telah menerapkan model pemberdayaan ini antara lain 
adalah al-Azhar. Al-Azhar adalah merupakan lembaga pendidikan yang mampu 
membiayai operasional pendidikannya selama  berabad-abad tanpa tergantung pada 
pemerintah mampun pembayaran siswa dan mahasiswanya. Al-Azhar bahkan mampu 
memberikan beasiswa kepada ratusan ribu mahasiswa dari seluruh penjuru dunia 
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 Di sisi yang lain  al-Azhar tetap eksis sebagai lembaga 
pendidikan yang lebih bercorak sosialdan bukan lembaga full profit oriented. Maka 
perbandinga antara hal ini dengan wakaf pendidikan Yayasan Amal Kebangsaan 
Indonesia akan semakin mencerahkan dalam upaya distribusi kesejahteraannya. 
Dalam konteks Indonesia, contoh tepat sebagai permisalan di atas adalah 
Pondok Modern Darussalam Gontor (PMDG). PMDG sejak periode awal 
perkembangannya telah menyebut dirinya sebagai “pesantren wakaf” yang secara 
resmi diwakafkan pada tanggal 12 Oktober 1958. Hal ini berakibat pada perubahan 
kepemilikan pondok dari milik pribadi menjadi milik institusi.
17
 Badan wakaf PMDG 
berhasil menghimpun dana wakaf tidak terbatas pada tanah dan bangunan tetapi 
menerima wakaf uang  (cash waqf) dan wakaf diri (jiwa/ waqful basyar). 
a. Deskripsi dan Manajemen Program 
Wakaf pendidikan Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia berupa pesantren 
setingkat menengah pertama bernama SMP Tahfizh Abu Bakar ash-Shiddiq 
Anabanua, Sengkang dan tingkat berdasar bernama SD Tahfiz Wahdah 02 yang 
terletak di Jl. Aroepala (Hertasning Baru) Komp. Graha Lestari, Makassar, 
selanjutnya penulis akan menjelaskan secara dan bertahap kedua sekolah ini sebagai 
berikut. 
SMP Tahfizh Abu Bakar ash-Shiddiq terletak di Desa Mattirowalie, 
kecamatan Maniangpajo yang berjarak 30 km dari Kota Sengkang, Ibukota Kab. 
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Wajo. Pesantren ini merupakan wakaf dari keluarga Bapak Andi Andre Mappakaya 
Asaad dengan luas ±10 ha yang diwakafkan pada tahun 2014 dengan akta wakaf 
nomor sertifikat wakaf: EA654251 20 17.03.05.1.00265. Pesantren ini mulai 
beroperasi melaksanakan pendidikan dan pengajarannya pada tahun 2015 dengan 
jumlah siswa sebanyak 27 orang dari total jumlah siswa hingga pada tahun 2018 ini 
sebanyak 210 siswa dengan 113 laki-laki dan 97 perempuan, SMP Tahfiz Abu Bakar 
ini akan mengeluarkan alumni pertamanya tingkat SMP tahun ini juga dan akan 
membuka tingkat SMA Tahfiz dengan target kuota 60 orang siswa. 
Melihat sisi perencanaan sekolah dan sumber daya yang dimiliki dengan luas 
lahan dan SDM, memiliki potensi yang sangat besar untuk terus dikembangkan dan 
organisir dengan baik. Jika dibandingkan dengan Pondok Modern Darussalam Gontor 
(PMDG), dapat ditemukan kesamaan dari pewakif ini yang merupakan pendiri dari 
PMDG sendiri yakni KH. Abdullah Sahal Zarkasyi,
18
 adapun SMP Tahfiz Abu Bakar 
ash-Shiddiq merupakan wasiat dari orang tua bapak Andi Cecep Asaad Lantara untuk 
mendirikan di tanah yang ia wariskan ke anaknya berupa masjid dan pesantren, dan 
hal tersebut diwujudkan dengan izin Allah oleh Bapak Andre untuk mewakafkan 
tanah seluas 10 ha untuk pembangunan pesantren dan usaha produktif berupa kebun 
sawit yang berada di belakang pesantren.
19
   
Adapun SD Tahfiz Wahdah 02, sejarah dari tanah sekolah ini juga adalah 
adalah wakaf dari Bapak Andi Andre Mappakaya Asaad dan juga dari ibu Pak Andre. 
Menurut informasi yang disampaikan oleh bapak Nursalam sebagai nāẓir SD Tahfiz 
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ini bahwa:  
Asal dari sekolah ini adalah wakaf yang diberikan keluarga Bapak Andre ke 
salah satu pengelola zakat di Kota Makassar, namun selang waktu dua tahun 
pihak pengelola belum mampu menunaikan ikrar wakaf dari keluarga Bapak 
Andre sehingga Bapak Andre berinisiatif untuk mengalihkan pemanfataan 
lahan seluas 1.232 m
2
 ke saya. Maka dengan keyakinan dan prospek 
pengembangan dan kebutuhan sekolah Islam kedepan, maka sayapun 
menerima amanah wakaf tersebut.
20
 
Di antara upaya memulai perintisan sekolah dasar ini, bapak Nursalam selaku 
nāẓir melakukan pinjaman ke sebuah bank syariah swasta yang merupakan mitra 
lamanya dalam perintisan dan pengembangan pendidikan, sehingga di bulan Juli 
2017 sekolah inipun selesai pembangunannya hingga 90% yang terdiri dari 6 kelas 
dari 1 gedung yang berlantai dua, begitupun masjid ukuran 7x7 m berlantai dua. 
Maka SD ini memulai aktifitasnya dengan  mengangkat kepala sekolah dan struktur 
pengelola lainnya untuk pendaftaran pembukaan tahan ajar baru 2017-2018. Menurut 
Sukman selaku kepala sekolah SD Tahfiz Wahdah 02: 
Sekolah ini berlangsung sejak Juli 2017 dengan pengelolanya yang 
terdiri dari 2 guru laki-laki dan 1 guru perempuan yang juga merangkap 
sebagai pengelola dan panitia penerimaan siswa baru kala itu, jumlah siswa di 
kelas 1 sebanyak 9 orang dan di kelas dua sebanyak 8 orang, adapun di kelas 
2 ini umumnya adalah pindahan dari sekolah-sekolah di bawah naungan 
YPWI yang ingin memfokuskan anak-anak mereka untuk menghafal al-
Qur’an.21 
Namun pada pelaksanaannya, terkhusus sekolah SD ini masih sulit 
memberikan layanan gratis kepada anak-anak miskin karena keberadaaannya yang 
masih dalam perintisan dan di tengah pusat kota Makassar yang membutuhkan biaya 
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besar. Tapi menjadi keyakinan dari Bapak Andre sendiri bersama Ibunya bahwa 
pahala dan kebaikan yang mereka salurkan ini akan menjadi pemberat timbangan 
kebaikan mereka. 
Berdasarkan data wakaf pendidikan di atas, maka dapat dikategorikan wakaf 
ini masuk dalam wakaf khairy yakni wakaf yang diperuntukkan bagi kepentingan 
atau kemaslahatan umum, atau disebut juga wakaf langsung menurut peristilahan 
Mundzir Qahaf yang dengannya wakaf tersebut memberi pelayanan langsung kepada 
orang-orang yang berhak seperti wakaf masjid yang disediakan untuk tempat shalat, 
wakaf sekolah untuk tempat belajar siswa dan wakaf rumah sakit untuk mengobati 
orang sakiti secara cuma-cuma.
22
 
Melihat proses wakaf pesantren ini, maka dari tinjauan syariahnya telah 
memenuhi syarat wakaf itu sendiri  dengan terpenuhinya wâkif dari pak Andre dan 
keluarga besar Cecep lantara, mauquf bih berupa tanah seluas 10 ha, mauquf alaih 
berupa pendirian masjid, sekolah/pesantren dan bentuk usaha jariah yang diharapkan 
menopang pesantren, serta sighat wakaf yang tertera dalam akta wakaf di atas.
23
 
Sebagaimana disebutkan dalam Bab II, bahwa seorang wâkif dikatakan sah jika ia 
merdeka (bukan budak/ hamba sahaya), berakal sehat (mumayyiz), dewasa (baligh) 
dan atas kemauan sendiri, maka hal ini telah terpenuhi oleh wâkif pesantren tahfiz 
Abu Bakar di atas.  Adapun mauquf bih dari kedua sekolah ini adalah sebuah tanah 
yang luasnya telah disebutkan sebelumnya, maka dari sifat dan peruntukan tanah 
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tersebut telah memenuhi syarat sebagai harta/barang yang mutaqawwim, diketahui 
dengan yakin ketika diwakafkan, miliki pewakif itu sendiri, batas dan ukuran tanah 
yang jelas sehingga syarat terpisah dari milik orang lain juga terpenuhi, serta kategori 
barang wakaf ini adalah benda yang tidak bergerak. Mauquf alaih dari tanah ini juga 
jelas dan telah disebutkan dalam akta ikrar wakafnya yakni untuk pesantren 
(pendidikan dan pengajaran Islam) dan tempat ibadah berupa masjid, dan dalam hal 
ini semua ulama mazhab (mazhab al-‘arbaah) bersepakat bahwa peruntukan wakaf 
hanya melingkupi ibadah yang dibenarkan dalam Islam saja, dan tidak untuk rumah 
ibadah di luar islam. 
Dari tinjauan kompilasi hukum Islam, pelaksanaan wakaf di pesantren tahfiz 
Abu Bakar ash-Shiddiq dan SD Tahfiz Wahdah 02 ini telah sesuai dengan bunyi 
pasal 215 kompilasi hukum Islam yang menjelaskan bahwa wakaf adalah perbuatan 
hukum seseorang atau kelompok orang atau badan hukum yang memisahkan 
sebagian dari benda miliknya dan melembagakannya untuk selama-lamanya guna 
kepentingan ibadah atau keperluan umum lainnya sesuai dengan ajaran Islam.
24
 
Seseorang yang dimaksud adalah pemilik awal tanah itu yakni Bapak Andre, dan 
kelompok orang yang dimaksud disini adalah keluarga besar Cecep Lantara dan 
Geerhan Lantara, sebagian dari benda milik mereka yakni tanah pesantren dengan 
luas 10 ha, kepentingan ibadah yang sesuai ajaran Islam yakni pembangunan masjid 
berdasarkan hadis Bukhâri Muslim tentang keutamaan membangun masjid maka 
Allah akan membangunkan rumah di Surga dan adapun pesantren adalah aplikasi dari 
hadis Tirmidzi tentang 7 amalan yang terus mengalir pahalanya setelah 
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sepeninggalnya di antaranya adalah mengajarkan/ mengalirkan ilmu yakni termasuk 
memfasilitasi penyebaran ilmu tersebut. Tanah wakaf ini juga memenuhi unsur dalam 
kompilasi hukum Islam pasal 217 ayat 3 yang bebas dari pembebanan, ikatan, sitaan 
dan sengketa. Dalam pasal 218 mengenai ikrar wakaf, maka pewakif dalam hal ini 
bapak Andre telah mewakafkan tanahnya kepada Zaitun Rasmin selaku dewan 
penasihat YPWI untuk pengelolaan pesantren kedepannya. Adapun akta ikrar wakaf 
(AIW) tanah ini sebagaimana yang termaktub dalam lampiran.
25
 
 Dalam UU No. 41 tahun 2004, merujuk ke pasal 15, maka wakaf ini 
merupakan jenis harta benda wakaf untuk benda tidak bergerak yang dirincikan pada 
pasal 16 (a) dan (d) yakni hak atas tanah sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan baik yang sudah maupun yang belum terdaftar, adapun poin (d) 
dalam pasal yang sama juga, adalah tanaman dan benda lain yang berkaitan dengan 
tanah.
26
 Tanah wakaf ini juga telah memenuhi unsur pasal 17 dan 18 sebagai yang 
tertuang dalam UU No. 41 tahun 2004 ini. 
Dalam pengelolaan wakaf di sektor pendidikan ini, sumber dana utama saat 
ini diperoleh dari uang pangkal dan SPP siswa siswi. Adapun mereka yang 
kurang mampu dan memiliki prestasi akademik dengan jumlah hafalan 




Berikut gambaran data pengelolaan pesantren sebagai berikut: 
 
Tabel 4.1. Pengelolaan Keuangan SMP Tahfiz Abu Bakar Ash Shiddiq 
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 Total Uang 
pangkal   SPP   Jumlah spp  
2015 
27 0 19 
 Rp     
3,000,000  
 Rp                     
81,000,000   Rp  250,000  
 Rp    
81,000,000  
2016 
97 2 36 
 Rp     
4,000,000  
 Rp                  
380,800,000   Rp  300,000  
 Rp  
348,660,000  
2017 
86 4 34 
 Rp     
5,000,000  
 Rp                  
412,000,000   Rp  400,000  
 Rp  
411,360,000  
2018 
              
Total 
 Rp                  
873,800,000    
 Rp  
841,020,000  
Dari data di atas total pencapaian pendapatan/ pemasukan dari pesantren ini 
selama beroperasi sejak tahun 2015 sebesar Rp. 1.714.820.000,-. Dalam tahap 
pelaksanaan sekolah ini, pihak pengelola dalam hal ini kepala Sekolah SMP Tahfizh 
Abu Bakar Ash-Shiddiq Bapak Maisal Ali, S.Pd., mengungkapkan: 
Kami senantiasa berupa membangun sekolah menjadi sekolah terdepan dan 
terbaik untuk memberikan kualitas peserta didik yang unggul dan bersaing. 
Hal ini dibuktikan dengan kehadiran peneliti disela-sela Ujian Sekolah 
Nasional berbasis Komputer (USNBK)   yang mana sekolah adalah salah satu 
dari 10 sekolah di kab. Wajo yang menjalankan ujian berbasis online di atas 
dari lebih 60 sekolah tingkat menengah pertama yang menjalankan model 
ujian seperti di atas.
28
  
Sekolah juga senantiasa melaksanakan apel untuk seluruh siswanya setiap hari 
Senin disertai pelaksanaan upacara. Dengan sistem boarding school, kerakraban para 
santri juga nampak untuk dengan kebersamaan mereka setiap selesai menunaikan 
lima waktu shalat untuk saling menyetorkan hafalan sebagaimana arahan pembina 
hafalan mereka.  
Dalam tahap pengawasan ini, pihak pewakif yakni Bapak Andre senantiasa 
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memonitoring pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di sekolah ini, dan hal ini 
masuk dalam unsur strainght (kekuatan internal) dalam teori manajemen strategis, 
tidak dipungkiri banyaknya nāẓir yang tak mampu mengelola amanah wâkaf yang 
diembannya, di antara faktor terbesarnya adalah tidak terlibatnya wâkif dalam 
memberikan masukan, ataupun pengawasan dalam pengembangan sekolah, 
sedangkan pengawasan berupa masukan dan bantuan yang dilakukan wâkif ini masuk 
dalam implementasi hadis Rasulullah saw.:  






“Dari bapaknya Abu Musa dari Nabi saw. Berkata: Seorang mukmin dengan 
mukmin yang lain itu ibarat bangunan kokoh, saling menguatkan antara satu 
sama lain” 
Prinsip inilah yang dipegang oleh Bapak Andre selaku pewakif bersama 
timnya Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia untur terus mendukung pelaksanaan 
pesantren, dengan potensi yang mereka miliki termasuk manajemen yang peroleh dari 
pendidikan dan tempat kerjanya. Unsur kedisplinan tentu dimiliki oleh para tentara 
yang mereka memang didik untuk hal tersebut dalam menunaikan tugasnya. 
b. Manajemen Kenāẓiran Wakaf Pendidikan 
Dalam Kenāẓirannya, Bapak Nursalam selaku ketua nāẓir (ketua YPWI) 
berusaha melaksanakan amanat wakaf pesantren di atas,  hal ini dibuktikan tidak 
lebih dari setahun pendirian dua gedung kelas, dua gedung asrama, 3 unit rumah 
pengelola berhasil dibangun dengan relasi yang dimiliki oleh YPWI untuk 
                                                 





mendapatkan donatur dalam pembangunan di atas serta masjid yang luasnya 1.200 m
2
 
dan dapat menampung 1.500 orang.  
Nāẓir juga telah membentuk koperasi sekolah untuk memenuhi kebutuhan 
santri dan pengelola yang berada di dalamnya, yang tentu keuntungan dari koperasi 
ini kembali disalurkan untuk kesejahteraan para siswa dan pengelola pesantren. 
Target kedepan penambahan kelas dan asrama dari dana masuk siswa-siswi untuk 
menfasilitasi para santri tingkat SMA. 
Jika ditinjau dari segi hukum Islam, maka Nāẓir telah berhasil melaksanakan 
wakaf ini dengan sebaik-baiknya. Adapun tinjauan dari KHI, Nāẓir pesantren ini telah 
memenuhi pasal 219 dari ayat (a) sampai (f), lembaga yang menaungi Nāẓir dalam 
hal ini YPWI sebagaimana pasal 219 ayat 2 telah memiliki status hukum Indonesia 
dan berkedudukan di Indonesia.
30
 Nāẓir sebagaimana tertuang dalam pasal 220 bahwa 
Nāẓir berkewajiban untuk mengurus dan bertanggung jawab atas kekayaan wâkaf 
serta hasilnya, dan pelaksanaan perwakafan sesuai dengan tujuan menurut ketentuan-
ketentuan yang diatur oleh Menteri Agama.
31
 
Dalam tinjauan UU wakaf no. 41 tahun 2004 Bab V Pengelolaan dan 
Pengembangan pasal 45 disebutkan: 
 Ayat (1) Nāẓir wajib mengelola dan mengembangkan harta benda wakaf 
sesuai dengan peruntukan yang tercantum dalam AIW. Ayat (2) dalam 
mengelola dan mengembangkan harta benda wakaf sebagaimanan dimaksud 
pada ayat (1) untuk memajukan kesejahtreaan umum, Nāẓir dapat 
bekerjasama dengan pihak lain sesuai dengan prinsip syariah.
32
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Dalam hal ini, bapak Nursalam selaku nāẓir telah melaksakan amanah ayat 1 
dan ayat 2 berupa kerjasama dengan yayasan khairyyah (Sosial) oleh donatur Saudi 
Arabia dengan perantara Syaikh Osama bin Muhammed al Shuaibi dengan nilai 
bangunan yang dimaksud di atas sebanyak Rp 11.000.000.000,-.
33
 
2. Wakaf Ekonomi (Sawah jariah dan Investasi Usaha) 
Wakaf ekonomi Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia dalam hal ini 
mencakup beberapa bentuk usaha yakni: 
a. Deskripsi dan manajemen program 
1) Sawah jariah 
Program wakaf sawah jariah ini merupakan program unggulan Yayasan Amal 
Kebangsaan Indonesia yang sangat terasa manfaat falāḥnya. Konsep dari sawah 
jariah ini adalah sebuah wakaf tunai yang digalakkan Yayasan Amal Kebangsaan 
Indonesia kepada para donaturnya, dengan sebuah meme berjudul “100 hektar sawah 
fii Sabilillah”, Alhamdulillah sampai saat ini Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia 
telah memiliki sawah jariah seluas 1,7 ha yang di tanami padi. Adapun data sawah 
jariah yang telah dikelola Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia sebagai berikut: 













I Maros 1.400  Rp 117,000,000  
3x 2320 464 
II Maros 3.600 
 Rp 236,000,000  
III Pangkep 2.000 4x 2150 430 
IV Sidrap 10.000         
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Total 17.000  Rp 353,000,000    4470 894 
Dari data di atas, diketahui nilai wakaf yang telah dikeluarkan dari wakaf 
sawah jariah ini telah mencapai Rp. 353.000.000,- dan hasil yang diporoleh 
mencapai 4.470 kg beras (4,47 ton) dengan jumlah pemanfaatan dan distribusi 
manfaatnya mencapai 894 orang. 
Sebagai informasi penjelas bahwa sawah di Sidrap yang luas 1 ha, saat 
ini masih berstatus wasiat dari pemilik sawah, yang peralihan sawah tersebut 
masih dikelola secara kekeluargaan oleh yang bersangkutan dan hasilnya 
dibagi ke sekitar masyarakat lokasi sawah, sehingga belum tercatat sebagai 




2) Kurban Jariah (Sapi dan Kambing) 
Bentuk usaha ini dengan pengadaan 22 ekor anak sapi yang dibeli dengan 
harga Rp. 7.000.000,- untuk kemudian digembalakan oleh peternak di Maros. Sistem 
keuntungannya ditargetkan penjualan pada bulan Zulhijjah/ Kurban 1439 nanti bisa 
mencapai 15 juta/ekor, yang keuntungannya antara peternak dan Yayasan Amal 
Kebangsaan Indonesia sebesar 50:50, dan Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia juga 
ikut membantu pengadaan pakan ternak serta kandang. 
  
Di samping ternak sapi, juga terdapat ternak kambing sebanyak 15 
ekor untuk dua peternak a.n Santi 7 ekor dan Tanjung 8 ekor. Akad yang 
digunakan adalah akad Mudharabah Muqayyad dengan menitipkan 
pemeliharaan kambing tersebut yang nantinya kemudian dijual dan berbagi 
50:50 dari hasil penjualan tersebut. Besar keuntungan dari wakaf ini belum 
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3) BMT Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia Berkah Berbagi disingkat 
BMT YBB 
BMT YBB adalah sebuah unit usaha baru Yayasan Amal Kebangsaan 
Indonesia yang diresmikan pada hari Sabtu, 24 Maret 2018. Dalam kegiatan soft 
launching tersebut dimulai dengan penjelasan konsep ekonomi syariah dan bisnis 
BMT yang dijelaskan oleh dewan pengawas syariah BMT Dr. Idris Parakkassi, M.M 
yang juga merupakan anggota Pinbuk Syariah Sulsel. Motivasi terbesar dari BMT 
adalah membebaskan umat dari bunga riba yang mencekam sekaligus memberikan 
solusi dengan berinvestasi di BMT YBB. Profesionalisme dari pengurus BMT ini 
tidak diragukan lagi karena diketuai oleh eks perbankan yang telah keluar (hijrah) 
dari bank konvensional. Bentuk-bentuk usaha yang sementara ini dilakukan 
sosialisai program BMT, pendaftaran anggota, ajakan investasi dan pembiayaan yang 
mendatangkan profit dengan koridor syariat. 
4) Investasi usaha  
Sebagai lembaga sosial dan keumatan, Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia 
berusaha memaksimalkan kerja-kerja pelayanan dan amalnya yang dibangun di atas 
motto “Memberi, Menginsipirasi dan Ikhlas”, bentuk yang diupayakan juga adalah 
investasi usaha dengan dana yang di peroleh dari wakaf tunai, di antaranya: 
a) Kantin di Sekolah Islam Terpadu al Azhar. Kantin ini berbentuk rumah makan 
pada umumnya untuk memenuhi kebutuhan para siswa, guru, staf, dan orang tua 
siswa. Jumlah investasi di usaha ini sebesar Rp. 175.000.000,- 
b) Bakso Cingkrang adalah sebuah usaha RM bakso yang telah memiliki cabang 





membuka cabangnya di beberapa titik di Makassar, salah satunya di Kampus 
YAPMA yang juga merupakan lokasi kantor Yayasan Amal Kebangsaan 
Indonesia dan BMT YBB. Jumlah saham di usaha ini sebesar Rp. 20.000.000,-. 
c) Sewa mobil open cup adalah upaya kerjasama bisnis yang dilakukan Yayasan 
Amal Kebangsaan Indonesia untuk terus memaksimalkan keuntungan dan 
kemudian didistribusikan kepada mereka yang berhak. Sebuah mobil sedan yang 
awalnya dimiliki oleh Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia dari sumbangan 
seorang donaturnya, kemudian ditukar beli dengan mobil open cup dengan 
tambahan Rp. 72.000.000,-, maka untuk lebih memberdayakan mobil ini, pihak 
Yayasan menyewakan kepada seorang pengusaha dengan biaya Rp. 
2.500.000/bulannya, dan program ini telah berjalan lebih dari dua tahun.   
d) Kavling Pak Nanang, adalah sebuah investasi yang diikuti Yayasan Amal 
Kebangsaan Indonesia dengan akad Mudharabah Mutlaqah. Investasi diyakini 
bisa memberikan omset yang besar ke depan karena kebutuhan dan bisnis tanah 
yang cukup pesat di daerah Mamminasata. Nilai invetasi Yayasan Amal 
Kebangsaan Indonesia pada usaha kavling ini sebesar Rp. 48.000.000,- dan akan 
mendapatkan keuntungannya sesuai kesepakatan di MoU kedua belah pihak.  
e) Jual beli/donasi kurma.  
Menyambut Ramadhan 1439 H, Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia 
bermitra dengan seorang pengusaha herbal bernama Akhyar Amnur untuk pembelian  
250 karton kurma yang dijual dengan harga 300.000,- dengan modal 275.000/karton 
(10kg/karton) menggunakan akad Murabahah. Hasil penjualan itu akan menambah 
kas Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia dalam penyaluran kegiatan sosial 





Kebangsaan Indonesia pengelolaanya mencapai 105 ton yang merupakan kerjasama 
dengan pihak importir muslim kurma terbesar di Indonesia.
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f) Usaha kebun sawit  
Usaha kebun sawit yang tanahnya merupakan wakaf dari Bapak Andre dan 
keluarga dengan luas 3,7 ha dari total keseluruhan 20 ha yang belum di garap. 
Harapan kedepannya dengan suksesnya usaha ini untuk menopang kehidupan dan 
kerja-kerja di pesantren Anabanua, kontrak kerjasama menggunakan akad 
Mudharabah Mutlaqah dengan masa akad selama 30 tahun. Penandatangana MoU 
pengelolaan lahan sawit ini berlangsung pada bulan Maret 2018 lalu, dengan 
pembagian keuntungan 60% ke Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia dan 40% ke 
perusahaan pengelola sawit. 
Sebagai gambaran, berikut tabel nilai wakaf tunai di atas yang dikelola dalam 
bentuk investasi usaha agar menjadi produktif: 
Tabel 4.3. Pengelolaan Wakaf Tunai Dalam Bentuk Investasi Usaha
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Lokasi  Nilai Anggaran   Jmlh Pemanfaatan  Pengelola 
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 Rp       72,000,000  
 Rp                2,500,000 






Maros  Rp       48,500,000    
Pemilik 
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Dari data di atas menunjukkan nilai aset dalam wakaf tunai Yayasan Amal 
Kebangsaan Indonesia adalah sebesar Rp. 884.250.000,- dengan hasil bagi 
keuntungan yang diperoleh saat ini sebesar Rp. 66.250.000,-  
b. Manajemen Kenāẓiran Wakaf Ekonomi 
Pengelolaan wakaf ekonomi Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia di atas, 
masuk dalam kategori wakaf produktif berdasarkan substansi ekonominya, menurut 
Mundzir Qahaf wakaf produktif di sini bermakna: 
Wakaf harta yang digunakan untuk kepentingan produksi baik di bidang 
pertanian, perindustrian, perdagangan dan jasa yang manfaatnya bukan pada 
benda wakaf secara langsung, tetapi dari keuntungan bersih hasil 
pengembangan wakaf yang diberikan kepada orang-orang yang berhak sesuai 
dengan tujuan wakaf. Di sini, wakaf produktif untuk dapat menghasilkan 




Maka dalam pengelolaannya, Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia dan lebih 
khususnya Bapak Asep selaku penanggung jawab program ini terus meningkatkan 
upaya baik dari partisipan donatur wakaf uang untuk pengadaan sawah jariah yang 
memiliki target hingga 100 ha sawah. Berdasarkan data tabel 4.2 di atas, data sawah 
yang saat ini aktif dikelola oleh Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia seluas 7.000 
m
2
, pengelolaan ini berlangsung 1-5–2 tahun dengan hasil produksi 1.500-1.600 
kg/panen dengan jumlah penerima bantuan kurang lebih 150 kk. Maka optimisme 
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Wajo  Rp     500,000,000 
Kerjasama pengelolaan 
selama 30 th dengan 
pembagian 60:40  
Pemilik 
Usaha ybs 





yang besar ketika sawah garapan Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia semakin luas 
maka manfaat yang diberikanpun akan semakin banyak.  
Jika dibandingkan dengan pengelolaan wakaf PMDG dalam sektor pertanian 
dan perkebunan, dari total tanah wakaf yang dimiliki seluas 1.721,09 ha, maka yang 
dimanfaatkan untuk sektor pertanian dan perkebunan seluas 190.62 ha. Adapun 
konsepnya dibagi menjadi dua, yakni sebagian diserahkan kepada petani penggarap 
dengan perjanjian bagi hasil (muzara’ah) dan sebagian lagi disewakan (ijarah). 
Bedasarkan data tahun 2005, maka tanah yang digarap dengan melalui akad 
muzara’ah seluas 160,28 ha dan yang disewakan seluas 30,34 ha. Sawah yang 
digarap sendiri menghasilkan padi 289,583 ton dan yang disewakan menghasilkan 
padi 67,083 ton sehingga total yang penghasilan dan penyewaan tersebut mencapai 
356 ton pagi dengan pencapaian rata-rata per hektar mencapai 1,87 ton.
40
   
Perlu diketahui juga, aset Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia dalam 
pengelolaan sawah jariah di atas senilai Rp. 353.000.000,- dan adapun investasi 
bisnis dan usaha mencapai Rp. 884.250.000,-. Keseluruhan dana tersebut merupakan 
hasil upaya Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia dalam mengumpulkan dan 
mengelola wakaf tunai berupa uang. Perbedaaan pendapat dikalangan ulama mazhab 
mengenai kebolehan atau tidaknya wakaf uang sangatlah besar, ini disebabkan oleh 
kekal atau tidaknya uang tersebut ketika dibelanjakan dan ini tentu menjadi syarat 
utama sesuati dikatakan wakaf atau tidak, namun peneliti memilih pendapat 
mayoritas (jumhur) ulama yang membolehkan dengan beberapa syarat.  
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Ulama yang membolehkan wakaf uang adalah seperti dituliskan dalam kitab 
al-Is’a>f fi> Ahka>mil Awq>f, Ath-Tharablis menyatakan:”Sebagian ulama klasik merasa 
aneh ketika mendengar fatwa yang dikeluarkan oleh Muhammad bin Abdullah Al-
Anshari, murid dari Zufar, sahabat Abu Hanifah, tentang bolehnya berwakaf dalam 
bentuk uang kontan, dirham atau dinar, dan dalam bentuk komoditas yang dapat 
ditimbang atau ditakar, seperti makanan gandum. Yang membuat mereka merasa 
aneh adalah karena tidak mungkin mempersewakan benda-benda seperti itu, oleh 
karena itu mereka segera mempersoalkannya dengan mempertanyakan apa yang 
dapat kita lakukan dengan dana tunai dirham?” Atas pertanyaan ini Muhammad bin 
Abdullah Al-Anshari menjelaskan dengan mengatakan : “Kita investasikan dana itu 
dengan cara mudharabah dan labanya kita sedekahkan. Kita jual benda makanan itu, 
harganya kita putar dengan usaha mudharabah, kemudian hasilnya disedekahkan.” 
Di kalangan Malikiyah populer pendapat yang membolehkan berwakaf dalam 
bentuk uang kontan, seperti dilihat dalam kitab Al Majmu’ oleh Imam Nawawi yang 
mengatakan: dan para sahabat kita berbeda pendapat tentang berwakaf dengan dana 
dirham dan dinar. Orang yang memperbolehkan mempersewakan dirham dan dinar 
membolehkan berwakaf dengannya dan yang tidak membolehkan 
mempersewakannya tidak membolehkan mewakafkannya. “Syeikhul Islam Ibnu 
Taimiyah dalam Al-Fata>wa> , meriwayatkan satu pendapat dari kalangan Hanabilah 
yang membolehkan berwakaf dalam bentuk uang, dan hal yang sama dikatakan pula 
oleh Ibnu Qudamah dalam bukunya al-Mughni. Sebagian ulama dari kalangan Syafii 
membolehkan wakaf tunai. Dalam kitab Al-Hawi>l Kabi>r, Al-Mawardi menyatakan 






Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) juga membolehkan wakaf 
tunai. Fatwa komisi fatwa MUI itu dikeluarkan pada tanggal 11 Mei 2002. 
Argumentasi didasarkan kepada hadits Ibnu Umar. Pada saat itu, komisi fatwa MUI 
juga merumuskan definisi (baru) tentang wakaf,yaitu: 
“Menahan harta yang dapat dimanfaatkan tanpa lenyap bendanya atau 
pokoknya, dengan cara tidak melakukan tindakan hukum terhadap benda 
tersebut (menjual, memberikan, atau mewariskannya), untuk disalurkan 
(hasilnya) pada sesuatu yang mubah (tidak haram) yang ada.” 
Apabila memperhatikan definisi wakaf, yang diberikan oleh para ulama 
hukum Islam, di mana wakaf didefinisikan sebagai menahan bendanya dan 
memberikan manfaatnya ke arah kebaikan, baik perorangan atau kepentingan umum, 
dan memperhatikan tata cara mewakafkan dan pengelolaannya, maka ternyata dzat 
uang wakaf tetap tersimpan di dalam Bank Penerima Wakaf Uang sebagai naz{ir. 
Uang wakaf tersebut dikelola oleh Bank tersebut dengan cara-cara yang dibenarkan 
oleh syariat. Dari pengelolaan tersebut diperoleh keuntungan, dan dari keuntungan itu 
dipergunakan pendanaan atau pembiyaan-pembiyaan berbagai keperluan umat Islam. 
Dari kenyataan tersebut diperoleh kesimpulan, bahwa wakaf tunai telah memenuhi 
pengertian wakaf dan tujuan dari wakaf secara umum. Karenanya, pendapat-pendapat 
tentang kebolehan wakaf tunai sebagaimana diuraikan di atas dapat dipertahankan 
dan dapat dijadikan pijakan tentang bolehnya wakaf tunai. 
Dalam wakaf ekonomi ini, wākifnya adalah setiap donatur Yayasan Amal 
Kebangsaan Indonesia yang tertarik atas setiap program yang ditawarkan dengan 
pemanfaatan dan kode transfer masing-masing program sebagaimana dituliskan di 
awal bab IV ini,  nāẓir kemudian  menerima konfirmasi transfer dari masing-masing 
donatur berdasarkan program wakaf yang dipilihnya. Dana yang terkumpul untuk 





dengan pemilik usaha (investasi), nilai profit yang akan diterima  nāẓir dan kemudian 
dimusyawarahkan internal yayasan untuk ditetapkan langkah selanjutnya yakni 
penetapan nilai bisnis/investasi, pembuatan MoU serta penandatanganan akad MoU 
antar kedua belah pihak. Hal semisal ini pula dilakukan oleh Bapak Asep Syaptari 
selaku kordinator untuk program sawah jariah. Sesuai KHI pasal 219  ayat 1 dan 2, 
nāẓir untuk program wakaf ini telah memenuhi syarat, dan  nāẓir Yayasan Amal 
Kebangsaan Indonesia telah melakukan kewajibannya sebagaimana yang termuat 
dalam pasal 220 ayat 1 untuk mengurus dan bertanggung jawab atas kekayaan wakaf 
serta hasil dan pelaksanaannya sesuai tujuan.
41
 Adapun untuk kelanjutan pasal 220 
ayat 2 dan 3, peneliti tidak menemukan hal ini dilakukan perihal pelaksanaan 
pembuatan laporan ke KUA karena beberapa faktor antar kedua belah pihak. Adapun 
pasal 222, maka sepanjang pengetahuan peneliti dan informasi yang diperoleh, bahwa  
nāẓir tidak mengambil sedikitpun dari pengelolaan wakaf mereka karena sudah 
tercukupkan dengan penghasilan yang mereka peroleh dari pekerjaannya yang lain. 
Mauquf bih dalam wakaf ekonomi ini sudah disebutkan di awal yakni dalam 
bentuk uang, adapun mekanisme dana tata cara pencatatan dan pendaftaran  harta 
wakaf di Indonesia telah berlandasakan dalam beberapa aturan peraturan perundang-
undangan dan peraturan menteri sebagaimana disebutkan oleh Rozalinda dalam 
bukunya.
42
 Wakaf uang masuk dalam ketegori benda bergerak berdasarkan UU No. 
41 tahun 2004 pasal 15 poin C dan dirinci pasal 22 dan mekanisme pendaftaran di 
pasal 43, namun prosedur pelaksanaan belum sebagaimana pasal 22 atas kewajiban 
pelaporan wakaf uang atau belum memenuhi syarat akta ikrar wakaf tunai. Ada 
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beberapa faktor yang mendasari di antaranya karena proses pengumpulan wakaf uang 
ini dalam bentuk fundraising yang dikumpul sedikit demi sedikit dan bukan dalam 
jumlah yang besar sekaligus, di samping jumlah personil yang ada dan mekanisme 
yang dianggap sulit oleh  nāẓir atau hal ini pula belum diketahui, bahkan umumnya 
program donasi yang bertujuan wakaf ini tidak disebut sebagai wakaf dalam promosi 
fundraisingnya untuk kemudahan memahami tujuan dan tidak menyulitkan  nāẓir 
dalam hal ini pengelola Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia  dalam mencari donasi 
atas setiap programnya.  
Fundraising tidaklah identik dengan model infak saja, tetapi juga  masuk 
dalam kategori wakaf. Fundraising hanya sekadar metode yang tidak mengubah 
hakikat dari wakaf ini yakni prinsip al-habsu dan al-man’u, karena proses 
pemanfaatan dana fundraising itulah yang menentukan apakah penggunaan dana 
tersebut masuk dalam kategori infak secara umum ataukah wakaf secara khusus. 
Wakaf dengan infak memiliki persamaan dan perbedaan, dari segi dalil misalnya 
dalam QS al-‘Imran/3: 92 menyebutkan kata infak yang dapat masuk dalam kategori 
ZIS dan wakaf secara bersamaan. Tetapi ketika melihat peruntukannya, maka dana 
yang disumbangkan misalnya untuk memberikan makan orang miskin atau makanan 
untuk orang berpuasa masuk dalam ketegori infak atau sedekah secara umum, tapi 
ketika pemanfataanya untuk membangun masjid, sekolah atau sarana umum lainnya 
maka ini yang dimaksud dengan wakaf yang diartikan sedekah jariah karena 
pokoknya berupa bangunan kekal dan pemanfaatan sosialnya memenuhi prinsip 
wakaf, maka jelaslah perbedaaan antara infak dengan wakaf.    
Mauquf alaihi dalam wakaf produktif ini diklasifikasi dalam beberapa sektor, 
yakni sektor pertanian dan invetasi usaha. Investasi menurut Rozalinda adalah 





atau keuntungan tertentu atas uang atau dana tersebut.
43
 Ada dua hal yang 
saling melengkapi di dalam invetasi, yaitu Pertama, kegiatan pengumpulan 
dana untuk mengumpulkan modal, para ahli ekonomi mendefinisikan 
investasi sebagai usaha untuk menambah pokok modal,  Kedua, penggunaan 
modal awal ini untuk mendapatkan keuntungan yang diharapkan.
44
 
Dalam pengembangan wakaf produktif di sektor usaha/bisnis, harus benar-
benar tepat dan cermat dalam memilih bentuk usaha yang ditempuh agar memberikan 
keuntungan yang maksimal sekaligus amanat bagi setiap  nāẓir, oleh karena itu 
Mukhtar Lutfi memberikan syarat-syarat produk-produk yang akan dikelola harus 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
a) Produk barang atau jasa yang ditawarkan harus benar-benar unik (memiliki 
kelebihan) yang mampu memberikan keunggulan komparatif dengan 
produk sejenis yang sudah ada di pasaran 
b) Memastikan bahwa konsumen potensial adalah (1) mereka yang benar-
benar membutuhkan produk barang atau jasa tersebut sesuai dengan 
karakteristik dan fungsi yang dimiliki, (2) mereka yang memiliki daya beli 
atau dana yang cukup, (3) mereka yang mempunyai wewenang atau 
kekuasaan yang memungkinkannya mengambil keputusan untuk membeli 
c) Memastikan posisi konsumen potensial dengan menjawab pertanyaan 
berikut ini; (1) siapakah konsumen target, (2) dimanakah kategori 
persaingan lembaga ini, (3) apakah keuntungan utama yang diperoleh calon 
konsumen target lembaga dari produk barang atau jasa.
45
 
Adapun sighat dalam wakaf ini, para ulama mengklasifikasi sighat dalam dua 
bentuk yakni sighat dalam bentuk perkataan yang menunjukkan wakafnya, dan yang 
kedua sighat dalam bentuk perbuatan atas wakaf uang yang dilakukannya tersebut.
46
 
Maka dalam pelaksanaannya wakaf uang yang dikelola oleh Yayasan Amal 
Kebangsaan Indonesia menggunakan sighat yang kedua di atas yakni sighat 
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perbuatan dibuktikan dengan konfirmasi transfer yang dilakukan oleh wākif kepada 
nāẓir wakaf melalui pesan Whatsapp. 
3. Wakaf Sosial (Jalan, Air Bersih dan Bantuan Usaha Mikro) 
Wakaf sosial didefinisikan oleh Mundzir Qahaf adalah klasifikasi wakaf 
berdasarkan tujuan untuk kebaikan masyarakat atau untuk kepentingan umum.
47
 
Menurut bapak Muhaji: 
Wakaf sosial Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia ini mencakup bantuan 
usaha ke beberapa pengusaha mikro, dengan bentuk musyarakah murabahah, 
sekaligus menolong mereka dari keberadaan rentenir yang memberikan 
pinjaman riba. Bentuk usaha yang telah di bantu Yayasan Amal Kebangsaan 
Indonesia adalah pengusaha mikro Tahu Sumedang di  Maros berupa gerobak 
dan modal usaha, bantuan alat ke pengusaha sumur bor Maros.
48
  
Berikut data wakaf sosial yang disalurkan beserta nilai wakaf tunai dari 
masing-masing program: 
 
Tabel 4.4. Pengelolaan Program Wakaf Sosial dan Jumlah Pemanfaatannya
49
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 Rp       24,000,000  
 80-100 orang unsur 
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 Rp       35,000,000  
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Dari data tabel di atas, ada lima program wakaf sosial yang dilakukan oleh 
Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia dengan biaya senilai Rp. 112.500.000,- dengan 
total pemanfaatan lebih dari 1.165 orang. 
a. Deskripsi dan Manajemen Program 
1) Jalan sepanjang 300 meter 
Jalanan ini dimaksudkan untuk para guru, pengelola, murid dan orang tua 
siswa di SD Tahfiz Wahdah 02 yang berada di Jl. Aroepala Makassar.  
Upaya ini di inisiasi atas keprihatinan melihat para sivitas SD tahfiz di atas 
untuk mereka sampai di sekolah ketika musim hujan, tanah merah yang begitu 
licin dan tanpa pengeras jalan sehingga tidak sedikit dari pengantar siswa jatuh 
ketika mengantar siswa SD tersebut tiba disekolahnya, maka penggalangan 




Dana yang dikeluarkan Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia dalam program ini 
senilai Rp. 24.000.000,- 
2) Bangunan dalam bentuk tempat wudhu dan WC dua unit 
Bangunan ini juga diadakan sebagai bentuk keterlibatan Yayasan Amal 
Kebangsaan Indonesia untuk tetap memberikan kontribusi dan perhatian dalam 
pelaksanaan proses belajar mengajar di SD Tahfiz Wahdah 02. Lokasi yang baru dan 
berjarak dengan perumahan di sekitarnya, maka pengadaan satu unit bangunan berupa 
tempat wudhu dan WC di atas adalah hal utama dan mendesak bagi para sivitas SD 
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tersebut, maka Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia mengumpulkan donasi (wakaf 
tunai) untuk pengadaaan bangunan tersebut senilai Rp. 35.000.000,- 
3) Bantuan gerobak dan modal usaha Tahu Sumedang 
Bantuan gerobak dan modal usaha “Tahu Sumedang” adalah upaya Yayasan 
Amal Kebangsaan Indonesia mendorong para pelaku usaha kecil/ mikro untuk terus 
bekerja dan menjaga mereka dari rentenir riba yang begitu banyak muncul dengan 
iklan dan penampilan yang indah dan “memudahkan”. Maka atas permintaan dari 
pemilik usaha “Tahu Sumedang” Maros tersebut, maka Yayasan Amal Kebangsaan 
Indonesia setelah melakukan survei atas kelayakan sebagai penerima bantuan, maka 
pengusaha mikro ini diberi bantuan berupa gerobak jualan baru dan tambahan modal 
yang totalnya senilai Rp. 8.500.000,-.  
4) Sumur Bor (Program Air Bersih) 
Kebutuhan manusia terhadap air sangatlah besar, ia menjadi sumber kehidupan 
utama, maka Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia memiliki komitmen untuk terus 
memaksimalkan penyediaan air bersih. Dari penuturan Bapak Muhaji disebutkan: 
Bantuan air bersih ini berupa pembuatan sumur bor, pengadaaan mesir air dan 
instalasi pipa air, hingga saat ini lebih dari lima titik program ini telah 
dijalankan di antaranya berlokasi di Jawa, Merauke, dan Sulawesi Selatan 
sebagai pusat aktiftas dari Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia. dana wakaf 




b. Manajemen Kenāẓiran Wakaf Sosial  
 Manajemen kenāẓiran wakaf sosial ini, berdasarkan sumber pengelolaan 
dana, manajemen, wākif, mauquf bih tidak jauh berbeda dengan model pengelolaan 
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wakaf ekonomi Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia  yang telah disebutkan di atas. 
Perbedaannya hanya pada mauquf ilaih/ tujuan dari peruntukan wakaf uang ini yang 
lebih dikhususkan kepada wakaf sosial (tidak dalam bentuk profit). 
Dalam manajemen kenāẓiran ini, Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia 
memiliki standar dan skala prioritas di antaranya adalah jumlah pengguna dan tingkat 
kebutuhan terhadap program tersebut. Definisi wakaf produktif juga tidak hanya 
sebatas kemampuan memberikan keuntungan dalam bentuk rupiah, tetapi  nāẓir 
menilai bahwa manfaat produktif dari wakaf sosial ini juga sangat besar atas asas 
kemanfaatannya, hal ini ditegaskan oleh Suryani dan Yunal Isra dalam kesimpulan 
jurnalnya menyatakan bahwa: 
Para penggagas wakaf uang (produktif) dengan merujuk ke dalil yang ada 
dalam berbagai mazhab lebih memfokuskan keabadian mafaat, meskipun 
bedanya dapat berupa yang atau benda-benda bermanfaat lainnya, hal ini 




Dalam pelaksanaan ke depan,  nāẓir tetap bisa melakukan pemaksimalan 
wakaf produktif di bidang sosial ini dengan beberapa langkah, sebagaimana yang 
disebutkan Mundzir Qahaf perihal bentuk baru wakaf hak dan manfaat, dia 
menegaskan bahwa: 
Wakaf hak dan manfaat adalah apabila yang diwakafkan berupa hak bernilai 
materi atau manfaat yang dimiliki oleh selain pemilik barang, seperti dalam 
penyewaan, sebagaimana yang kita ketahui wasiat atas manfaat posisinya 
terpisah dari barangnya seperti dijelaskan oleh para ahli fikih.
53
 
Bentuk wakaf hak dan manfaat ini diklasifikasikan sebagai berikut; (1) wakaf 
hak bernilai materi seperti pemberdayaan kepemilikan non-benda, contoh hak 
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penemuan dan hak merek dagang, (2) wakaf hak-hak non-benda peninggalan orang 
terdahulu, (3) wakaf hak penggunaan jalan misalnya dalam bentuk penyebrangan 
dengan klasifikasi tertentu gratis untuk kendaraan ke masjid, mobil ambulance dan 
selainnya berbayar, (4) wakaf pelayanan yang digratiskan untuk hal sosial seperti 




Dalam maksimalisasi wakaf tunai ini, Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia 
dalam teknik fundraising lebih cendrung satu bentuk saja yakni lewat motivasi dan 
postingan lewat media sosial seperti Whatsapp. Sementara penghimpunan dana 
(fundraising) merupakan kegiatan penggalangan dana, baik dari individu, organisasi, 
maupun badan hukum. Fundrasing juga ditegaskan oleh Rozalinda adalah termasuk 
proses mempengaruhi masyarakat (calon wākif) agar mau melakukan amal kebajikan 
dalam bentuk penyerahan uang sebagai wakaf maupun untuk sumbangan pengelolaan 
harta wakaf. Kegiatan penyerahan dana ini sangat berhubungan dengan kemampuan 
perseorangan, organisasi maupun badan hukum untuk mengajak dan mempengaruhi 
orang lain sehingga menimbulkan kesadaran, kepedulian, dan motivasi untuk 
melakukan wakaf. Rozalinda juga menyebutkan pada dasarnya ada dua jenis yang 
bisa digunakan, yaitu langsung (direct fundrasing) dan tidak langsung (indirect). 
Metode langsung adalah metode yang menggunakan teknik-teknik atau cara-cara 
yang melibatkan partisipasi wākif secara langsung dengan adanya interaksi dan daya 
akomodasi terhadap respon wākif seketika, adapun metode fundraising tidak 
langsung yakni metode yang tidak melibatkan partsipasi wākif secara langsung. 
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Metode ini dilakukan dengan metode promosi yang mengarah kepada pembentukan 
citra lembaga yang kuat, tanpa diarahkan untuk transaksi donasi pada saat itu, 
misalnya advertorial, image campaign, dan penyelenggaraan suatu kegiatan melalui 




C. Distribusi Keuntungan Wakaf Produktif  Yayasan Amal Kebangsaan 
Indonesia untuk al-Falāḥ (Kesejahteraan) 
Kesejahteraan adalah hal pokok yang mesti dimiliki oleh masyarakat, walau 
dalam mendefinisikannya masing-masing memiliki interpretasi sendiri, pemerintah 
pula memiliki mandat undang-undang untuk menciptakan hal tersebut. Mukhtar lutfi 
menyebutkan: 
Keberadaan wakaf untuk kesejahteraan masyarakat banyak menjadi tuntutan 
yang tidak bisa dihindari lagi. Apalagi di saat negeri kita sedang mengalami 
krisis yang belum berkesudahan ini. Oleh karena itu sudah selayaknya umat 
Islam khususnya, dan masyarakat Indonesia pada umumnya mengapresiasi 
undang-undang wakaf ini secara positif.
56
 
Berikut ini, bentuk distribusi keuntungan berupa al-falâḥ yang disalurkan oleh 
Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia pada wakaf pendidikan yang mewakili aspek 
spiritual: 
1. Wakaf Pendidikan Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia (SMP Tahfiz 
Abu Bakar Ash Shiddiq dan SD Tahfiz Wahdah 02) 
Bentuk manfaat yang didistribuskan dari wakaf pendidikan ini, sebagai berikut: 
a. Bantuan pendidikan sekolah melalui program komite OTA untuk 60 orang siswa, 
dengan besar anggaran Rp. 50.000.000,-/siswa selama memenuhi syarat dan 
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ketentuan Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia. 
Al-falâḥ ini berdasarkan salah satu penuturan dari orang tua siswa Ismail 
Zainuddin dengan anaknya Yahya yang saat ini berada di SMP Tahfiz Abu Bakar 
kelas II, dia menyebutkan bahwa: 
“Kesyukuran yang besar kepada Allah dan kepada pihak Yayasan Amal 
Kebangsaan Indonesia atas bantuan mereka menfasilitasi anak saya bisa 
melanjutkan sekolah di SMP Tahfiz Anabanua, hinggga saat ini Yahya telah 
memiliki hafalan 20 juz dari 5 juz hafalan awalnya ketika masuk dan dites 
oleh gurunya. Bentuk fasilitas yang diberikan dalam beasiswa ini berupa 
bantuan uang masuk (uang pangkal), SPP setiap semester, serta bantuan 
konsumsi setiap bulannya.”57 
b. Subsidi pendidikan untuk anak-anak pengurus dan karyawan DPP Wahdah 
Islamiyah sebesar 90% dari total dana uang masuk dan SPP bulanan. 
Bentuk al-falâḥ yang juga disalurkan dari SMP Tahfiz ini melalui pengelolaan 
di bawah nāẓir a.n Bapak Nursalam yang juga merangkap sebagai ketua YPWI, dia 
menyampaikan bahwa:  
Kita terus mengupayakan layanan pendidikan yang berkualitas untuk 
diberikan kepada mereka yang telah juga mendermakan dirinya dalam dakwah 
dan pembinaan umat terkhususnya dalam ormas Wahdah Islamiyah, maka di 
antara layanan itu adalah subsidi pendidikan kepada anak-anak ustaz dan 
ustazah yang telah lama terlibat dalam kepengurusan dakwah terkhsusunya 
mereka yang memiliki jabatan struktural di DPP Wahdah Islamiyah, hal itu 
dibuktikan dengan subsidi biaya sekolah sebesar 90% dari total biaya masuk 
dan SPP semesteran, semoga dengan ini SMP Tahfiz Anabanua bisa lebih 
eksis dan berkah melahirkan para penghafal al-Qur’ān.58 
Bantuan pendidikan dan subsidi di atas bukanlah bagian dari wakaf tetapi melainkan 
bentuk manfaat yang disalurkan dengan keberadaan wakaf pendidikan ini. 
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c. Membuka fasilitas kerja bagi masyarakat sekitar sebagai teknisi kerumahtanggan, 
tukang bangunan, tukang masak bagi ibu-ibu, tukang cuci/ laundry, serta staf 
kebersihan  sebanyak 7 orang.   
Bentuk al-falâḥ ini disampaikan oleh seorang staf sekolah yang di tempatkan di 
bagian keamanan sekaligus kebus SMP a.n Bapak H. Syafruddin, dia menyebutkan: 
Keterlibatannya di Anabanua ini sejak tahun 90an, kala itu dia mendapatkan 
tawaran kerja dari Pung Andre untuk menjaga tanahnya disini sekaligus 
berkebun sawit dan ternak ayam, maka sayapun mengajak keluarga (istri dan 
anak) untuk pindah dari tempat tinggal saya asalnya di Gowa ke Anabanua 
ini, Alhamdulillah dengan keberadaan sekolah tahfiz ini saya bisa memiliki 
rumah berupa pemberian tanah dari pung Andre, penghasil yang cukup dari 
tugas utama menjaga keamanan sekolah, juga sebuah kantin yang dijaga oleh 
istri dan anak di lingkup pesantren ini.
59
  
d. Fasilitas masjid bagi masyarakat sekitar 
Bentuk al-falâḥ pada bagian ini diutarakan oleh seorang jemaah masjid Abu 
Bakar, dia menuturkan 
Keberadaan masjid ini sangatlah besar, karena jarak antar masjid disini sangat 
berjauhan, oleh karena itu saya berupaya untuk melaksanakan salat lima 
waktu ditempat dan juga mendapatkan nuansa Islam dari keberadaan santri-
santri pengahafal al-Qur’ān.60 
e. Pengajian/ talim pekanan 
Bentuk al-falâḥ ini juga disampaikan oleh saudara Rahmat Hidayat di atas, 
jauhnya anak muda dari bimbingan Islam di antara sebabnya adalah sulitnya 
mendapatkan tempat-tempat pengajian Islami yang mendekatkan kepada al-Qur’ān 
dan sunnah, maka di antara program yang diadakan di masjid Abu Bakar ini adalah 
talim pekanan dan juga program Dirosa untuk mereka yang baru ingin belajar 
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f. Memberikan lingkungan Islami bagi masyarakat setempat 
Bentuk al-falâḥ ini juga disebutkan oleh saudara Rahmat Hidayat dan 
sekaligus dipertegas oleh Bapak Maisal Ali, dia menuturkan 
Kita mengadakan beberapa program keislaman masyarakat di sekitar masjid, 
di antaranya adalah pembentukan kelompok Dirosa untuk mereka yang ingin 
belajar membaca al-Qur’ān, termasuk majelis talim ibu-ibu yang dibawakan 
oleh guru tahfiz perempuan.
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g. Pemanfaatan/pemberdayaan lahan yang lebih cepat dengan pembangunan, 
dengan biaya pembangunan sebesar 11 M untuk 4 lokal, berbanding lurus dengan 
pahala yang mengalir bagi wâkif. 
Hal ini sesuai wasiat dari orang tua dari Bapak Andre, maka keberadaan nāẓir 
dalam hal ini Bapak Nursalam dengan ormas Wahdah Islamiyah yang menaungi 
YPWI, bisa memaksimalkan pembangunan gedung pembelajaran dan asrama untuk 
siswa-siswi ditambah dengan pembangunan masjid berkapasitas 1.500 orang yang 
pembangunannya dilakukan bersamaan. 
h. Melancarkan bisnis di sekitar pesantren terkhususnya toko bangunan dan 
kebutuhan pokok pesantren. 
Kebutuhan sivitas sekolah untuk penyempurnakan pembangunan dan kebutuhan 
pokok untuk para siswa-siswi penghuni asrama sehingga memberikan pengaruh 
positif terhadap sektor perdagangan (jual beli). Bentuk al-falâḥnya juga dirasakan 
oleh warga sekitar hal ini ditunjukkan langsung ketika Bapak Maisal Ali mengantar 
peneliti ke salah satu rumah penyedia layanan catering bagi sivitas sekolah yang 
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membutuhkan layanan tersebut. 
i. Lahirnya calon generasi ulama yang dekat dengan al-Qur’ān dengan menjadi 
hafizh al-Qur’ān 
Dekatnya interaksi seseorang dengan al-Qur’ān maka akan semakin 
menambah keberkahan dalam hidupnya, inilah yang diyakini oleh Bapak Andre 
bersama keluarga dan pengurusan yayasan untuk terus berperan dan melayani anak-
anak umat dengan fasilitas belajar gratis dan tunjangan bagi mereka yang ingin 
menjadi hafiz al-Qur’ān. 
j. Pendirian koperasi bentuk upaya mandiri sekolah 
Bentuk al-falâḥ ini diutarakan oleh Bapak Nursalam selaku nāẓir dengan 
memberikan modal pengadaan 9 bahan pokok di koperasi dengan tujuan memberi 
kemudahan para sivitas sekolah memenuhi kebutuhan mereka dengan lebih, sekaligus 
sebagai unit usaha yang bisa menambah kas pemasukan sekolah. 
k. Potensi penggarapan yang masih sangat besar dan membutuhkan ide-ide 
cemerlang dari para stakeholder 
Hal ini disampaikan oleh Bapak Andre sendiri atas harapan dan upayanya 
disela wawancara dengan penulis, keberadaaan ide-ide yang cemerlang terus 
diharapkan masuk dari berbagai lapisan masyarakat utamanya stakeholder dalam 
rangka pengembangan sekolah ini yang lebih besar manfaatnya ke depan. 
l. Peluang investasi akhirat bagi para dermawan dan donatur-donatur pendidikan 
dan keagamaan 
Bentuk ini dimasukkan sebagai bagian al-falâḥ karena diharapkan saat ini dan 
kedepannya banyak partisipan-partisipan baru yang siap menggarap dan melanjutkan 





program OTA dengan ketersediaan donatur-donatur yang senantiasa berkomitmen. 
m. Tantangan bagi para pengelola untuk terus berinovasi dan melakukan strategi 
pengembangan. 
Hal ini juga dimasukkan sebagai bagian dari al-falâḥ dan tantangan amal bagi 
nāẓir untuk terus membangun kerjasama, mitra dan dukungan pemerintah maupun 
swasta dalam pembangunan fisik mau kualitas dari sekolah tahfiz ini. Hal ini 
dibuktikan dengan upaya manajemen sekolah melaksanakan ujian semester berbasis 
online yang masih sedikit sekolah setingkatnya melaksanakn ujian dengan standar 
tersebut. 
Berdasarkan indikator al-falâḥ yang telah disebutkan pada bab II, maka aspek 
spiritual yang dicapai dalam wakaf pendidikan ini meliputi; (a) Kemampuan 
melaksanakan perintah-perintah Allah dan ketaatan kepada-Nya, (b) Berada dalam 
lingkungan orang-orang ṣāliḥ/ taat, (c) Upaya untuk senantiasa beriman dan bertakwa 
dengan menjalankan perintah dan menjauhi larangan-Nya, (d) Keyakinan bahwa 
Allah Maha Pemberi Rezki, (e) Keyakinan bahwa Allah menjaminkan keamanan/ 
ketenangan bagi hamba-Nya yang taat, (f) Kerinduan dengan surga dan berani 
berkorban, (g) Memahami bahwa harta adalah titipan Allah yang kelak dihisab, (h) 
Keyakinanan akan janji dan sabda Nabi saw. tentang keutamaan orang-rang yang 
senantiasa berinfak. Maka dari 10 indikator tersebut ada tujuh indikator yang 
tercakup dalam wakaf pendidikan Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia ini. 
2. Wakaf pertanian (sawah jariah) dan investasi bisnis 
Bentuk distribusi keuntungan wakaf produktif  Yayasan Amal Kebangsaan 





investasi bisnis sebagai berikut: 
a. Pemberdayaan masyarakat setempat sebagai petani 
Bentuk al-falâḥ ini adalah pemberdayaan pemilik sawah sebelumnya dan 
masyarakat sekitar sawah Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia untuk tetap memiliki 
pekerjaan. Hal ini diutarakan oleh Bapak Muhaji;  
Menjadi sebuah komitmen bagi kami untuk tetap memberdayakan para petani 
yang menjual sawahnya kepada Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia, untuk 
tetap diberdayakan, bahkan merekapun disubsidi dalam pengadaan pupuk dan 
bibit padi, hal lain yang diberikan adalah pembagian keuntungan dari garapan 
hasil sawah sebesar 50:50 atau setengah dari hasil panen keseluruhan, dan 
untuk distribusi beras, Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia tetap membeli 
dari para petani tersebut untuk memudahkan mereka menjual hasil 
produksinya sendiri, dan kamipun mudah memenuhi target distribusi bantuan 
beras untuk kaum duafa, fakir, miskin dan lainnya.
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b. Membuka lapangan pekerjaan 
Bentuk al-falâḥ ini dengan mempekerjakan masyarakat sekitar lokasi sawah 
sebagai petani menggunakan akad muzara’ah sebagaimana yang dijalankan di 
PMDG, sistem inipun dilakukan untuk usaha peternakan sapi dan kambing yang 
insya Allah akan diperoleh labanya pada pelaksanaan kurban 1439 H. Adapun untuk 
sektor investasi bisnis keberadaan Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia sebagai 
pemodal sangat dibutuhkan oleh pelaku bisnis menengah tersebut seperti kantin al-
Azhar, Bakso Cingkrank, penyewaan mobil dan lain sebagainya. 
c. Keuntungan petani sebagai pengelola yang ikut juga memberikan zakatnya ke 
Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia 
Bentuk al-falâḥ ini menjadi indikator pula bahwa dengan pola pemberdayaan 
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sawah jariah ini, para petani telah mencapai standar kesejahteraannya, dan ini 
dibuktikan dengan kesadaran mereka mengeluarkan zakat pertanian mereka untuk 
disalurkan oleh Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia. 
d. Mekanisme distribusi dalam bentuk kantongan 5 kg sehingga lebih banyak 
menyentuh masyarakat miskin dan duafa 
Bentuk al-falâḥ ini dengan strategi pemaksimalan distribusi dan penerima 
bantuan beras Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia, sistem ini juga memudahkan 
tim untuk bisa turun di beberapa titik secara bersamaan dalam memudahkan proses 
distribusi yang tepat sararan, termasuk upaya pemerataan ke beberapa titik kampung 
dan perkumuhan yang sangat membutuhkan bantuan seperti ini. Nenek dg. Kulle 
menyampaikan dalam bahasa Makassar atas bantuan beras yang diterimanya: 
Kesedihannya ditemani seorang anaknya yang pendapatan anaknya juga tak 
menentu, jika ia dapat beberapa rupiah maka iapun membeli 1 liter, saya juga tidak 
mendapatkan sembako dari pemerintah, olehnya kesyukuran atas bantuan dua 
kantong beras yang saya terima.
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e. Kemudahan bertani dan beternak dengan bantuan pupuk pada sawah, dan 
kandang pada peternakan. 
Di tengah perkembangan ekonomi saat ini yang semakin memisahkan jarak 
antara si kaya dan si miskin, maka pola pemberian al-falâḥ berupa bantuan modal dan 
usaha sangat diperlukan sebagai lebih memproduktifkan mereka dan menjauhkan 
mereka dari rentenir riba yang banyak mengambil aset-aset pengusaha menengah 
kebawah. Maka dengan sistem ini diharapkan produktifitas wakaf Yayasan Amal 
Kebangsaan Indonesia juga maksimal mereka kelola dengan subsidi-subsidi yang 
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f. Menyambung ekonomi keluarga dan bantuan sekolah bagi anak-anak petani 
Bentuk al-falâḥ ini dilakukan bersamaan dengan distribusi bantuan beras 
Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia atau aktifitas sosial lainnya, sekaligus dengan 
penjaringan anak-anak wajib sekolah sembilan tahun, hal ini disampaikan oleh Bapak 
Asep Syaptari: 
Program mencari generasi penghafal al-Qur’ān di antara upaya 
Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia, karena potensi anak-anak Indonesia 
sangatlah besar, namun tidak sedikit dari mereka yang terhalang cita-cita 
mulia tersebut karena ketidakmampuan ekonomi.
65
  
g. Pembinaan keislaman kepada para penerima bantuan beras dan motivasi-
motivasi keislaman 
Bentuk al-falâḥ ini dilakukan oleh para relewan-relawan Yayasan Amal 
Kebangsaan Indonesia yang juga telah mengikuti pembinaan keislaman seperti 
“Tarbiyah”, motivasi keislaman mereka sangat penting agar mereka tetap beriman 
kepada takdir Allah, dan bisa bersabar di dunia ini yang fana dari akhirat yang kekal. 
h. Menyambung silaturrahim dan rezki di antara hamba-hamba Allah 
Bentuk Al-falâḥ ini dengan mempertemukan masyarakat golongan kaya dan 
miskin dengan keberadaan Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia yang 
mengumpulkan donasi dalam bentuk wakaf tunai kemudian dikelola dan hasilnya 
didistribusi ke masyarakat yang tidak mampu, dan hal ini juga merupakan 
implementasi hadis Nabi saw. untuk saling memberi dan menyambung silaturrahim. 
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i. Keyakinanan bahwa muslim itu bersaudara dengan saling berbagi antar sesama.  
Program berbagi Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia dalam bentuk beras, 
roti setiap hari Senin dan Kamis dan makan siang setiap usai salat Jumat, adalah 
upaya untuk lebih menguatkan persaudaraan sesama muslim, hal ini dipertegas oleh 
Bapak Muhaji selaku kordinator program JBY: 
Selama Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia
 
masih eksis dan kepercayaan 
umat untuk berdonasi (wakaf tunai) kemudia nāẓir mengelola dana amanat 
tersebut, maka selama itupula dengan izin Allah kita memaksimalkan usaha-




Dari wakaf ekonomi ini, indikator al-falâḥ sebagaimana yang disebutkan 
dalam bab II, meliputi: (a) Karunia berupa rezki yang halal dari para wâkif, (b) 
Mampu menyeimbangkan aktifitas dunia (bekerja) dengan kewajiban dalam agama, 
(c) Keberkahan pada harta dan keluarga, hal ini dirasakan lebih utama oleh  nāẓir dan 
para relawan, (c) Memberi kepada orang yang membutuhkan (dermawan), (d) 
Kebahagiaan dengan berbagi kepada orang yang membutuhkan, (e) Memiliki rasa 
qanā’ah (berkecukupan), ini sangat dirasakan oleh para relawan yang terjun langsung 
dalam distribusi, (f) Menjaga kehormatan (tidak suka meminta-minta), (g) 
Terwujudnya etika bisnis dalam masyarakat, ini terwujud dari kesadaran para pelaku 
bisnis untuk tidak melakukan muamalah riba, (h) Terbukanya lapangan kerja 
(meminimalisir pengangguran) dari pelaku bisnis yang mendapatkan tambahan modal 
investasi dari  nāẓir. 
3. Wakaf  Sosial (Layanan sosial, bantuan usaha mikro dan pengadaan air 
bersih) 
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Bentuk distribusi keuntungan wakaf produktif  Yayasan Amal Kebangsaan 
Indonesia untuk falāḥ (kesejahteraan) pada wakaf sosial ini berupa layanan sosial 
seperti pengadaan jalan akses menuju sekolah, bantuan usaha mikro seperti usaha 
Tahu Sumedang Maros, pengusaha sumur bor dan pengadaan air bersih. Maka al-
falâḥ nya mencakup hal berikut ini: 
a. Menolong para pedagang kecil/mikro dengan bantuan modal usaha gratis 
Al-falâḥ ini dirasakan manfaatnya oleh pedagang Tahu Sumedang, Maros dan 
pengusaha sumur bor yang mendapatkan modal usaha dari Yayasan Amal 
Kebangsaan Indonesia, di tengah persaingan bisnis yang ketat maka bantuan modal 
cuma-cuma ini ibarat menjadi oase bagi musafir yang kehausan.   
b. Membebaskan dari pinjaman riba dalam pengadaan modal 
Pemahaman dari nāẓir akan bahaya riba dan dampaknya bagi sosial 
masyarakat, menjadi dorongan tersendiri untuk ikut serta memerangi bisnis riba, yang 
membuat si kaya semakin kaya dan angkuh dan si miskin semakin melarat, bantuan 
modal usaha yang diberikan secara gratis di atas adalah di antara wujud usaha nyata 
dari Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia, 
c. Ikut menghidupkan sektor perdagangan 
Ketepatan nāẓir dalam mengelola wakaf tunai yang diterima adalah hal yang 
mesti mereka senantiasa jaga dan pertahankan, di samping itu pola memberi “ikan” 
dari pada “pancing” adalah hal semestinya diminimalisir, karena akan memberi 
ketergantungan dan suatu pihak ke pihak yang lain. Maka bantuan modal usaha ini 
adalah hal yang tepat dalam kerangka memberi “pancing” dari pada “ikan”, demi 





d. Layanan sosial (jalan, air bersih dan WC) untuk masyarakat 
Bentuk al-falâḥ yang dirasakan lebih dari 1.000 orang dan kontinyu ini, 
adalah upaya dari Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia untuk melihat aspek 
kebutuhan proritas dari wakaf yang ia salurkan, sebagaiman ketiga layanan ini berada 
di SD Tahfiz Wahdah 02, sekolah rintisan yang aktifitas belajarnya dimulai 2017 lalu, 
maka tim nāẓir melakukan fundraising untuk mengumpulkan wakaf tunai perihal 
layanan sosial di atas.  
e. Meminimalisir kriminalitas yang disebabkan hempitan ekonomi 
Hal ini dilakukan nāẓir Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia dalam bentuk 
membuka lapangan kerja disektor wakaf produktif yang dikelolanya, seperti SD 
Tahfiz Wahdah 02 yang mempekerjaan dua orang satpam, dan SMP Tahfiz Abu 
Bakar yang memperjakan petugas catering,  dan laundry santri dari masyarakat 
sekitar sekolah. Baharuddin menyatakan: 
Kesyukurannya kepada Allah dan pihak sekolah (nāẓir) yang 
mempekerjakannya dari kerja serabutan sebelumnya yang tidak menentu, 
harapan kedepannya nāẓir juga memberi tunjangan-tunjangan kinerja lainnya 




f. Mewadahi para dermawan (wâkif) untuk menyalurkan hartanya dengan baik dan 
produktif. 
Berdasarkan indikator yang telah disebutkan pada bab II, maka aspek 
indikator wakaf sosial yang terpenuhi meliputi: (a) Pekerjaan yang dibolehkan syariat 
(ṭayyib serta tidak menzalimi orang lain), dan ini telah mencakup sebagai syarat 
bantuan usaha yang disalurkan  nāẓir, (b) Terhindar dari riba, maysir, zhalim dan 
                                                 
67






gharar, (c) Terbebas dari perbuatan buruk (judi, minuman keras, mengundi nasib), 
(d) Berbagi dengan orang lain, (e) Memberikan yang terbaik, (f) Memuliakan orang 
lain (dengan cara apa yang kita senang juga ketika dimuliakan), (g) Melakukan 
perbuatan yang menimbulkan cinta dan kasih antara masyarakat, (h) Upaya 
menghilangkan sekat-sekat sosial (antara si kaya dan si miskin), (i) Memberikan dan 
membuka lapangan pekerjaan. 
Berdasarkan pola manajemen dan distribusi al-fala>h{ di atas, maka dapat 
dibentuk sebuah siklus pengelolaan wakaf produktif Yayasan Amal Kebangsaan 
Indonesia sebagai berikut:  
 





Dalam pelaksanaan kegiatan wakaf produktif Yayasan Amal Kebangsaan 
Indonesia, tiga hal berikut sebagai keberhasilan pengelolaan untuk maksimalisasi 
Falāḥnya, yakni: 
1. Kekuatan gerakan media sosial dalam sosialisasi program dan pelaporan 
2. Kepercayaan dengan laporan yang massif kepada para pewakif 
3. Distingsi yang dilakukan sebagai daya tarik peran pewakif yang lain 
4. Terobosan ide dalam program yang cepat direalisasikan atau diupayakan. 
Sebagai akhir dari pembahasan ini, keberadaaan lembaga-lembaga sosial dan 
keumatan seperti Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia sangat dibutuhkan dengan 
kondisi masyarakat Indonesia yang sangat banyak dan tersebar luas, upaya 
menyambungkan para wâkif dengan mauquf alaih dengan peran Yayasan Amal 
Kebangsaan Indonesia sebagai Nāẓir dalam menghasilkan dan menyalurkan Falâḥ 
perlu untuk terus didukung dan dikembangkan agar jarak antara si kaya dan si miskin 
dalam kehidupan sosial kemasyarakat tidak menjadi titik api yang akhirnya 
menghanguskan bangunan sosial kemasyakatan dengan kejahatan dan kriminalitas 
lainnya akibat kemiskinan dan jauh dari tuntunan agama. 
Dalam pengembangan suatu usaha baik yang sifatnya profit maupun non-
profit, dibutuhkan manajemen yang baik, dengan analisis SWOT dapat diketahui 
faktor berikut sebagai upaya memaksimalkan berbagai upaya wakaf produktif di atas: 
a. Faktor Kekuatan (pendukung): 
1) Kedermawanan keluarga pewakif untuk pemberdayaan harta mereka 
dalam bentuk tanah seluas 11.232 m
2





pesantren di dua lokasi. 
2) Kemampuan profesional dari personil dalam membangun jaringan donatur 
via media sosial, jaringan kekerbatan dan teman kerja. 
3) Kemampuan manajemen keuangan 
4) Tidak terikat dengan lembaga manapun sehingga lebih mudah 
mensosialisakan program.  
b. Faktor Kelemahan (penghambat/ kendala): 
1) SDM yang masih terbatas. 
2) Kaderisasi volunteer  yang belum berjalan. 
3) Masih berbasis Kekeluargaan. 
4) Kerja sama dengan LKS yang belum ada. 
5) Belum memaksimalkan sosialisasi program dan kegiatan wakaf. 
6) Belum terkoordinasi dengan Badan Wakaf Indonesia. 
c. Solusi dan masukan pengembangan: 
1) Ide-ide pengembangan dari para ahli pertanian untuk memaksimalkan 
produksi dari sawah yang ada. 
2) Mekanisme perintisan, pengembangan dengan studi banding dengan 
pondok modern Darussalam gontor dalam pengelolaan usaha produktif  
yang hingga saat ini PMDG sukses mengelola dan memberi income yang 
besar kepada sivitas akademika dan masyarakat sekitar. 
3) Memaksimalkan metode fundraising dalam pencapaian 1000 hektar sawah 
jari dari pencapaian 2 ha saat ini.  






5) Menggencarkan sosialisasi program wakaf produktif dan terkhususnya 
sawah jariah di desa-desa dan terutama daerah yang potensial namun 
garapan sawah dan perkebunanya belum dimaksimalkan. 
6) Mengambil hak-haknya sebagai nāẓir. 
7) Melakukan perekrutan dan pelatihan tim nāẓir bekerjasama dengan BWI 
dan LKS pelaksana wakaf tunai. 
8) Bekerjasama dengan bank-bank syariah yang memfasilitasi wakaf uang 
bagi nasabahnya. 
9) Lebih mendalami aturan-aturan perihal perwakafan baik dalam bentuk 
undang-undang terlebih lagi fikih tentang wakaf, termasuk prospek 
pengembangan wakaf produktif kedepan. 
10) Melakukan kaderisasi volunteer  (relawan) melalui program pembinaan 










1. Manajemen pengelolaan wakaf produktif Yayasan Amal Kebangsaan 
Indonesia didasarkan dengan sistem kerjasama dengan tim ahli dalam hal 
ini Nāẓir yang berpengalaman dengan setiap model yang dikembangkan 
atau dikelola. Wakaf produktif yang dikelola terbagi dalam dua bentuk 
yakni wakaf khairy dalam bentuk pendidikan dan wakaf tunai dalam 
bentuk pengelolaan sawah, bantuan usaha dan investasi modal untuk 
penyaluran aspek sosial, ekonomi dan spiritual. Sistem penghimpunan dana 
dari wakaf tunai dilakukan melalui jaringan yang dibangun lewat 
kekeluargaan, teman kerja dan utamanya media sosial seperti Whatasapp. 
Tinjauan fikih atas wakaf produktif ini telah sesuai koridor syariat dan 
kompilasi hukum islam, tetapi dalam implementasi Undang-Undang 
Perwakafan belum memenuhi syarat ikrar wakaf tunai. 
2.  Mekanisme distribusi keuntungan pengelolaan wakaf produktif Yayasan 
Amal Kebangsaan Indonesia didasari dengan prinsip “Memberi”, 
“Menginspirasi” dan “Ikhlas” yang menjadi pegangan Nāẓir dalam hal ini 
Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia dalam menetapkan mauquf alaih. 
Klasifikasi distribusi Falâḥ ini dibagi dalam cakupan aspek sosial, 
ekonomi dan spiritual. Dalam wakaf pendidikan, distribusi falâḥ pada 
aspek sosial ditekankan dalam bantuan biaya sekolah kepada mereka yang 





hafalan yang telah dimiliki, aspek ekonominya mencakup pembukaan 
lapangan kerja disekitar pesantren untuk level staf teknis, staf pengelola 
dan tenaga pendidik (guru), adapun aspek spiritual berupa masjid Jami’ 
Abu Bakar As-Siddiq yang dapat menampung 1.200 orang dari masyarakat 
di sekitar pesantren. Dalam wakaf tunai berupa pengadaaan sawah jariah, 
bantuan usaha dan investasi modal, aspek sosialnya mencakup para duafa, 
miskin, dan tua jompo, adapun aspek ekonominya berupa  bantuan usaha 
kepada pengusaha kecil sebagai modal dan alat mereka, serta aspek 
spiritualnya adalah penanaman nilai keislaman berupa pembinaan intensif 
dan motivasi keislaman. 
 
B. IMPLIKASI PENELITIAN 
Dari penelitian ini, diharapkan adanya penelitian lanjutan yang terfokus pada 
perintisan wakaf-wakaf produktif di setiap daerah dengan kaderisasi volunteer yang 
disebar keseluruh daerah produktif di Indonesia, dengan menggabungkan konsep 
antar lembaga wakaf untuk pengembangan yang lebih produktif dan memasyarakat.  
Pihak pemerintah diharapkan juga bisa lebih massif dalam penerapan UU no. 41 
tahun 2004 dengan sosialisasi dan suntikan dana kepada perintisan lembaga-lembaga 
wakaf produktif termasuk meminimalisir upaya komersialisasi wakaf, karena 
keberadaannya sangat membantu pemerintah dalam pengentasan kemiskinan yang 
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Judul Penelitian (Tesis) 
AL-FALĀḤ DALAM WAKAF PRODUKTIF 
(Studi Di Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia), Sulawesi Selatan 
 
I. Pendahuluan 
Essai wawancara ini dibagikan kepada informan yang dijadikan sampel penelitian. 
Kerahasiaan identitas mereka tetap dijaga, sehingga diharapkan dalam pengisian 
angket disertai kejujuran, dan hendaknya tidak terpengaruh oleh pihak luar. 
 
II. Identitas Informan 
Nama : .................................................................................................  
Tempat/tanggal lahir : .................................................................................................  
Alamat/ No. Hp : .................................................................................................  
  ..................................................................................................  
Pekerjaan Tetap : .................................................................................................  
Riwayat Pendidikan : .................................................................................................  
  ..................................................................................................  
  ..................................................................................................  
 
III. Wawancara/ Pertanyaan Essai untuk Pengurus Yayasan 
1. Bagaimana  pengelolaan wakaf produktif Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia 







 _________________________________________________________________  
2. Bagaimana pengelolaan dan pengembangan aset wakaf dalam mewujudkan 
kesejahteraan (al-Falāḥ)? 
Jawaban: 
 _________________________________________________________________  
3. Sebagai pihak Naẓīr wakaf, bagaimana upaya yang dilakukan dalam meningkatkan 
profesionalisme sumber daya insani pegawai Yayasan Amal Kebangsaan 
Indonesia? 
Jawaban: 
 _________________________________________________________________  
4. Bagaimana fungsi budaya organisasi/ corporate culture dalam memberdayakan 
aset wakaf ? 
Jawaban: 
 _________________________________________________________________  
5. Apa faktor pendukung  dan penghambat dalam pengembangan usaha-usaha wakaf 
produktif Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia ? 
Jawaban: 
 _________________________________________________________________  
6. Bagaimana upaya atau langkah strategis yang dilakukan Yayasan Amal 
Kebangsaan Indonesia dalam pengembangan usaha-usaha wakaf produktif / 
jariahnya ? 
Jawaban: 
 _________________________________________________________________  
7. Bagaimana upaya Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia membangun kerjasama 
baik dengan pihak pemerintah ataupun swasta dalam maksimalisasi program-
program wakaf produktifnya? 
Jawaban: 
 _________________________________________________________________  
8. Bagaimana upaya Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia dalam meningkatkan 
kepercayaan dan menambah jumlah wākif Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia? 
Jawaban: 
 _________________________________________________________________  
9. Bagaimana pengelolaan al-falâḥ (kesejahteraan) Yayasan Amal Kebangsaan 
Indonesia dan mekanisme penyalurannya? 
Jawaban: 
 _________________________________________________________________  
10. Bagaimana pengaruh penyaluran al-Falāḥ (kesejahteraan) Yayasan Amal 
Kebangsaan Indonesia kepada masyarakat ? 
Jawaban: 
 _________________________________________________________________  







IV. Draft Wawancara/Pertanyaan Essai Untuk Nazir 
1. Bagaimana proses terpilihnya bapak sebagai nazir? 
Jawaban: 
 ____________________________________________________________________  
2. Bagaimana bapak membangun kesepakatan kerja sebagai nazir? 
Jawaban: 
 ____________________________________________________________________  
3. Bagaimana status tanah yang diamanahkan kepada bapak? 
Jawaban: 
 ____________________________________________________________________  
4. Bagaimana rencana pengembangan untuk tanah-tanah wakaf tersebut? 
Jawaban: 
 ____________________________________________________________________  
5. Bagaimana mekanisme pembiayaan sekolah dan penetapan biaya-biaya siswa? 
Jawaban: 
 ____________________________________________________________________  
6. Sebutkan manfaat apa saja yang sekolah berikan kepada masyarakat? 
Jawaban: 
 ____________________________________________________________________  
7. Bagaimana harapan kerjasama dengan YAKIN ke depannya? 
Jawaban: 
 ____________________________________________________________________  
8. Bagaimana rencana upaya kemandirian sekolah? 
Jawaban: 
 ____________________________________________________________________  
9. Bagaimana sejarah dan konsep pengembangan SD Al Quran Wahdah 02? 
Jawaban: 
 ____________________________________________________________________  
10. Bagiaman YPWI membangun mitra dengan lembaga atau institusi lainnya? 
Jawaban: 
 ____________________________________________________________________  








V. Draft Wawancara/ Pertanyaan Essai untuk Responden 
1. Bagaimana  anda mengetahui program wakaf produktif Yayasan Amal 
Kebangsaan Indonesia? 
Jawaban: 
 _________________________________________________________________  
2. Bagaimana upaya yang anda tempuh untuk mendapatkan manfaat dari program 
wakaf produktif tersebut? 
Jawaban: 
 _________________________________________________________________  
3. Apa saja syarat-syarat yang mesti ada siapkan untuk mendapatkan 
manfaat/bantuan dari program wakaf tunai tersebut? 
Jawaban: 
 _________________________________________________________________  
4. Apa saja fasilitas al-falâḥ yang anda dapatkan dengan terpilihnya sebagai mauquf 
alaihi? 
Jawaban: 
 _________________________________________________________________  
5. Berikan masukan-masukan anda untuk pengembangan Yayasan Amal Kebangsaan 
Indonesia ke depannya? 
Jawaban: 
 _________________________________________________________________  
6. Bagaimana respon masyarakat sekitar anda dengan keberadaaan program wakaf 
produktif Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia?  
Jawaban: 
 _________________________________________________________________  
7. Adakah pengaruh sebelum dan sesudah Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia 
menjalankan program wakaf produktifnya di tempat anda? 
 Jawaban: 
 _________________________________________________________________  
8. Bagaimana harapan dan pesan anda kepada para pewakif program wakaf tunai 
Yayasan Amal Kebangsaan Indonesia? 
Jawaban: 
 _________________________________________________________________  
9. Adakah dampak positif dan negatif dari keberadaan program wakaf produktif ini? 
Jawaban: 
 _________________________________________________________________  
10. Bagaimana pengaruh penyaluran al-Falāḥ (kesejahteraan) Yayasan Amal 
Kebangsaan Indonesia kepada masyarakat disekitar anda? 
Jawaban: 
 _________________________________________________________________  







1. Dokumentasi Informan, Nazir dan Responden  
 
Gbr. 1: Wawancara dengan Bapak Muhaji MS, S.Tp., M.M. 
 







Gbr. 3: Wawancara dengan Kepala Sekolah Bapak Maisal Ali, S.Pd. 
  
Gbr.4:  Bapak Syafruddin Gbr. 5: Bapak Alam 







NO NAMA  PERAN TANGGAL   
1 Asep Syaptari, S.S., M.M. 
 
Ketua Pelaksana YAKIN 25 Maret 2018 
2 Muhaji SS., S.Tp., M.M. Bendahara 26 Maret 2018 
3 A. Andre Mapppakaya Asaad  
 
Ketua Umum, Wâkif Sekolah 
SMP & SD, Kebun sawit 
18 April 2018 
5 Maisal Ali, S.Pd. 
 
 
Kepala Sekolah SMP Tahfiz Abu 
Bakar 
13 April 2018 
6 Sukman, S.Pd. 
 
 
Kepala Sekolah SD Tahfiz Al 
Quran Hertasning 
11 April 2018 
7 Nursalam Siradjuddin 
 
Ketua YPWI (Pengelola/ nadzir 
wakaf pendidikan YAKIN) 
30 Mret 2018 
8 Musri Madung 
 
Masyarakat 15 April 2018 
9 Ahmad Muallim, S.Sy. 
 
Masyarakat 13 April 2018 
10 Rahmat Hidayat 
 
Masyarakat 13 April 2018 
11 Syarifuddin, S.H 
 
Ketua Biro Wakaf WI (legalisasi 
AIW Yakin) 
10 April 2018 
12 Syafruddin Mauquf alaihi 13 April 2018 
13 Baharuddin Mauquf alaihi 11 April 2018 
14 Ismail Zainuddin 
 






3. Dokumentasi aset dan program wakaf Yayasan Amal Kebangsaan 
Indonesia 
 
Gbr. 1: SD Tahfiz Al Quran, Hertasning Baru Mks 
  
Gbr.2: Bantuan WC & T4 wudhu dari 
Wakaf Tunai YAKIN 
Gbr. 3: Bantuan Sumur bor dan 













Gbr. 5: Peresmian Wakaf Pesantren Tahfiz, Anabanua Wajo  
  






Gbr. 7: Kantor SMP Abu Bakar Ash Shiddiq, Anabanua Wajo 
        
Gbr. 8: Soft Launching BMT Yakin Berkah Berbagi 
   





    







   






Gbr. 11: Panen Sawah Jariyah Pangkep 
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